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RINGKASAN EKSEKUTIF

Strategi Ditsamapta Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa
Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Nomor 14 Tahun 2018 tentang
Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK), Ditsamapta bertugas membina
dan menyelenggarakan tugas umum kepolisian, pengendalian massa dan
unjuk rasa serta bantuan satwa.

Provinsi Aceh memiliki sejarah panjang konflik bersenjata antara
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan pemerintah Indonesia yang berakhir
dengan Perjanjian Helsinki pada tahun 2005. Sejarah ini membuat
penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh menjadi sangat sensitif.
Tindakan represif dari aparat bisa membuka kembali luka lama dan
memicu ketegangan baru.

Sistem penanganan Unjuk Rasa di tiap Polres masih bersifat parsial
dengan menggunakan sumber daya yang ada sehingga belum optimal
untuk menghentikan Tindakan anarkis dan melokalisir kejadian untuk
tidak meluas ke wilayah lain. Perbantuan perkuatan yang ada baik dari
Polres terdekat belum diatur secara jelas sehingga tidak terkoordinasi
dengan baik bisa menjadikan situasi anarkis dan konflik meluas.

Polda Aceh melalui Direktorat Samapta Polda Aceh menyusun
Sistem Rayonisasi Wilayah sebagai strategi untuk mengendalikan
beberapa fungsi kepolisian dan Satuan Wilayah secara terpadu dan
terintegrasi untuk merespon gangguan Kamtibmas pada pada saat
pelaksanaan kegiatan unjuk rasa. Maka pada ajuan Proyek Perubahan
PKN-II Tahun 2024 diajukan judul “Strategi Ditsamapta Polda Aceh
dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah”
sebagai solusi efektif dan efesien mengantisipasi gangguan Kamtibmas
pada kegiatan unjuk rasa sekaligus menegaskan dan menguatkan peran
Ditsamapta sebagai pelaksana dan pengendali kegiatan Pengendalian
Massa (Dalmas).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga saya mampu
menyelesaikan Implementasi Proyek Perubahan yang berjudul: “Strategi
Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui
Sistem Rayonisasi Wilayah”.

Ucapan terima kasih juga saya berikan sebagai bentuk
penghormatan terhadap Dirsamapta Polda Aceh, Kombes Pol. Ery
Apriono, S.ILK, M.Si selaku Mentor selama saya melakukan
Implementasi Proyek Perubahan. Terima kasih juga saya sampaikan
kepada Ibu Dr. Ir. Retno Setijowati, M.S, selaku Coach yang telah
membimbing juga menuntun dengan kesabaran dan penuh motivasi
dalam pengerjaan proyek perubahan ini berlangsung. Terima kasih juga
saya sampaikan kepada anggota Tim Efektif Ditsamapta Polda Aceh
dan anggota pada Bagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh yang telah
banyak memberikan dukungan dan kooperatif selama proyek perubahan
berlangsung, juga seluruh Stakeholder dan pihak-pihak yang tidak bisa
saya sebutkan satu persatu yang terlibat dalam proyek perubahan ini.
Saya juga menyampaikan penghargaan dan rasa hormat kepada
segenap Pimpinan, Pengajar, dan Widyaiswara juga Ketenagaan lainnya
pada Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il. Ucapan terima kasih
juga saya berikan kepada seluruh rekan-rekan Pelatihan Kepemimpinan
Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI Tahun 2024 yang datang dari
berbagai latar belakang Instansi, terima kasih untuk dukungan dan
motivasi satu sama lain untuk dapat menyelesaikan proyek perubahan,
saya harap kita akan terus berkomunikasi dan menjadi keluarga setelah
Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il ini selesai.

Laporan implementasi proyek perubahan ini adalah hasil dari
Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat 1l sebagai bentuk
menunjukkan kinerja dalam merancang suatu perubahan pada unit kerja
dan memimpin perubahan untuk dapat memberikan hasil yang
signifikan. Akhir kata, besar harapan saya bahwa hasil dari
implementasi proyek perubahan ini yang berbentuk Sistem Rayonisasi
Wilayah dalam penanggan unjuk rasa kedepan dapat memberikan
manfaat bagi Polda Aceh dalam memudahkan pengendalian
penangganan unjuk rasa sehingga dapat lebih efektif dan efisien.

Banda Aceh, November 2024
Penulis,

AKBP Iskandar. A, S.E. Ak, M.M

SRAWILPUNgG4 3

SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA




LANRI

MAKARTI BHAKTI NACARI

DAFTAR ISI
LEMBAR PENGESAHAN ... [
LEMBAR PENGESAHAN ... i
RINGKASAN EKSEKUTIF. ..o iii
KATA PENGANTAR ..o \Y
DAFTAR IS oo %
DAFTAR TABEL oot Vi
DAFTAR GAMBAR ..o e vii
DAFTAR LAMPIRAN e viii
BAB | PENDAHULUAN. ..o iiiieirereeverreeresssnmsa s snn s snnm s ens 1
A.  LatarBelakang  .....ooiiiiii 1
1. ISU Strategi...cucrie i 1
2. Gambaran Umum Direktorat Samapta ..............ccoeeeeeen. 3
B. AnalisaMasalah ..........ccooiiiiiiii 6
C. Gagasan Proyek Perubahan ..., 7
D. Tujuandan Manfaat ... 12
Lo TUJUBIN e 12
2. Manfaal... ..o 12
E.  MiIlESIONE. ... 14
1. Jangka Pendek.........ccooiiiiiiiiii 14
2. JangkaMenengah..........ccooiiiiiiiiii 14
3. Jangka Panjang ........ccoooiiiiiiiiiii 14
F. Strategi Marketing .........ccooiiiiiiii e 14
1. Identifikasi Stakeholder ..............cccoiiiiiiiiiiiiii 14
2. Net-Map Stakeholder...........coooiiiiiii, 17
G. Potensi hambatan dan solusi ..., 18
1. PotensiHambatan ...........cccoooiiiiiiiiiiiiiiicieeees 18
2. SOlUSE e 19
H. Faktor Kunci Keberhasilan ...................oon . 19
BAB Il PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN ....ccoviiviiinnens 21
A. Implementasi Kepemimpinan Strategis............ccooevieiineinnnnn.. 21
B. Capaian Tahapan Rencana Strategis..........ccccccvvvvveiniinannn.. 22
C. Implementasi Strategi Marketing ..o 27
D. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran .......................... 32
E. Strategi Pengembangan Potensi Diri ..........cc.cooviiiiiiinnnn. 37
F.  Keberlanjutan Proyek Perubahan .... ...................o 38
BAB Il PENUTUP ..t sr s s s s s s e n e e e 40
A, LeSSON Learnt ..o 40
B. HasilImplementasi ...........ccoooiiiiiiii 40
1. Terbentuknya Tim Efektif ... 40

SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA




MAKARTI BHAKTI NACARI

E"LAN RI

2. Tercapai Target Jangka Pendek Proyek Perubahan......... 41
3. Mengembangkan Potensi Difi ..o 42
C.  KeSImpulan ... 44
D, SAraN 45
DAFTAR PUSTAKA v rs s s s s s s s s e s s nnes 46

SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA




»__ N

[NLANRI

DAFTAR TABEL

Tabel 1 Rekapitulasi data unjuk rasa tahun 2023 dan 2024............ 3

SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA

vii




MAKARTI BHAKTI NACARI

E"LAN RI

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Struktur Organisasi Direktorat Samapta Polda Aceh.... 4
Gambar 2 Peta Rayonisasi Polres Jajaran Polda Aceh ............ 8
Gambar 3 Sistem Rayonisasi Wilayah Polda Aceh  ................ 11
Gambar 4 Net-Map Stakeholder ..............ccoooiiiiiiiiiiii. 17

SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA

viii




(

LANRI

MAKARTI BHAKTI NACARI

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Output Utama ..o 34
Lampiran 2 Evidence Pertahapan..............cccooiiiiiiiiiiiiieienn, 35
Lampiran 3 Bukti Pendukung ... 36
Lampiran 4 Formulir Pelaksanaan Mentoring ............................. 111
Lampiran 5 Lembaran Bimbingan dengan Coach ....................... 112
Lampiran 6 Lembaran Bimbingan dengan Mentor ...................... 113

SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA




PN

N

LANRI

MAKARTI BHAKTI NACARI

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1. Isu Strategis

Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh memiliki isu-isu

strategis yang unik, mengingat konteks sejarah, sosial, dan politik
yang berbeda dari wilayah lain di Indonesia. Berikut adalah
beberapa isu strategis yang perlu diperhatikan dalam penanganan
unjuk rasa di Aceh:

1.

Sejarah Konflik dan Perdamaian

Aceh memiliki sejarah panjang konflik bersenjata antara
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan pemerintah Indonesia yang
berakhir dengan Perjanjian Helsinki pada tahun 2005. Sejarah
ini membuat penanganan unjuk rasa di Aceh menjadi sangat
sensitif. Tindakan represif dari aparat bisa membuka kembali
luka lama dan memicu ketegangan baru.

. Otonomi Khusus dan Harapan Masyarakat

Aceh memiliki status otonomi khusus yang diberikan
berdasarkan kesepakatan damai. Masyarakat Aceh sering
mengaitkan isu-isu sosial, ekonomi, dan politik dengan
implementasi otonomi khusus ini. Unjuk rasa sering Kkali
merupakan ekspresi ketidakpuasan terhadap pemerintah pusat
atau daerah yang dianggap tidak memenuhi harapan
masyarakat dalam kerangka otonomi khusus.

. Isu Syariat Islam

Aceh adalah satu-satunya provinsi di Indonesia yang
menerapkan syariat Islam sebagai hukum lokal. Penanganan
unjuk rasa di Aceh harus mempertimbangkan sensitivitas ini,
terutama jika isu yang diangkat terkait dengan penerapan
syariat atau kebijakan yang dianggap bertentangan dengan
nilai-nilai Islam menurut pandangan lokal.

. Kepercayaan Publik terhadap Pemerintah dan Aparat

Kepercayaan masyarakat Aceh terhadap pemerintah pusat
dan aparat keamanan bisa berfluktuasi berdasarkan
bagaimana isu-isu lokal ditangani. Penanganan unjuk rasa
yang tidak bijaksana dapat merusak kepercayaan ini dan
memicu ketegangan yang lebih besar.

SRAWILPUN g

SISTEM RAYONISASI 1
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA



Ty,

5. Isu Ekonomi dan Pembangunan

Ketimpangan ekonomi dan pembangunan di Aceh,
meskipun provinsi ini menerima dana otonomi khusus yang
cukup besar, sering menjadi pemicu unjuk rasa. Isu-isu seperti
kemiskinan, pengangguran, dan ketidakadilan dalam distribusi
sumber daya dapat memicu gerakan protes yang kuat.

6. Dinamika Kelompok Masyarakat Sipil dan Mantan

Kombatan

Unjuk rasa di Aceh sering melibatkan berbagai
kelompok masyarakat sipil, termasuk mantan kombatan GAM
dan keluarga mereka. Penanganan unjuk rasa harus
mempertimbangkan dinamika ini, karena mantan kombatan
memiliki pengaruh sosial dan politik yang signifikan di Aceh.

7. Peran Media Lokal dan Internasional

Media lokal di Aceh memiliki peran penting dalam
membentuk opini publik terkait unjuk rasa. Selain itu,
mengingat perhatian internasional terhadap Aceh pasca-
konflik, cara penanganan unjuk rasa bisa menjadi sorotan
internasional, terutama jika terjadi pelanggaran hak asasi
manusia.

8. Hubungan antara Pemerintah Pusat dan Daerah

Koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam
penanganan unjuk rasa sangat penting di Aceh. Ketegangan
antara kedua pihak bisa muncul jika ada perbedaan
pandangan atau pendekatan dalam menangani isu-isu lokal
yang memicu unjuk rasa.

9. Keamanan dan Ketertiban Umum

Aceh masih menghadapi tantangan dalam menjaga
keamanan dan ketertiban umum, terutama di daerah-daerah
yang pernah menjadi basis konflik. Penanganan unjuk rasa
harus mengutamakan pendekatan yang menjaga stabilitas,
tanpa memicu kekerasan atau konflik baru.
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Tabel 1. Rekapitulasi data unjuk rasa tahun 2023 dan 2024.

JUMLAH JUMLAH UNRAS JUMLAH
NO| POLRES JAJARAN | |\RAS 2023 | 2024 (Januari— |  UNRAS
Oktober)

1 | SABANG 2 NIHIL 2
2 | POLRESTA BANDA 79 43 123
3 | ACEH BESAR 1 NIHIL 1
4 | PIDIE 3 3 6
5 [ PIDIE JAYA NIHIL NIHIL NIHIL
6 | BIREUEN 2 2 4
7 | LHOKSEUMAWE 13 4 17
8 | ACEH UTARA 1 NIHIL 1
9 | ACEH TIMUR NIHIL 2 2
10| LANGSA 5 2 7
11 | ACEH TAMIANG 5 NIHIL 5
12 | ACEH JAYA NIHIL NIHIL NIHIL
13 | ACEH BARAT 10 3 13
14 | NAGAN RAYA 1 1 2
15| ABDYA 1 3 4
16 | ACEH SELATAN 2 NIHIL 2
17 | ACEH SINGKIL 1 2 3
18 | SUBUSSALAM 2 2 4
19 | BENER MERIAH 2 NIHIL 2
20| ACEH TENGAH 7 2 9
21| GAYO LUES NIHIL 1 1
22 | ACEH TENGGARA 18 3 21
23| SIMEULUE 2 NIHIL 2

JUMLAH UNRAS 157 68 231

2.  Gambaran Umum Direktorat Samapta

Dit Samapta Polda Aceh beserta 23 Polres/Ta jajaran

adalah unsur utama dalam penanganan unjuk rasa. Belajar dari

pengalaman penanganan kegaiatan unjuk rasa, setiap Polres

jajaran dengan perkuatannya sudah ~menyusun sistem
pengamanan di wilayahnya. Melihat kejadian sebelumnya pada
kegiatan unjuk rasa mempunyai anatomi kejadian antara lain :

a. adanya unsur kekerasan, intimidasi dan teror.

b. Unjuk rasa bisa meluas antar daerah atau kabupaten/kota.

c. Pergerakan massa ataupun mobilitas cukup cepat dan

menimbulkan konflik anarkis.
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Mendasari Perkap 1 tahun 2019 tentang sistem manajemen
dan standar keberhasilan operasional polri dalam menghadapi
dan menanggulangi berbagai permasalahan di dalam negeri maka
bentuk operasional polri yang dikembangkan adalah operasi
kepolisian dan kegiatan kepolisian. Terkait dengan bentuk
kegiatan kepolisian ditiap satuan kewilayahan tingkat polda,
Ditsamapta merupakan satuan kerja di kepolisian daerah yang
mengemban tugas membina dan menyelenggarakan tugas umum
kepolisian, pengendalian massa dan unjuk rasa serta bantuan
satwa sesuai Perpol 14 tahun 2018 tentang SOTK Polri bisa

digambarkan sebagai berikut:

DIRSAMAPTA
WADIR
UNSUR PIMPINAN
| ]
BAGBINOPSNAL BAGRENMIN
— 1
|SUBBAGMINDPENAL SUBBAGANEV SUBBAGREN SUBBAGMINTU
UNSUR PEMBANTU PIMPINAN/ PELAYAN
[ |
SUBDITGASUM SUBDITDALMAS
I_I_| |
[ I | ]
SITURJAWALI SIPAMMAT SINEGD SIPASDAL 1 SIPASDAL 2 BIPASDAL 3

] ] | |
[mam] [or] o] =] 2]

|SUBNITCAKKAL| |SUBNITHARVE‘T|

UNSUR PELAKSANA TUGAS POKOK

Gambar 1. Struktur Organisasi Ditsamapta Polda Aceh

28 SISTEM RAYONISASI
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Tugas dan Fungsi :

a.

penyusunan rencana kerja dan anggaran, pengelolaan dan
pembinaan manajemen personel dan logistik, administrasi
dan ketatausahaan, serta pengelolaan keuangan;

pembinaan manajemen operasional dan latihan,
penyelenggaraan Anev, monitoring, supervisi, sosialisasi,
asistensi, pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian
informasi dan dokumentasi;

pelaksanaan kegiatan Turjawali dan pengamanan kegiatan
masyarakat/pemerintahan serta bantuan SAR;

pelaksanaan kegiatan pengendalian massa, unjuk rasa, dan
negosiasi, penegakan hukum terbatas, tindak pidana ringan
dan TPTKP; dan

pemeliharaan, pelatihan dan penggunaan Polisi satwa dalam
mendukung pelaksanaan tugas pemeliharaan keamanan dan

ketertiban.

Dari penjabaran tugas dikaitkan dengan Kkegiatan

pengendalian massa dalam kegiatan unjuk rasa maka bisa

disimpulkan bahwa penanganan unjuk rasa harus dilaksanakan

secara terpadu yang melibatkan beberapa fungsi kepolisian dan

beberapa satuan wilayah dalam kegiatan kepolisian terpadu. Ini

menjadikan peran yang penting Direktorat Samapta dalam

penangganan kegiatan unjuk rasa sesuai dengan tugas. Di

beberapa kegiatan unjuk rasa kita belajar dari pengalaman

penanganan kegiatan unjuk rasa kurang terkoordinir dengan baik.

Back up perkuatan belum diatur secara rinci baik satuan wilayah

ataupun fungsi kepolisian yang ada. Polres yang terdekat

menyiapkan perbantuan perkuatan apabila ada perintah dari

satuan atas sehingga kecepatan untuk membantu menangani

kegiatan unjuk rasa menjadi terlambat dan unjuk rasa menjadi
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anarkis dan meluas, unjuk rasa tidak bisa dikendalikan yang akan

mengakibatkan korban jiwa dan harta benda.

B. Analisa Masalah
Dari penjelasan dan gambaran tentang situasi kegiatan unjuk rasa

maka kita mengidentifikasi beberapa permasalahan antara lain:

1. Polres jajaran Polda Aceh sebagai satuan terdepan dalam
penanganan kegiatan unjuk rasa yang terjadi, sudah mempunyai
sistem penanganan dalam bentuk sispam mako maupun Sispam
Kota dengan sumber daya yang ada tetapi tidak terintegrasi dengan
Polres lainnya hanya fokus pada wilayahnya sendiri. Dimungkinkan
apabila terjadi unjuk rasa yang melibatkan massa yang banyak

dengan mobilitas yang tinggi akan meluas di beberapa daerah.

2. Personil pengamanan khususnya satuan dalmas dan peralatan
pendukung sebagai fungsi kepolisian terdepan di tiap Polres belum
memadai untuk penanganan unjuk rasa, satuan dalmas dibentuk
menggabungkan personil dari satuan fungsi lain dan jumlahnya
masih terbatas di satu sisi peralatan yang digunakan baik
perorangan dari tameng, helm dan tongkat polri tidak memadai
ataupun perlengkapan pendukung seperti mobil AWC (Armor Water
Cannon) untuk membubarkan massa dan kawat pembatas untuk

menyekat atau melokalisir kejadian tidak semua Polres ada.

3. Perbantuan perkuatan dan sarana prasarana yang diperlukan
belum ada diatur secara rinci tentang siapa yang memberikan
bantuan perkuatan dan sarpras sesuai jumlah perkuatan dan
kemampuan vyang dibutuhkan. Perbantuan perkuatan bisa
dilaksanakan dengan satuan wilayah terdekat ataupun fungsi
kepolisian lainnya dari satuan atas dari Kie Dalmas Nusantara dit

Samapta Polda bisa juga perbantuan kemampuan dari Dit Intelkam

Ay SISTEM RAYONISASI
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untuk giat deteksi, penggalangan ataupun penyidik dari Dit

Reskrimum untuk membantu tindakan penegakan hukum.

4. Dalam penanganan unjuk rasa ataupun yang berkembang menjadi
rusuh massa, mendasari Peraturan Kapolri tentang Pengendalian
Massa fungsi kepolisian yang pertama menangani kejadian adalah
satuan dalmas awal, satuan dalmas lanjut dan satuan PHH Brimob.
Satuan dalmas bisa berasal dari Polres atau polda untuk PHH
brimob berasal dari satuan Pelopor Brimob yang ada di Polda.
Ketentuan penanganan unjuk rasa didasarkan dari perkiraan situasi
yang terbagi menjadi situasi aman (hijau), rawan (kuning) dan
sanagat rawan (merah) akan dilaksanakan pergantian personil
pengamanan berdasarkan situasi yang berkembang dengan
adanya lapis ganti antara sat dalmas awal dengan sat dalmas lanjut
dilanjutkan lintas ganti antara dalmas lanjut dengan PHH Brimob
dalam pelaksanaan dilapangan masih terdapat koordinasi dan
komunikasi tidak terbangun dengan baik sehingga penanganan
unjuk rasa berubah menjadi tindakan anarkis dan meluas ke

sasaran lain.

C. Gagasan Proyek Perubahan

Dari gambaran permasalahan diatas Ditsamapta Polda Aceh sesuai
dengan tugas pokok dalam Perpol 14 tahun 2018 tentang SOTK
POLRI, menyusun strategi dalam penanganan unjuk rasa melalui
system rayonisasi wilayah melalui kegiatan kepolisian terpadu dengan
melibatkan satuan wilayah dan fungsi kepolisian diintegrasikan dalam
Sistem Rayonisasi Wilayah Polda Aceh sebagai solusi yang efektif

menjawab permasalahan dengan Grand Design sebagai berikut:

Ay SISTEM RAYONISASI
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1. Penanganan unjuk rasa di tiap Polres diintegrasikan dengan
membentuk rayonisasi. Polres jajaran Polda Aceh sebanyak 23
Polres akan dibentuk menjadi 6 rayon dengan ketentuan tiap rayon
menjadi tanggung jawab bersama Polres dalam bagian rayon
tersebut. Apabila terjadi kejadian di salah satu Polres dalam rayon
tersebut menjadi kewajiban Polres lainnya dalam bagian rayon
tersebut untuk membantu baik itu perkuatan maupun sarana
prasarana yang dibutuhkan dengan dikomunikasikan dan
dikoordinasikans sesuai tingkat kerawanan dan eskalasi situasi

unjuk rasa.

PETA RAYONISASI POLRES JAJARAN POLDA ACEH
‘ Sabang

Aceh ﬁmu\

_ }Langsa
J B . RAYONI  :BANDA ACEH, SABANG, ACEH BESAR
.4 Aceh Tamiag u RAYONII  : PIDIE, PIDIE JAYA, BIREUEN, BENERM MERIAH
_l RAYONIII  : LHOKSEUMAWE, ACEH UTARA, ACEH TIMUR, LANGSA, ACEH TAMIANG
. RAYONIV  : ACEH TENGAH, GAYO LUES, ACEH TENGGARA
u RAYONV  : ABDYA, ASEL, SUBULUSSALAM, SINGKIL, SIMEULUE
B RAYON VI : ACEH JAYA, ACEH BAR, NAGAN RAYA

> %

2.
[
\
\
(
Simelue’ ! Aceh Sing

Gambar 2. Peta Rayonisasi Polres Jajaran Polda Aceh

2. Selanjutnya perkuatan dari Polda akan digerakkan 1 (satu) kompi
Dalmas Nusantara dari Dit Samapta dan membuat kompi kerangka
yang berisikan gabungan personil staf mapolda ditambah personil
dengan lapis kemampuan untuk melakukan deteksi, penggalangan
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dari

Dit Intelkam dan penyidik Dit Reskrimum dalam upaya

penegakan hukum.

3. Menyiapkan personil Sat Dalmas minimal 100 personil untuk

melaksanakan latihan peningkatan kemampuan personil sat dalmas

di tiap Polres baik yang dilaksanakan mandiri di tingkat Polres

ataupun dari Polda. Pelatihan dilaksanakan secara parsial atau

dengan satuan brimob untuk memadukan cara bertindak dilapangan

dalam penanganan konflik sehingga tahapan dalam melaksanakan

lintas ganti ataupun lapis ganti antara sat dalmas dengan pasukan

PHH Brimob tidak menjadi kendala di lapangan.

4. Komando dan Pengendalian

a. Perbantuan Kekuatan

1)

2)

3)

4)

Apabila situasi/keadaan masih aman tahap | warna hijau
kendali berada pada Kapolres/Ta, menggunakan 2/3
kekuatan dari personil organik yang ada di kesatuannya
masing-masing (belum memerlukan BKO).

Apabila situasi/keadaan eskalasi menunjukkan adanya rusuh
tahap Il warna kuning, maka Kapolres/Ta melaporkan dan
meminta backup kepada Kapolda melalui Karoops Polda
Aceh.

Apabila situasi sudah menjurus anarkis tahap Ill warna merah
maka Kapolda Aceh mengambil alih Kodal umum dan
menunjuk  Dirsamapta atau Dansatbrimob  sebagai
pengendali lapangan serta mengerahkan seluruh unsur
pelibatan kekuatan yang ada di Polda Aceh dan Jajarannya
serta Instansi terkait yang ada di wilayah Aceh.

Apabila dalam penanggulangannya Polda Aceh dan jajaran
tidak mampu maka Kapolda Aceh dapat meminta perkuatan
dan bantuan dari pihak TNI (AD, AL dan AU) dengan
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disesuaikan eskalasi ancaman/gangguan baik personil

maupun jenis peralatan yang digunakan.

5) Apabila seluruh perkuatan telah dikerahkan namun eskalasi

masih belum tertangani, maka Kapolda Aceh meminta
backup kekuatan dari Mabes Polri (Kapolri melalui Asops

Kapolri) baik personil dan peralatan sesuai kebutuhan.

b. Instruksi dan Koordinasi

1)

2)

3)

4)

Penanggung Jawab, memimpin dan mengendalikan sistem
rayonisasi wilayah dalam penangganan unjuk rasa berada di
tangan Kapolda Aceh.

Komando dan pengendalian pada tingkat Polres/ta adalah
Kapolres/Ta.

Dalam hal menerima backup kekuatan dari Polres/ta lain
maupun dari Polda, Kodal tetap pada Kapolres/Ta, walaupun
ada pejabat Polda yang lebih tinggi sifatnya
konsultan/asistensi Kapolres.

Dalam hal eskalasi gangguan kamtibmas meningkat atau

ditentukan lain Kodal dapat di ambil alih oleh Kapolda Aceh.
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5. Strategi pelaksanaan Sistem Rayonisasi Wilayah.

DAMPAK JIKA
KONDISI MASA
KINI TIDAK
DISELESAIKAN

SISTEM RAYONISASI WILAYAH

POLDA ACEH

* Terjadi konflik
yang meluas.

Jatuhnya
korban
Penyebab manusia dan
rusaknya
Harapan fasilitas
masyarakat umum.
thdp * Kepercayaan
penyelenggara publik
an kegiatan terhadap Polri
Unjuk Rasa yg menurun.
aman dan * Kepercayan
lancar masayarakat 7/
Belum ada y
Sistem
Pengamanan KONDISI SAAT
yang terpadu INI :
& terintegrasi
dim * Penanganan
unjuk rasa
penangan masih dilaks scr
unjuk rasa parsial blm
terkoordinasi
dgn baik.
Sumber daya * Perbantuan
manusia dan perkuatan
sarpras tidak 'belum diatur scr
. jelas
memadai utk « SDM dan
penanganan sarpras tidak
unjuk rasa memadai.

KONDISI YG
DIHARAPKAN:

Tersusunnya Sistem
Rayonisasi
Penanganan unjuk rasa
Wilayah Polda Aceh
sbg rujukan Satker
Polda maupun Polres.
Perbantuan perkuatan
dilaks lapis kekuatan
maupuan lapis
kemampuan.
Pelatihan scr terpadu
Sat Dalmas baik tingkat
Polres maupun Polda
Perbantuan sarpras
diatur scr rinci dan
jelas

MANFAAT :

Masyarakat Aceh,
personel Polri/TN| =
Situasi Aman dan
Kondusif.

Masalah isu/problem
statemen Sistem
penangganan unjuk
rasa masih dirasakan
belum efektif

Pelibatan sat
fungsi kepolisian
dim
penanganan
unjuk rasa blm
terpadu

W4

SOLUSI INOVATIF:

* Rayonisasi Polres.

* Perbantuan
perkuatan &
sarpras Dalmas
dari Polda.

*  Membuat
SOP/Pedoman
Tehnis

TARGET JANGKA
PENDEK :

* Tersusunnya  draft
Sistem Rayonisasi
Penangganan Unjuk
Rasa di Wilayah
Polda Aceh (SOP)
Terlaksananya
sosialisasi sistem
rayonisasi di Polda
Aceh kepada internal
satker opsnal Polda
Aceh dan eksternal
Polres.
* Terlaksananya
Latkatpuan Dalmas
TARGET JANGKA

MENENGAH :

* Tersusunnya Sistem
Rayonisasi menjadi
Peraturan Kapolda.

TARGET JANGKA

PANJANG :

* Pengesahan Sistem
Rayonisasi  Wilayah
Polda Aceh dim
penangganan unjuk
rasa menjadi
peraturan Kapolda.

Gambar 3. Sistem Rayonisasi Wilayah Polda Aceh
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D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Strategi Ditsamapta Polda Aceh untuk penanganan unjuk
rasa melalui sistem rayonisasi wilayah akan memadukan dan
mengintegrasikan beberapa fungsi kepolisian serta satuan wilayah
dalam kegiatannya dengan tujuan:
a. Tujuan Jangka Pendek
1) Tersediannya Grand Desain Sistem Rayonisasi Wilayah
melalui :
a. Terbentuknya Sistem Rayonisasi Wilayah
b. Tersusunnya Draft Sistem Rayonisasi Wilayah
Penangganan Unjuk Rasa di Polda Aceh dan SOP.
c. Tersusun Sistem Back Up Perkuatan dan Sarana
Prasarana di Polda Aceh
2) Terlaksananya sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah
Penangganan Unjuk Rasa Polda Aceh kepada satker
Ditsamapta Polda Aceh dan Polres jajajran.
3) Terlaksananya Latihan Peningkatan Kemampuan
Pengendalian Massa dalam penangganan unjuk rasa.
b. Tujuan Jangka Menengah
Tersusunnya sistem rayonisasi wilayah penangganan
unjuk rasa dalam bentuk Peraturan Kapolda Aceh.
c. Tujuan Jangka Panjang
Pengesahan Sistem Rayonisasi Wilayah dalam
Penangganan Unjuk Rasa di Polda Aceh menjadi peraturan

kapolda sebagai pedoman penanganan unjuk rasa.

2. Manfaat

Terlaksananya sistem Rayonisasi wilayah sebagai rujukan
dan solusi penanganan unjuk rasa mempunyai manfaat:

a. Bagi Organisasi

Ay SISTEM RAYONISASI
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1) Terciptanya kecepatan penanganan unjuk rasa agar tidak

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

berdampak lebih luas;

Terbentuknya dukungan moril anggota supaya lebih
percaya diri dalam penanganan unjuk rasa;

Sebagai rujukan bagi satker polda dan Polres jajaran dalam
penanganan unjuk rasa;

Memudahkan  koordinasi dan  komunikasi  dalam
penanganan unjuk rasa;

Terintegrasi dan terpadunya fungsi kepolisian dan satuan
wilayah dalam penanganan unjuk rasa;

Menjadi solusi yang efektif dan efisien tentang perbantuan
perkuatan dan sarpras yang diatur secara rinci;
Menegaskan fungsi dan peran satuan kerja maupun satuan
wilayah dalam operasi kepolisian dan kegiatan kepolisian
untuk penangan unjuk rasa;

Menumbuhkan kepercayaan masyarakat tehadap Polri

sebagai pemelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.

b. Bagi Masyarakat

1)
2)

3)

Mendapatkan rasa aman.

Kegiatan masyarakat dalam aktifas sosial budaya,
perekonomian, pendidikan dapat berjalan dengan aman
dan lancar.

Hilangnya rasa takut untuk melakukan aktifitas kehidupan

masyarakat

c. Bagi Stakeholder

1)

Mewujudkan kolaborasi, koordinasi dan komunikasi dalam

penanganan unjuk rasa.
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2) Aktifitas pembangunan di daerah terlaksana dengan aman

dan lancar.

D. Milsestone
1. Jangka Pendek

a. Tersusunnya grand design Sistem Rayonisasi Wilayah Polda
Aceh dalam penangganan unjuk rasa melalui rayonisasi
Polres/Ta, pengaturan backup perkuatan dan sarana prasarana
dari Polda Aceh.

b. Terlaksananya Sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Polda
Aceh dalam penangganan unjuk rasa kepada Internal Satker
Ditsamapta Polda Aceh dan Eksternal Polres Jajaran.

c. Terlaksananya Latihan/ simulasi penangganan unjuk rasa.

2. Jangka Menengah
Tersusunnya Sistem Rayonisasi Wilayah penanganan unjuk rasa
menjadi paraturan Kapolda.
3. Jangka Panjang
Pengesahan Sistem Rayonisasi Wilayah penanganan unjuk
rasa menjadi peraturan kapolda sebagai pedoman penanganan

unjuk rasa di Polda Aceh.

F. Strategi Marketing
1. Identifikasi Stakeholder

Identifikasi stakeholder adalah identifikasi instansi/individu
yang berkepentingan dan memiliki pengaruh terhadap proyek
perubahan.  Stakeholder unsur internal Polda Aceh dan unsur
external satwil jajaran Polda Aceh. Stakeholder eksternal terdiri dari
Politisi, Masyarakat Aceh, Lembaga Swadaya Masyarakat dan
Media Massa.
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proyek perubahan.

Kasubdit Gasum
Ditsamapta, Pa &
Ba Bagbinopsnal
Ditsamapta

Tahapan Stakeholder Stakeholder
Internal Eksternal
1. Mengundang para | Kasubbag
perwira dan bintara | Renmin
yang akan dilibatkan | Ditsamapta,
dalam tim efektif K?‘S“bd't Dalmas
Ditsamapta,

. Membuat sprin Tim

efektif ditandatangani
olen Dirsamapta atas
nama Kapolda

Bidang Renmin
Bagbinops
Ditsamapta

. Mengundang Tim dan

Tim Efektif I, Tim

rayonisasi penanganan
unjuk rasa Polda Aceh

mengarahkan tugas | Efektif Il. Tim
dan schedule | Efektif I11.
pelaksanaan

. Menyusun draft Sistem | Tim Efektif

bersama project
leader

PJU dan Perwira
Ditsamapta

. Ekspos di  depan
Dirsamapta, Wadir
Samapta, PJU
Ditsamapta

. Pertemuan tim efektif
untuk  merencanakan
sosialisasi dengan
internal satker Polda
Aceh dan eksternal
satwil jajaran Polda
Aceh

Tim Efektif I, Tim
Efektif Il. Tim
Efektif 111.

. Pelaksanaan

sosialisasi sistem
rayonisasi wilayah
dalam penanganan

unjuk rasa di internal
Ditsamapta Polda Aceh

Tim Efektif I, Tim
Efektif Il. Tim
Efektif 111.
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Tahapan Stakeholder Stakeholder Eksternal
Internal
8. Sosialisasi kepada satwil | Kabagbinops, Kasat Samapta Polresta
Jajaran Polda Aceh di | ksbgrenminops, B.Aceh, Resabes, Res
wilayah bagian lintas timur | ksblatpraops, pidie, Res pijay, Res
Aceh (12 Polres Jajaran) | Kasubdit Bireun, Res Bm, Res
dipusatkan pada Polres | Bhabinkamtibmas, Ateng, Res Lhokseumwe,
Lhokseumawe Kasubditmultimedia, | Res Acut, Res Atim, Res
Bamin Bagbinops Langsa, Res Atamiang,
Res Sabang
Kasatsamapta Res
Polresta B.Aceh, Res
abes, Res pidie, Res
pijay, Res Bireun, Res
Bm, Res Ateng, Res
Lhokseumwe, Res Acut,
Res Atim, Res Langsa,
Res Atamiang, Res
Sabang.
Peserta 40 orang.
9. Sosialisasi kepada satwil | Kabagbinops, Kasat Samapta Res

Jajaran Polda Aceh di wil
bagian lintas barat Aceh (11
Polres Jajaran) dipusatkan
pada Polres Aceh Barat

Kasubdit Dalmas, Tim
Efektif [l

A.Jaya, Res Abar, Res
Nagan Raya, Res Abdya,
Res Asel, Res
Subulussalam, Res Singkil,
Res Agara, Res Galus,
Res Simeulue.
Kasatsamapta Res A.Jaya,
Res Abar, Res Naganraya,
Res Abdya, Res Asel, Res
Subulussalam, Res Singkil,
Res Agara, Res Galus,
Res Siemeulue.

Peserta 40 orang

10. Pelatihan peningkatan
Kemampuan pengendalian
Massa dalam penangganan
unjuk rasa

Dirsamapta, Wadir
Samapta, Kasubdit
Dalmas, PJU
Ditsamapta, Kompi
Dalmas.

11.Penyusunan  Tim  Pokja
sistem Rayonisasi Wilayah
dalam penangganan unjuk
rasa menjadi  peraturan
Kapolda

Mentor (Dirsamapta),
Wadir Samapta,
kabagbinopsnal, tim
efektif

Bidkum Polda Aceh,
Kabagbinopsnal
Ditsamapta.

el ?ry SISTEM RAYONISASI
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2. Net-Map Stakeholder
Dari paparan tersebut di atas, maka identifikasi stakeholders
dalam pelaksanaan proyek perubahan dijelaskan dan dipetakan
sesuai dengan tingkat pengaruh dan kepentingan dari masing-

masing stakeholder, seperti gambar dibawah ini:

Influence
Latens Promoters
(Kepentingan sedikit (Kepentingan besar &
namun punya pengaruh yang besar)

pengaruh besar)
* Kapolda Aceh

e Politisi * Dirsamapta
— * Tokoh Masy e Karoops pR—
e LSM e Kasubdit Dalmas
A * ParaKapolres/Ta ;
@ -
= e
g =
- 0
. :
Apathetics Defenders
(tidak punya (punya kepentingan
kepentingan dan tidak besar & sedikit
berpengaruh) berpengaruh)
*  Masyarakat Aceh *  Masyarakat Aceh
e LSM e LSM
*  Pelaku bisnis tdk * Media Massa
terdampak

[ Influence ]

Gambar 4. Net-Map Stakeholder
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Berdasarkan gambar pada Analisa stakeholder di atas,
maka masing-masing stakeholder dapat diklasifikasikan
berdasarkan nilai terendah sampai nilai tertinggi yang ada dalam
kuadran, adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Promoters (high influence, high interest): memiliki kepentingan
besar terhadap program dan juga kekuatan untuk membantu
membuatnya berhasil (atau menggelincirkannya);

b. Defenders (low influence, high interest): memiliki kepentingan
pribadi dan dapat menyuarakan dukungannya dalam
komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi
kegiatan;

c. Latents (high influence, low interest): tidak memiliki
kepentingan khusus maupun terlibat dalam kegiatan, tetapi
memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi kegiatan jika
mereka menjadi tertarik;

d. Apathetics (low influence, low interest) : kurang memiliki
kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin tidak

mengetahui adanya kegiatan.

G. Potensi Kendala dan Solusi
1. Potensi Kendala
Dalam rangka pencapaian hasil-hasil pelaksanaan Proyek

Perubahan, perlu dilakukan identifikasi berbagai potensi kendala

yang akan akan ditemukan dalam Pelaksanaan Proyek Perubahan,

antara lain sebagai berikut:

a. Kendala Waktu, yaitu : Waktu pelaksanaan yang bersamaan
dengan kegiatan dan tugas lain sehingga dapat mengganggu
pencapaian target kegiatan.

b. Kendala SDM, yaitu Keterbatasan Sumber Daya Manusia dalam

pelaksanaan proyek perubahan ini.

X SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA




T,

c. Kendala Motivasi, yaitu : Kurangnya motivasi stakeholder
melaksanakan kegiatan karena kurangnya pemahaman akan
manfaat proyek perubahan.

2. Solusi

Dengan memperhatikan berbagai potensi kendala yang

diperkirakan akan ditemukan dalam pelaksanaan proyek

perubahan, maka dibutuhkan strategi dalam mengatasai kendala

(mitigasi), sebagai berikut:

a. Melakukan pembagian tugas dan menyusun prioritas kegiatan

sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar.
Mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada dan menyusun
prioritas kegiatan dalam pelaksanaan proyek perubahan.
Melakukan komunikasi secara intensif kepada semua
stakeholder tentang manfaat aksi perubahan. Disamping itu juga
dapat dilakukan sosialisasi tentang besarnya manfaat proyek

perubahan.

Faktor Kunci Keberhasilan

Proyek Perubahan Strategi Ditsamapta Polda Aceh dalam

Penanganan Unjuk Rasa melalui Sistem Rayonisasi Wilayah,

memiliki beberapa faktor keberhasilan yang diidentifikasi sebagai
berikut :

1. Dukungan Tim Efektif dan Stakeholders, yaitu:

a.

Keterlibatan Tim Efektif dalam perencanaan dan pelaksanaan
Rancangan Proyek Perubahan (RPP);
Keterlibatan/Peran Serta, Persepsi dan Testimoni Stakeholder

atau Pemangku Kepentingan dalam Aksi Perubahan;

X SISTEM RAYONISASI
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c. Penyelenggaraan proses Rapat Persiapan, Rapat Pembahasan,
Rapat Finalisasi dan sebagainya bersama Tim Efektif dan
Stakeholders.

2. Dukungan Evidence Proyek Perubahan, yaitu :

a. Dokumentasi berupa dokumen kertas, dokumen foto/digital, data
dan informasi yang terkumpul dari para Stakeholder Proyek
Perubahan yang menjadi Evidence Proyek Perubahan.

b. Video Persepsi atau Testimoni dari para Stakeholder kunci

dalam Pelaksanaan Proyek Perubahan.
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BAB I
PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN

A. Implementasi Kepemimpinan Strategis

Project Leader mengoptimalkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan
menunjuk personil yang membidangi dari satker Ditsamapta sesuai
jabatannya dalam penyusunan SOP dan Pedoman tekhnis, sosialisasi satker
internal Polda Aceh dan Polres Jajaran, serta Latihan/ simulasi lapangan dalam
Tim Efektif Proyek Perubahan. Dengan membuat Nota dinas permintaan
personil yang dilibatkan kepada kasatker masing masing dikuatkan oleh Surat
Perintah Direktur Samapta Polda Aceh. Selanjutnya membagi Tim Efektif
menjadi Tim | membidangi Penyusunan SOP dan Pedoman Teknis Sistem
Rayonisasi Wilayah Polda Aceh, Tim Il membidangi Kegiatan Latihan/simulasi
lapangan, Tim Il membidangi kegiatan Sosialisasi Internal Satker Ditsamapta dan
Polres jajaran. Membuat komitmen bersama antara Project Leader dan Tim

Efektif untuk bersama sama menyelesaikan Proyek Perubahan.

Mengoptimalkan sarana prasarana yang digunakan dalam Proyek
Perubahan dengan menggunakan sarana prasarana yang ada di Direktorat
Samapta seijin Direktur Samapta Polda Aceh berupa ATK kantor, komputer,
sarana Zoom Meeting, ruangan rapat serta penggunaan Sarana prasarana
perorangan seperti tameng tongkat, senjata, ranmor roda dua, roda empat dan
sarana prasarana kesatuan seperti ransus, rantis penanganan unjuk rasa yang
dikoordinasikan dengan Kasubdit dan disetujui untuk digunakan dalam Proyek
Perubahan.

Memanfaatkan peluang  dari stakeholders  dengan komunikasi
menyampaikan informasi dengan bertatap muka langsung dan mendapat
respon positif dengan menandatangani pernyataan dukungan sekaligus membuat

testimoni dalam video pernyataan dukungan Proyek Perubahan.

SISTEM RAYONISASI
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Jangka Pendek adalah Tahapan kegiatan yang dapat dilaksanakan

selama kurun 60 hari/ 2 bulan.

NO Tahapan Kegiatan Eviden Waktu Penanggung
Utama Jawab
1 | Pembuatan Meminta personil v" Undangan Minggu ke 1 Project Leader
Sprin tim efektif | untuk ditunjuk sebagai | v notulensi September
tim efektif rapat
v’ daftar hadir
Membuat sprin Tim v' sprin tim Minggu ke 1 Project Leader
efektif dan ditanda efektif September
tangani Dirsamapta
Mengundang Tim dan | v" Undangan Minggu ke 2 Project Leader
mengarahkan tugas v Notulensi September
dan schedule rapat
pelaksanaan v’ Daftar Hadir
2 | Pembuatan Tim Efektif v Draft sistem | Minggu ke 1 - Project Leader
grand design menyampaikan usulan rayonisasi Oktober - Tim |
sistem SOP dan draft sistem wilayah Polda
rayonisasi rayonisasi wilayah Aceh
wilayah Polda Polda Aceh kepada
Aceh project leader
Pembahasan draft v" Undangan Minggu ke 2 - Project Leader
SOP dan draft sistem | v Notulensi Oktober -Tim|
rayonisasi wilayah rapat
Polres/Ta dengan Tim | v Daftar Hadir
Efektif
3 | Ekspos Ekspos pembahasan | v" Undangan Minggu ke 3 - Project Leader
pembahasan di depan Dirsamapta Ekspos di Oktober - Tim |
draft Sistem dan mengundang depan
rayonisasi Pejabat internal Dirsamapta
wilayah Ditsamapta Polda v Daftar hadir
Aceh dan notulensi
4 | Penyiapan Rapat pembahasan v" Undangan Minggu ke 4 - Project Leader
rencana rencana sosialisasi Rapat Oktober - Tim Il
sosialisasi sistem | dengan Tim Efektif v' Daftar hadir
rayonisasi wilayah dan notulensi
penangganan Menyiapkan rencana v' Sprint Minggu ke 4 - Project Leader
unjuk rasa Polda | administrasi sosialisasi v" Laporan hasil | Oktober - Tim Il
Aceh kegiatan
v’ Daftar hadir
Menyiapkan sarana v' Aula Minggu ke 4 - Project Leader
prasarana v Spanduk Oktober - Tim Il
kegiatan
v' Infocus
Membuat laporan hasil Foto2 kegiatan Minggu ke 4 - Project Leader
kegiatan sosialisasi Daftar hadir Oktober - Tim Il
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NO | Tahapan Kegiatan Eviden Waktu Penanggung
Utama Jawab
5 | Sosialisasi Sosialisasi v" Sprint Minggu ke 5 | - Project
Sistem dengan Sosialisasi | Oktober Leader
Rayonisai perwakilan satker | v Laporan - Tim I
Wilayah internal Hasil
penanganan | Disamapta Polda | v' Daftar
unjuk rasa Aceh Hadir
dilingkungan v Foto
Ditsamapata Kegiatan
Polda Aceh
6 | Sosialisasi Sosialisasi Sistem | v* Undangan | Minggu ke 1 | - Project
Sistem Rayonisasi Zoom November Leader
Rayonisasi Wilayah Meeting - Tim I
Wilayah Penanganan v" Notulensi
dengan Unjuk Rasa v Foto
Polres kegiatan
jajaran Polda v/ Laporan
Aceh hasil
kegiatan
7 | Penyiapan Rapat v Undangan | Minggu ke 1 | - Project
rencana pembahasan Rapat November Leader
Latihan dan rencana Latihan Daftar -Tim
simulasi dan simulasi hadir dan
sistem notulensi
rayonisasi Menyiapkan v’ Sprint Minggu ke 1 | - Project
wilayah rencana v’ Laporan November Leader
penanggana | administrasi hasil -Timll
nunjuk rasa | latihan kegiatan
Polda Aceh
Menyiapkan v Spanduk Minggu ke 1 | - Project
sarana prasarana kegiatan November Leader
v' Ranmor/R -Timll
ansus
v’ Peralatan
Dalmas
8 | Latihan dan Drill Lapangan v Foto Minggu ke 1 | - Project
simulasi penanganan unjuk kegiatan November Leader
lapangan rasa v' Laporan - Tim I
hasil
kegiatan
9 | Bimbingan Membuat laporan | Dokumen Minggu ke 2 | - Project
Teknis ke hasil pelaksanaan | laporan hasil | November Leader
mentor kegiatan dan foto - Staf
kegiatan Bagbionops
Ditsamapta
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NO | Tahapan Kegiatan Eviden Waktu Penanggung
Utama Jawab

10 | Pembulatan Rapat dengan tim | v Undangan | Minggu ke 2 | - Project
seluruh hasil | efektif dan Project | v* Notulensi | November Leader
kegiatan Leader dalam | v Draft - Tim Efektif

rangka konsultasi sistem

implementasi rayonisasi

proyek perubahan wilayah

Penandatanganan | v' Draft Minggu ke 2 | - Project
dan persetujuan sistem November Leader
sistem rayonisasi rayonisasi - Tim Efektif
wilayah oleh wilayah

mentor

11 | Ekspose Pelaksanaan hasil | v Undangan | Minggu ke 3 | - Project
hasil kegiatan  sistem | v' Daftar Bln Leader
kegiatan rayonisasi hadir November - Tim Efektif
Sistem wilayah, v’ Laporan
Rayonisasi sosialisasi di hasil
Wilayah depan mentor dan
Penanganan | PJU Ditsamapta
Unjuk Rasa | Polda Aceh
Polda Aceh

1. Pembuatan Sprin tim efektif.
a. Membuat Nota Dinas Kabagbinopsnal Polda Aceh Nomor B/ND-

07/1X/DIK.2.5./2024/Ditsamapta perihal permintaan personel sebagai Tim

Efektif ke Dirsamapta Polda Aceh.

Pembentukan Tim Efektif berdasarkan Surat Perintah Dirsamapta Polda

Aceh Nomor: Sprin/442/IX/DIK.2.5./2024 tentang penunjukan Tim Efektif

Proyek Perubahan:

1) Tim Efektif | adalah Tim yang menyusun dari awal Sistem Rayonisasi
Wilayah Penanganan Unjuk Rasa Polda Aceh sampai dalam bentuk
SOP Sistem Rayonisasi Wilayah dalam penanganan unjuk rasa dan
Pedoman Teknis.

2) Tim Efektif

Latihan/simulasi Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa

adalah menyiapkan rencana pelaksanaan

dalam bentuk driil lapangan.

By SISTEM RAYONISASI
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C.

d.

3) Tim Efektif 1l adalah menyiapkan rencana sosialisasi dan publikasi
dengan Satker Internal Ditsamapta Polda Aceh dan Satuan Wilayah di
jajaran Polda Aceh.

Membuat Nota Dinas Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh Nomor:

B/ND-08/IX/DIK.2.5/2024/Ditsamapta perihal rapat koordinasi Tim Efektif.

Melaksanakan rapat koordinasi Tim Efektif pada hari Selasa tanggal 9

September 2024 pukul 09.00 wib s/d selesai di Ruang Rapat Ditsamapta

Polda Aceh.

2. Pembuatan grand design Sistem Rayonisasi Wilayah Polda Aceh dalam

penanganan unjuk rasa.

a.

Membuat Nota Dinas Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh Nomor:
B/ND-09/X/DIK.2.5/2024/Ditsamapta  perihal rapat  pembentukan
rayonisasi polres.

Melaksanakan rapat Tim Efektif pada hari Selasa tanggal 8 Oktober 2024
pukul 09.00 wib s/d selesai di Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh.

3. Ekspose pembahasan draft sistem rayonisasi wilayah penanganan unjuk

rasa dengan Dirsamapta dan PJU Ditsamapta Polda Aceh.

a.

Membuat Nota Dinas Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh Nomor:
B/ND-10/X/DIK.2.5/2024/Ditsamapta perihal ekspose sistem rayonisasi
wilayah.

Melaksanakan ekspose pada hari Selasa tanggal 15 Oktober 2024 pukul
09.00 wib s/d selesai di Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh

4. Penyiapan rencana sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan
Unjuk Rasa Polda Aceh.

a. Membuat Nota Dinas Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh Nomor:

B/ND-11/X/DIK.2.5/2024/Ditsamapta perihal rapat sosialisasi sistem

rayonisasi wilayabh.

b. Tim Efektif bersama project leader melaksanakan rapat pada hari Selasa

tanggal 22 Oktober 2024 di Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh dalam
rangka persiapan sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan
Unjuk Rasa Polda Aceh.
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5. Kegiatan Sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa

kepada personel Ditsamapta Polda Aceh.

a.

Membuat Sprint Dirsamapta Nomor : Sprin/ 531/X/DIK.2.5./2024 tanggal
29 Oktober 2024 tentang panitia pelaksana sosialisasi.
Membuat sprint Dirsamapta Nomor : Sprint/532/X/DIK.2.5./2024 tanggal

29 Oktober 2024 tentang peserta sosialisasi.

c. Melaksanakan kegiatan Sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP)

dan Pedoman Teknis Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk
Rasa kepada personel Ditsamapta Polda Aceh di Aula Ditsamapta Polda
Aceh pada hari Kamis tanggal 31 Oktober 2024.

6. Kegiatan Sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa

kepada Polres Jajaran Polda Aceh.

a

b

. Membuat Surat Dirsamapta Nomor : Sprin/ 531/X/DIK.2.5./2024 tanggal
31 Oktober 2024 tentang pelaksanaan sosialisasi melalui Zoom Meeting.

. Melaksanakan kegiatan Sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP)
dan Pedoman Teknis Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk
Rasa kepada Polres Jajaran Polda Aceh pada hari Selasa tanggal 5
November 2024.

7. Penyiapan rencana Latihan dan simulasi sistem rayonisasi wilayah

penanganan unjuk rasa.

a.

Membuat Nota Dinas Nomor : B/ND-12/XI/DIK.2.5/2024/Ditsamapta
tanggal 5 November 2024 tentang pelaksanaan rapat rencana Latihan
dan simulasi.

Tim Efektif bersama project leader melaksanakan rapat pada hari Rabu
tanggal 6 November 2024 di Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh dalam
rangka persiapan rencana Latihan dan simulasi lapangan penanganan

unjuk rasa.
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8. Melaksanakan Latihan dan simulasi lapangan penanganan unjuk rasa
a. Membuat sprint Dirsamapta Nomor : Sprint/540/XI1/DIK.2.5./2024 tanggal
7 November 2024 tentang penunjukan peserta latihan dan simulasi.
b. Melaksanakan kegiatan Latihan dan simulasi Penanganan Unjuk Rasa
pada hari Senin tanggal 11 November 2024 dilapangan Apel Mapolda
Aceh.

9. Bimbingan Teknis ke Mentor
Tim Efektif dan Projek Leader membuat laporan hasil pelaksanaan

kegiatan pada hari Rabu tanggal 13 November 2024.

10.Pembulatan seluruh hasil kegiatan

a. Rapat bersama tim efektif dan Projek Leader pada hari Kamis tanggal 14
November 2024 dalam rangka konsultasi pembuatan Implementasi
Proyek Perubahan.

b. Penandatanganan dan persetujuan Sistem Rayonisasi Wilayah
Penanganan Unjuk Rasa oleh mentor pada hari Jumat tanggal 15
November 2024.

11.Ekspos Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa Polda Aceh

a. Membuat Nota Dinas Nomor: B/ND-14/XI/DIK.2.5./2024/Ditsamapta
tanggal 20 November 2024 perihal undangan kegiatan ekspos Sistem
Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa.

b. Pada hari Kamis tanggal 21 November 2024 melaksanakan ekspose hasil
kegiatan Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa, sosialisasi

di depan mentor dan PJU Ditsamapta Polda Aceh

C. Implementasi Strategi Marketing
Dalam memasarkan proyek perubahan maka penulis menggunakan
pendekatan 4P dimana produk, harga, lokasi, dan promosi memiliki

hubungan dengan kepentingan yang tertuang pada penjelasan sebagai berikut

Produk : Produk yang dihasilkan
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1. SOP Sirawilpunras Polda Aceh
2. Pedoman Teknis Sirawilpunras Polda Aceh.
3. Skenario Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan unjuk Rasa
4. Tindakan Kepolisian pada Skenario Sistem Rayonisasi Wilayah
Penanganan Unjuk Rasa.
Price : 1. Dukungan anggaran dalam proyek perubahan

menggunakan dukungan Project Leader.

2. Mudah melaksanakan koordinasi dan komunikasi yang
difasilitasi oleh mentor.

3. Lancar dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai output
jangka pendek dalam proyek perubahan.

Place 1. Aula Ditsamapta Polda Aceh
2. Lapangan Apel Mapolda Aceh

Promotion : 1. Produk akan disampaikan ke seluruh Polres jajaran Polda
Aceh.

2. Penggunaan media online, media sosial seperti Instagram,
youtube, Facebook, dan link berita .

1. Diseminasi

a. Komunikasi stakeholders
Sebelum dilakukan komunikasi dengan stakeholder

Influence P t

Latens romoters

* Politisi ) E;.apolda Aceh

+ Tokoh Masy irsamapta

. LS\ Karoop§

e Kasubdit Dalmas

= * Para Kapolres/Ta 5
= e
g =
3 g

Apathetics Defenders

* Masyarakat Aceh
* LSM
* Pelaku bisnis tdk

* Masyarakat Aceh
« LSM

Influence
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Setelah dilakukan komunikasi dengan stakeholder

849U

Influence
Latens Promoters

* Kapolda Aceh

* Politisi
* Tokoh Masy : Ez':\roops ;
¢ LSM Ir'samapta

e Dirintelkam

e Direskrimum

* Dirpamobvit

* Kasubdit Dalmas
* Para Kapolres/Ta

15949)U]

Apathetics Defenders

* Masyarakat Aceh * Masyarakat Aceh

e LSM e LSM
e Pelaku bisnis tdk * Media Massa
terdampak

Influence

Keberhasilan  Pelaksanaan  Proyek Perubahan ini
membutuhkan adanya dukungan dari berbagai Stakeholders yang
telah dipetakan, yang masing-masing memiliki karakteristik.
strategi marketing mix melalui pendekatan atau cara-cara
komunikasi yang sesuai dan efektif kepada masing- masing
Stakeholders proyek perubahan. Komunikasi yang diterapkan
dengan memberi penjelasan dan informasi tentang Sistem
Rayonisasi Wilayah Polda Aceh dalam penanganan unjuk rasa
dengan datang dan tatap muka. Dari penjelasan dan informasi
yang diberikan para stakeholders memberikan dukungan berupa
surat pernyataan dukungan dan pembuatan narasi video antara

lain:
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1) Kapolda Aceh Irjen Achmad Kartiko, S.I.K, M.H.

2) Karoops Polda Aceh Kombes Pol. Heri Heryandi, S.1.K.

3) Direktur Samapta Polda Aceh Kombes Pol Ery Apriyono,
S.LK, M. Si

4) Direktur Pengamanan Objek Vital Polda Aceh Kombes Pol Yudy
Chandra Erlianto, S.1.K, M.H.

5) Direktur Reserse Kriminal Umum Polda Aceh Kombes Pol Ade
Harianto, S.H, M.H.

6) Direktur Intelijen Keamanan Polda Aceh kombes Pol Mohammad
Ali Kahdafi, S.I.K.

7) Kapolres Pidie Akbp Jaka Mulyana, S.I.K, M.1.K.

8) Kapolres Tamiang Akbp Muliadi, S.H, M.H.

9) Kapolres Sabang Akbp Erwan, S.H, M.H.

10) Kasubdit Dalmas Ditsamapta Polda Aceh Kompol Rizal
Antoni, S.H.

11) Ketua LSM Masyarakat Transparansi Aceh (MaTA) Alfian, S.E.

12) Panglima Loat Aceh Miftach Tjut Adek.

13) Ketua DPW Partai Keadilan Sejahtera Aceh Tgk. H.
Makhyaruddin Yusuf.

14) Sekretaris Wilayah Partai Nasdem Aceh H.
Heri Julius, S.Sos, M.M

15) News Manajer Serambi Indonesia Drs. Bukhari
M. Ali.

b.  Publikasi

1) https://atjehwatch.com/2024/11/10/ditsamapta-polda-aceh-gelar-

sosialisasi-sistem-rayonisasi-wilayah-penanganan-unjuk-rasa/

Ditsamapta Polda Aceh Gelar Sosialisasi

Sistem Rayonlsasl Wllayah Penanganan Un]u

BANDA Aceh — Direktorat Samapta Polda Ac me
tiehwatch.com

Ditsamapta Polda Aceh Gelar Sosialisasi
Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan
Unjuk Rasa https //atjehwatch com/
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2) https://komparatif.id/polda-sosialisasikan-sistem-rayonisasi-unjuk-rasa/

Polda Aceh Sosialisasikan Sistem Rayonisasi
Wilayah Tangani Unjuk Rasa - Komparatif.lD
Komparatif.ID, Banda Aceh— Direktorat Samapta P...
komparatif.id

https://komparatif.id/polda-
sosialisasikan-sistem-rayonisasi-unjuk-
rasa/ 09.25 &

3)https://ditsamaptapoldaaceh.com/2024/11/11/ditsamapta-polda-

aceh-gelar-sosialisasi-sistem-rayonisasi-wilayah-penanganan-

unjuk-rasa/

Ditsamapta Polda Aceh Gelar Sosialisasi
Sisterm Rayonisasi Wilayah Penanganan Unju...
Direktorat Samapta Polda Aceh menggelar sosialis

ditsamaplapoldaaceh.com

https://ditsamaptapoldaaceh.com/
2o0z24a/11/1/ditsamapta-polda-aceh-
gelar—sosialisasi-sistem-—rayonisasi—
wilayah-penanganan—-unjuk-rasa/ OIS

4) https://aceh.tribunnews.com/2024/11/10/ditsamapta-polda-aceh-

gelar-sosialisasi-sistem-rayonisasi-wilayah-penanganan-unjuk-

rasa

Ditsamapta Polda Aceh Gelar Sosialisasi
Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan
Unjuk Rasa

https://aceh.tribunnews.com/

gelar-sosialisasi-sistem-rayonisasi-
wilayah-penanganan-unjuk-rasa

Download aplikasi TribunX untuk update
berita terbaru
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5) http://www.gemarnews.com/2024/11/ditsamapta-polda-aceh-

laksanakan.html

SAST WILAYAH [
\JUK RASA
A A

Ditsamapta Polda Aceh Laksanakan Sosialisasi

Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unju...
Ditsamapta Polda Aceh Laksanakan Sosialisasi Sist...
www.gemarnews.com

http://www.gemarnews.com/2024/11/
ditsamapta-polda-aceh-
laksanakan.html 23.02 W&

6) Facebook

< Iskandar Nadya « @9 Q

Postingan Foto Video Acara

l“& Iskandar Nadya
-

5 menit - @

aceh.tribunnews.com
Ditsamapta Polda Aceh Gelar Sosialisasi Sistem
Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa - Serambi...
O Anda

ole suka

£ Bagikan

Q Komentar

@ Kirim

D. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar

a. Pengembangan Organisasi Pembelajar (Individu)

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kunci

keberhasilan pembangunan nasional. Hal ini

perlu disadari,

karena

manusia merupakan subjek dan sekaligus objek dalam pembangunan.

Undang-Undang No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara yang

SARAWILP!
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ditindaklanjuti melalui Peraturan Lembaga Administrasi Negara No 10
Tahun 2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Sipil Negara
telah mengamanatkan pentingnya Pengembangan Kompetensi baik teknis
maupun manajerial. Penunjukan personil yang dilibatkan dalam proyek
perubahan ini mempunyai kemampuan teknis maupun manajerial dari
pangkat bintara maupun perwira dalam mendukung aksi Proyek

Perubahan.

b. Pengembangan Organisasi Pembelajar (Tim Efektif)

Perbailkan secara terus menerus atau continuous improvement
telah menjadi tuntutan bagi setiap organisasi saat ini. Berbagai organisasi
berusaha memperbaiki diri agar tidak tertinggal dengan perkembangan
dunia yang semakin maju dan mengglobal. Hal ini harus menjadi perhatian
bagi sebuah organisasi, gaya organisasi perintah atau komando menjadi
sharing atau partisipatif. Organisasi harus memberikan kesempatan bagi
anggotanya untuk selalu belajar dan berkembang sehingga dapat
memberikan dampak positif bagi organisasi tersebut. Salah satu strategi

yang harus dilakukan adalah mengembangan learning organization.

Adapun bentuk pengembangan organisasi pembelajar pada tim
dilaksanakan melalui kegiatan formal dan informal dalam rapat, konsultasi

dan ekpose kegiatan, pada proyek perubahan, sebagai berikut:

1. Menyamakan persepsi, pemahaman kepada Personil, stakeholder
internal dan eksternal bahwa proyek perubahan yang dilakukan
sangat penting dalam upaya penanganan unjuk rasa di wilayah Polda
Aceh.

2. Melakukan koordinasi, asistensi, sinergi, kolaborasi dan pendampingan
terus menerus dengan stakeholder lain, untuk mendapatkan

dukungan.

3. Transfer Knowledge, dalam proses mencapai tujuan bersama, setiap

anggota tim efektif baiknya memiliki pemahaman yang sama akan
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situasi, kondisi dan informasi yang terjadi dalam tim sehingga tidak ada

yang tertinggal dan dapat maju bersama

4. Mentoring, dalam memperlajari hal baru, tentu masih butuh orang lain
untuk mendapat arahan saat kita bertemu masalah dan belum tahu
jalan keluarnya. Selain itu, dalam proses mempelajari hal baru kita
hendaknya mau mendengarkan saran dan masukan orang lain
seperti dalam sesi koordinasi, konsultasi bahkan dalam upaya

memobilisasi stakeholders.

c. Pemanfaatan mata pelatihan pilihan untuk implementasi Proyek
Perubahan

1. Manajemen Pemerintah

Manajemen Pemerintahan Konteks bernegara, setiap
organisasi apapun itu bentuknya harus memiliki visi dan misi yang
harus sejalan dengan tujuan nasional, yaitu selalu mengarahkan pada
peningkatakan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia agar makin
maju dan sejahtera berdasarkan Pancasila. Salah satu tantangan dalam
menghadapi perkembangan jaman saat ini adalah bagaimana mensikapi
erakemajuan yang serba canggih dan selalu berubah yang lebih dikenal
dengan VUCA word.

VUCA yang merupakan singkatan dari Volatile (bergejolak),
Uncertain (tidak pasti), Complex (kompleks), dan Ambigue (tidak jelas)
merupakan gambaran situasi di dunia bisnis di masa kini yang berimbas
pada manajemen pemerintahan, Volatility berarti sebuah perubahan
dinamika yang sangat cepat dalam berbagai hal seperti sosial, ekonomi
dan politik. Uncertainty bermakna sulitnya memprediksi isu dan
peristiva yang saat ini sedang terjadi. Complexity adalah adanya
gangguan dan kekacauan yang mengelilingi setiap organisasi.
Ambiguity didefinisikan sebagai beban berat realitas dan makna yang
berbaur dari berbagai kondisi yang ada atau sebuah keadaan yang

terasa mengambang dan kejelasan masih dipertanyaakan, Bob
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Johansen, dari Institute for the Future, mengadaptasi VUCA untuk
dunia bisnis dalam bukunya tahun 2009, Leaders Make the Future. la
mengusulkan  kerangka kerja yang dapat digunakan untuk
menanggapi ancaman VUCA, yang disebut VUCA Prime, yaitu Vision
(buatlah visi yang jelas), Understanding (Pahami situasi), Clarity
(Komunikasi dan kolaborasi), Agility (Lincah Mengelola organisasi).

Amanat UU No 25 Tahun 2009 Tentang Pelayan Publik, yaitu;
partisipatif, transparan, responsif, tidak diskriminatif, mudah dan murah,
efektif dan efisien, aksesibel, akuntabel, berkeadilan mengamanatkan
agar organisasi pemerintah terus berbenah dan melakukan inovasi di
berbagai sektor publik, untuk beradaptasi dengan zaman. Selain itu
para aparatur dituntut untuk mampu menyusun perencanaan hingga
evaluasi yang beradaptasi dengan perkembangan jaman di eradigital ini.
Dari penjelasan VUCA Prime berkaitan dengan Proyek Perubahan
banyak mengulas cara bertindak anggota polri polda Aceh. Polri
sebagai unsur utama pemelihara keamanan Kketertiban masyarakat
merupakan visi utama Polri yang jelas, selanjutnya selalui melihat situasi
dan kondisi dalam kehidupan masyarakat sebagai pedoman dinamika
tugas kepolisian dan berinovasi dengan menyusun Sistem Rayonisasi
Wilayah Polda Aceh sebagai solusi yang efektif dalam penanganan
unjuk rasa. Polri bekerja memerlukan dukungan masyarakat dan
stakeholder menjadikan untuk mengutamakan koordinasi dan kolaborasi
dalam melaksanakan tugas. Sistim Rayonisasi Wilayah Polda Aceh
bersifat Responsif dengan mengedepankan kegiatan Persuasif dan

Preventif dikelola dengan prinsip terpadu, terintegrasi, dan terkendali.

. Hak Asasi Manusia

Hak Asasi Manusia bukan hanya tulisan atau aturan yang dapat
kita lihat dan baca akan tetapi Hak Asasi Manusia merupakan hak dasar
yang secara kodrati melekat pada diri setiap manusia bersifat universal

dan nondiskriminatif oleh karena itu harus dihormati dan dilindungi,
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dipenuhi, ditegakkan, dan dimajukan. Sebagai Langkah kongkret
Pemerintah maka disusunlah Rencana Aksi Nasional Hak Azasi
Manusia (RANHAM). RANHAM dilaksanakan melalui aksi HAM
dimana pelaksanaannya dilakukan oleh Kementerian, Lembaga,
Pemerintah Daerah, dilaksanakan dengan mengikut sertakan
masyarakat. Keterkaitan implementasi Hak Asasi Manusia dalam
Proyek Perubahan dilihat dalam penanganan unjuk rasa personil
Polri sesuai peraturan Kapolri nomor 1 tahun 2009 tentang penggunaan
kekuatan dalam tindakan kepolisian sudah diatur urutan tindakan mulai
kehadiran polisi dilapangan sampai dengan kegiatan penindakan
dengan senjata api bersifat melumpuhkan tidak mematikan. Tindakan
ini meratifikasi Rancangan Aksi Nasional Hak Azasi Manusia.
Kemudian Sistim Rayonisasi Wilayah Polda Aceh dalam penanganan
unjuk rasa mengedepankan kegiatan Preventif bersifat pencegahan

dengan menghentikan dan melokalisir unjuk rasa tidak meluas.

3. Membina Kerjasama Tim

Kerjasama tim bukan hanya sekadar kata-kata yang terdengar
baik, tetapi merupakan fondasi penting dalam mencapai kesuksesan di
lingkungan pekerjaan.Studi oleh Harvard Business Review menemukan
bahwa tim yang berkolaborasi cenderung lebih inovatif dan produktif

dibandingkan dengan individu yang bekerja sendiri.

Salah satu keuntungan utama dari kerjasama tim adalah
peningkatan produktivitas kerja. Dalam sebuah tim yang solid, setiap
anggota memiliki peranan dan tanggung jawabnya masing-masing.
Kolaborasi antara individu-individu ini memungkinkan tugas-tugas
diselesaikan dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, dukungan dan
bantuan dari rekannya juga membantu mengurangi beban pekerjaan

individu sehingga mendorong pencapaian target secara optimal.

Selain meningkatkan produktivitas, kerjasama tim juga berperan
penting dalam pembangunan komunikasi yang efektif di antara

anggota-anggotanya. Komunikasi yang baik merupakan salah satu
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kunci sukses untuk menjaga harmoni dan kelancaran jalannya proyek
perubahan atau tugas-tugas sehari-hari. Melalui diskusi terbuka dan
saling mendengarkan pendapat serta ide-ide konstruktif dari setiap
anggota tim, masalah dapat dipecahkan dengan lebih cepat dan solusi
inovatif pun bisa ditemukan.

Namun demikian, tidak selalu mudah menjaga kerjasama tim
karena adanya tantangan-tantangan tertentu seperti perbedaan
pendapat, kepribadian yang berbeda, atau konflik antaranggota. Oleh
karena itu, pemimpin harus menciptakan situasi yang menguntungkan
bagi semua orang agar bisa bekerja sama dengan harmonis. Hal ini
dapat dilakukan melalui pembinaan dan pelatihan tentang etika
kerjasama tim dan bagaimana cara saling mendukung satu sama lain

dalam mencapai tujuan bersama.

E. Strategi Pengembangan Potensi Diri
Berdasarkan rencana pengembangan kompetensi hasil Mentoring
dengan Direktur Samapta Polda Aceh maka diimplementasikan sebagai
berikut :
1. Integritas
Untuk Konsisten dalam Implementasi Kebijakan mengikuti aturan yang
berlaku maka penyusun sering melaksanakan Rapat Koordinasi dan
melakukan komunikasi dengan Tim Efektif agar tujuan dari Strategi
Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem
Rayonisasi Wilayah Penanganan bisa terwujud, selalu mengingatkan Time
Line pekerjaan melalui Whatsapp agar tidak ada pekerjaan yang
dilupakan.
2. Kerjasama
Guna mendorong terciptanya koordinasi dan komunikasi yang efektif
dengan berbagai pihak maka Tim Efektif dan Project Leader selalu
berkoordinasi dengan seluruh pejabat utama Ditsamapta Polda Aceh guna
menyelaraskan Program dan Kegiatan yang akan dijalankan. Terutama

para Kasat Samapta Polres Jajaran dilibatkan dan berpartisipasi dalam
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pembuatan Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa Polda
Aceh.
3. Mengelola Perubahan

Sebagai bagian dari upaya Perubahan, Direktorat Samapta Polda Aceh
memanfaatkan Sumber daya personil yang ada melalui Subdit Dalmas
untuk terus menerus kemudian memberikan Pelatihan dan simulasi Sistem
Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa yang dilakukan sebagai
bagian dari upaya meningkatkan kemampuan personil dalam penanganan

unjuk rasa yang belum optimal.

F. Keberlanjutan Proyek Perubahan

Keberhasilan penggunaan Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan
Unjuk Rasa menjadi bukti nyata bahwa inovasi dapat memberikan solusi
efektif dalam mengatasi tantangan pelayanan publik, khususnya dalam
penanganan unjuk rasa. Sistem Rayonisasi Wilyah ini telah menunjukkan
kemampuannya dalam mempercepat respon terhadap penanganan unjuk
rasa, memungkinkan penanganan unjuk rasa lebih terpadu dibandingkan
dengan metode parsial sebelumnya. Keberhasilan ini juga tercermin dari
meningkatnya koordinasi antarunit kerja yang terlibat, sehingga penanganan

unjuk rasa dapat dilakukan lebih efisien dan terintegrasi.

Untuk memastikan keberhasilan ini dapat berlanjut, langkah strategis
jangka menengah dan jangka panjang sangat penting. Polda Aceh perlu
memperkuat dukungan melalui regulasi formal, seperti penerbitan peraturan
Kapolda atau surat edaran yang mengatur kewajiban setiap unit kerja untuk
menggunakan Sistem rayonisasi wilayah sebagai sistem utama dalam
penanganan unjuk rasa. Selain itu, evaluasi sistem rayonisasi wilayah harus
dilakukan secara berkala dengan melibatkan analisis data, waktu respon dan
tingkat eskalasi, yang akan menjadi dasar bagi pengembangan sistem
rayonisasi wilayah penanganan unjuk rasa. Di sisi lain, pelatihan bagi personil
Dalmas dalam penanganan unjuk rasa harus terus ditingkatkan baik aspek

teknis maupun komunikasi dengan satker yang terlibat dalam penanganan
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unjuk rasa untuk memastikan pelayanan penanganan unjuk rasa yang

responsif, humanis dan professional.
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A. Lesson Learnt
Pengalaman yang didapatkan selama memimpin proyek
perubahan dalam penyusun Strategi Ditsamapta Polda Aceh dalam

Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah adalah:

1. Kepemimpinan yang adaptif, sehingga sebagai project leader
harus teguh dan tangguh menghadapi berbagai macam saran
masukan dan juga pola pandang berbeda yang harus di olah
menjadi satu.

2. Tim efektif yang kuat dan bersinergi dalam pengerjaan proyek
perubahan ditengah mengemban tugas tanggung jawab yang
sangat padat.

3. Time management penuh tantangan, karena banyak operasional
Kepolisian harian yang harus dilakukan, serta banyaknya
persiapan kegiatan kepolisian dan operasi Kepolisian yang harus
disiapkan dan di koordinasikan menjelang akhir tahun.

4. Komunikasi baik secara formal dan informal dengan berbagai
pihak yang mendukung Sistem Rayonisasi Wilayah proyek
perubahan dan dukungan dalam proses kemajuan bersama

5. Dengan adanya proyek perubahan ini diharapkan dapat sebagai
Role Model penanganan unjuk rasa dan solusi efektif merespon
gangguan kamtibmas di Polda Aceh, serta menjadikan Polda

Aceh sebagai organisasi yang agile, inovatif dan revolusioner.

B. Hasil Implementasi
1. Terbentuknya Tim Efektif

Tim efektif sangat penting untuk membantu Project
Leader dalam menyelesaikan Proyek Perubahan. Tim efektif

terdiri dari personil Ditsamapta Polda Aceh. Tim efektif
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bekerja di kuatkan oleh Sprin Direktur Samapta Polda Aceh.
Kemudian Tim efektif dibagi menjadi 3 Tim antara lain Tim |
untuk menyelesaikan SOP dan Pedoman Teknis Sistem
Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa Polda Aceh,
Tim Il melaksanakan Simulasi dan Latihan Lapangan, Tim Il
merencanakan dan melaksanakan Sosialisasi  Sistem
Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa Polda Aceh ke
Satker Interna Ditsamapta Polda Aceh dan Polres Jajaran dan

publikasi.

Tercapai target jangka Pendek Proyek Perubahan

a. Produk SOP dan Sistem Rayonisasi

Wilayah

SOP Dberisikan tata urutan kegiatan pelaksanaan
Sistem Rayonisasi Wilayah Polda yang berisi tentang
Grand design yang terdiri dari Rayonisasi Polres,
Perbantuan Perkuatan Polda Aceh, dan Komando
Pengendalian. Sedangkan Pedoman Teknis menjabarkan
Rayonisasi Polres yang terbagi 6 (enam) rayon sekaligus
mengatur tugas dan kewajiban dalam satu rayon untuk
perbantuan perkuatan baik jumlah maupun sarpras.
Perbantuan Perkuatan Polda diatur berdasarkan lapis
perkuatan yang terdiri dari kompi dalmas nusantara dan
kompi kerangka gabungan staf mapolda serta Lapis
Kemampuan adanya perbantuan Teknis dan sarpras untuk
membantu polres jajaran. Komando pengendalian
menegaskan eskalasi situasi hijau (damai), situasi Kuning
(tidak tertib), merah (melanggar hukum), hitam (anarkis)
selanjutnya siapa yang bertanggung jawab disertai adanya
kendali taktis dan kendali teknis dilapangan.
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b. Terlaksananya  sosialisasi  Sistem Rayonisasi
Wilayah

Pelaksanaan Sosialisasi Sistem
Rayonisasi Wilayahuntuk interna Ditsamapta
Polda Aceh sebanyak 1x melalui tatap muka
dilaksanakan di aula Ditsamapta dan Ruang Rapat
Ditsamapta Polda Aceh, selanjutnya terlaksananya
sosialisasi ke polres jajaran 1 x melalui sarana Zoom
Meeting.

c. Terlaksananya Latihan dan Simulasi Lapangan.

Pelaksanaan Latihan dan drill dilaksanakan pada
tanggal 11 November 2024 Untuk kegiatan ini
dilaksanakan penanganan unjuk rasa berdasarkan asumsi
kasus dengan menggunakan perkuatan pasukan dan
sarpras.

3. Mengembangkan potensi diri
a. Untuk diri sendiri

Penulis sebagai Project Leader mengembangkan
gagasan Proyek Perubahan, menentukan target capaian
baik jangka pendek, menengah maupun jangka panjang,
membentuk dan  memimpin  tim  efektif, sekaligus
melakukan koordinasi, komunikasi dan kolaborasi
dengan stakeholders untuk menyelesaikan Proyek
Perubahan, disamping itu penulis juga mengikuti
pelatihan dan webinar untuk menambah wawasan
dan pengetahuan penulis selaku Project Leader
Proyek Perubahan antara lain :

1). Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il -
Mengelola Hubungan Kerja Produktif Antar
Generasi yang dilaksanakan oleh LAN RI dan
ASN Berpijar pada tanggal 8 Agustus 2024 di
Jakarta.

==AsN
G;AN RI ™ BERPIJAR

SERTIFIKAT

sertifikat ini kep: ada

Iskandar A

Jakarta, 8 Agustus 2024
Auh%mad Taufiq

......................................
Kompetensi ASN
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2). Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il —
Keterampilan Digital (Digital Skiil) Dalam
Penyususunan Kebijakan yang dilaksanakan oleh
LAN RI dan ASN Berpijar pada tanggal 8
Agustus 2024 di Jakarta.

==ASN N
G'—A_N Rl N BERPIJAR

SERTIFIKAT

persembahkan
epada:

Iskandar A

Struktural
Dalam Penyu

Auh%mad Taufiq

Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN

3). Webinar Nasional PKN Il Angkatan XXIII Tahun
2024 yang dilaksanakanan pada tanggal 7
November 2024 di Bandung dengan tema
Transformasi Sistem Kebijakan dalam
Meningkatkan Pemerataan Hasil Pembangunan.

(NLANRI
SERTIFIKAT

NOMOR: 261/PLB.1.1/PDP.07.3

Diberikan Kepada:

Iskandar. A, SE. Ak, M.M

sebagai Peserta dalam Webinar Nasional PKN Tingkat Il Angkatan Xxill Tahun 2024 dengan tema
-1 sistem Hasil
Berdasarkan keputusan Kepal i Negara Nomor: 1/K.1/PDP.07/2023 tentang

Untuk Tim Efektif

Penulis sebagai Project Leader bersama tim efektif
untuk  membangun  komitmen  bersama  untuk
menyelesaikan target capaian jangka menengah dan
jangka panjang Proyek Perubahan.

2%
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c. Untuk Organisasi

Penulis sebagai Project Leader menyusun Proyek
Perubahan dengan harapan Sistem Rayonisasi Wilayah
Penanganan Unjuk Rasa sebagai solusi yang efektif dalam
penanganan unjuk rasa sekaligus bisa menjadi Role

Model penanganan unjuk rasa di wilayah Polda Aceh.

C. Kesimpulan

Pelaksanaan proyek perubahan dengan menyusun Sistem
Rayonisasi Wilayah Penangganan Unjuk Rasa di Polda Aceh
sebagai suatu pola dan metode tindakan  untuk mengendalikan
beberapa fungsi kepolisian dan Satuan Wilayah secara terpadu dan
terintegrasi  untuk merespon gangguan Kamtibmas pada
pelaksanaan unjuk rasa. Disamping itu, “Strategi Ditsamapta Polda
Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi
Wilayah” sebagai solusi efektif dan efesien mengantisipasi gangguan
Kamtibmas pada kegiatan unjuk rasa sekaligus menegaskan dan
menguatkan peran Ditsamapta Polda Aceh sebagai pelaksana dan
pengendali kegiatan.

Dengan adanya kerjasama, dukungan, saran masukan pada
pengimplementasian proyek perubahan ini, diharapkan pada
pengimplementasian proyek perubahan jangka menengah dan
jangka panjang, baik Satker dan Satwil/Polres jajaran Polda Aceh
dapat memberikan dukungan yang sama besarnya sehingga Sistem
Rayonisasi Wilayah Polda Aceh ini menjadi Role Model penanganan
unjuk rasa sehingga memberikan hasil kinerja yang baik untuk

kemajuan Polri di masa depan.
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D. Saran

Dengan adanya proyek perubahan ini, beberapa rekomendasi

yang dapat disampaikan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam

menyelesaikan milestone jangka menengah dan jangka panjang

adalah:

1.

Tim efektif dapat melanjutkan tahapan proyek perubahan ke
tahap selanjutnya sebagai bahan acuan untuk dapat
mengimplementasikan Sistem Rayonisasi Wilayah di Polda Aceh
dalam Penanganan Unjuk Rasa.

Sistem Rayonisasi Wilayah Polda Aceh dapat menjadi Role
Model penanganan unjuk rasa tidak hanya pada kegiatan unjuk
rasa tetapi juga pada penanganan konflik lainnya.

Meningkatkan kemampuan personil dengan latihan bersama
dalam rayonisasi melibatkan polres dan polsek dengan
mengimplementasikan Pedoman Tekhnis Sistem Rayonisasi
Wilayah Penangganan Unjuk Rasa di Polda Aceh.

Terdukungnya anggaran operasional kegiatan Sistem Rayonisasi

Wilayah Polda Aceh dalam Rencana Pengamanan Unjuk Rasa.
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DAFTAR PUSTAKA

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik
Indonesia.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh.
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara.

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006
tentang Pengendalian Massa.

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2009
tentang Penggunaan Kekuatan Dalam Tindakan Kepolisian.

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2009
tentang Implementasi Prinsip dan Standar HAM.

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
tentang Penindakan Huru-Hara.

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2019
tentang Sistem, Manajemen dan Standar Keberhasilan Operasional
Kepolisian.

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
tentang Penindakan Huru-Hara.

Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022
tentang Pengawasan Melekat.

Nota Kesepahaman (MoU) antara Pemerintah Republik Indonesia dengan
Gerakan Aceh Merdeka Tanggal 15 Agustus 2005 tentang
Perjanjian Perdamaian antara Pemerintah Indonesia dengan
Gerakan Aceh Merdeka.
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FORMULIR PESERTA
MNama ‘lskandar &, 5.E., Ak. M.M.
NIP 77111018
Jabatan - Kabagbinopsnal
Instansi :Ditsamapta Polda Aceh
Program STRATEG| DITSAMAFTA POLDA ACEH DALAM PENANGANAN UNILK RASA MELALLI SISTEM RAYONISAS] WILAYAH
Komponen Sub Komponen SKOR
Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap pelaksanaan implementas kebijakan, aturan dan
1 |atau araban yang diberikan di lingkup tugasm@ dengan pendampingan atas resiko atau damgak yang| 8
Lirriful
3 Memastikan jajaran tim atau pegawai di lingkungan tugasnya untuk mamgu konsisten menjalankan 8
tugas serta fungsi dalam rangka mendukung proses bisnis organisasi,
3 Mendorong terciptarya lingkungan kerja yang mampu secara konsisten menjaga perilaky kerja atau g
INTEGRITAS tindakin sesuai dengan kode etik atau peraturan yang berlaku,
4 Membentuk Ikim kerja di linghup tugasnya yang memilikl kesadaran membenkan informasi secara) g
objekfif, konstruktif serta berasaskan kebenaran bagi kredibalitas organissi.
c Mesmiliki prinsip yang kuat dan tidak mudah terpengardh oleh faktor intermal maupun eksternal dalam g
|rangka penerapan nda, norma atau kode etik dalam bekerja.
e Membuat keputusan, mengantisipasi dampak keputusan serta meyiapkan tindakan penangananyal g
sebagal bentuk mitlgasi resiko,
[JUMLAR EEEN
7 Wembangun sinergi dan memfasilitasi kepentingan yang berbeda dari unit kerja lain sehingga tercipta| 8
sinergi dalam rangka pencapaian target kerja organisasi.
9 Membangun kerjasama ataw alians yang sinerges dengan pihak eksternalf para pemangku kepentingan 8
dalam mgﬁ% pencapaian target kerja organisasi
eryampaikan mformast yang bersifat kompleks secar persudsive menggunakan metode tertentu
KERIASAMA | 9 |umiuk mendorong permangku kepentingan sepakal pada langkah bersama dengan tujuan meningkatkan| 8
engetahul keberagaman kepentingan yang ada dalam bekerjasama dengan berbagal pehak, dan dapat
mensinergikan keberagaman tersebat guna pencapaian target kerja organisas. 8
Membangun kormitrmen batk dalam unil stau antar ul kerja, dengan saling menghargal dan
1 amberikan dukungan, guna menunjang pencapaian target kera organisasi. 8
TORACEH 5,00 |
Wampu memonitor, mengevaluas;, memperhrtungkan, dan mengantisipas dampak dis 5o jangka
12 |panjang, kesempatan, atau kekuatan politik dalam hal pelyyanan kebutuban pemangku kepentingan| 9
‘ﬁ%ﬁ%ﬁ%ﬁﬁrﬁﬁ% secara aktit ol hngkup unit keranya secara berkala, dengan
13 |m:=.mhu.a1 unit kerja lebib siap dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada baik saat ini maupun| B
MENGELOLA 14 Mesvwusun program pengembangan kompetensi D0 dakam jangka panjang, melaksanakan manajemen g
PERUBAHAN |pembelzjaran, memberikan evaluasi dan umpan balik dalam lingkup organisasi yang dipimpinnya
15 Memantau, mengevaluas hasil kerja unit sera melakukan perbaikan kinerja unit dengan memanfaatkan g
sumber daya yang ada, balk intemal dan ekstemal, agar selaras dengan sasaran strategls instansi
16 Menjadi opent of change yang mengnisiasi perubahan secara terencana meliputi planning, q
irnpbmentas serk melakukan mitigasi rediko atas persbahan,
860 |

Banda Aceh, B September 2024

DIREKTUR SAMARTAPOLDA ACEH

KOMISARIS BESAR POLISI NRP 72040554
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FORMULIR MENTOR
Mama Peserta : Iskandar A, 5.E., Ak. MM, Mama Mentor  : Ery Apriyono, 50K, M5
NRP : 77111018 NRP ! 73040554
labatan : Kabaghinopsnal Jabatan . Dirsamapta
Instansi ¢ Ditsamapta Polda Aceh Instansi : Polda Aceh
Program  STRATEGI DITSAMAFTA POLDA ACEH DALAM PENANGANAN UNJUE RASA
MIELALLA SISTEM RAYOMNISASI WILAYAH
Komponen Sub Komponen SKOR
1 |Melskukan pemantauan dan pengawasan terhadap pelaksanaan implementasi kebijakan, aturan dan
atau arahan yang diberikan di lingkup tugasnya dengan pendamipingan atas resiko atau dampak yang 4
timbul,
2 |Memastikan jajaran tim atau pegawai di lingsungan tugasnya wntuk mampu konsisten menjalankan
tigas serta funisi dalam rangka mendukung proses bisnis organisasi, 8
3 |Mendorong terdptanya ingkungan kerja yang mampu secara kansisten menjaga perilaky kerja ataw
tindakan sesuai dengan kode etik atau peraturan yang berakw. §
INTEGRITAS
4 |Membentuk iklim kerja di lingkup tugasnya yang memililn kesadaran memberikan informasi secara
nhyektif, konstruktif serta berasaskan kebenaran bagl kredibilitas organdsasi, 8
5 |Memiliki prinsip yang kuat dan tidak mudah terpenganub aleh faktor internal maupun eksternal dalam
rangka penerapan nilai, norma atau kode etik dalam bekerja. 9
& |Membuat keputisan, mengantisipasi dampak keputusan serta meyiapkan tindakan penanganannya
sehagal bentuk mitigasi resiko, 8
JUMILAH B 167
4 | Membangun sineng dan reemiasilitasi kepentingan vang berbeda dari unit kerja l&in sehingpa
Lercipta sinergi dalam ranjka pencapaian targel kerja organisasi, 8
10| Membargun kerjasama atau aliansi yang sinergis dangan pihak eksternall para pemangku
kepentingan dalam rangka pencapaian targel kerja orpanisasi. 8
11| Mervampaikan informasi yang bersifar kompleks secara persuasive mengpunakan melode tertentu
unfuk mendorong pemangku kepentingan sepakal pada lanpkah bersarma dangan [ujuan b1
KERIASAMA meningkatkan kinerja secara keseluruhan
12| Mengetahui keberagaman kepentingan yang ada dalam bekerjasama dengan berbagai pihak, dan
dapat mensinergikan keberagaman tersebut guna pencapaian target kerja organisasi. L
I Membangun kornitmen baik dalam it ataw antar unit kerja, sengan saling menghangal dan 8
semharilesn duknean suna mannkane nenesnslan tareet kol aresn
]
14| Mampu memanitor, mengevaluasi, memperhitungkan, dan mengantisipasi dampak dari isu jangka
panjang, kesempatan, atau kekuatan politik dalam hal pelayanan kebutuban pemangku kepentingan B
|| . fesi
15 Memastikan peribahan sudah diterapkan secara aktil di lingkup unit Kerjanya secara barkala, dengan
membuat unit kerja lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada baik szat ini maupun Y
Lkl eraniys
MENGELOLA | 16]Meryusun program pengembangan kompetens DM dalam jangka panjang, melaksanakan
PERUBAHAN managemen pembelajaran, memberikan avaluasi dan wmpan balik dalam lingaup organisas yang 2
17| Memantau, mengevaluasi hasil kerja unit serta melakukan perbaikan kinerja unit dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada, baik internal dan eksternal, agar sefaras dengan sasaran ]
sdcalegis ingdansi
18| menjadi agent of change wang menginisiasi perubahan secara tenencana meliputi planning,
implementasi serta melakukan mitigasi resiko atas perubahan 8
JUMLAH BAD

Banda Aceh, 9 September 2024

RIYONO, S.LE M.51.

KOMISARIS BESAR FOLISI NRP 72040854
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REKAP NILAI PESERTA
Nama  : Iskandar A, 5.E., Ak. M.M.
NRP . 77111018
labatan : Kabaghbinopsnal
Instansi : Ditsamapta Polda Aceh
Program . STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH DALAM PENANGANAN
UNJUK RASA MELALLISISTEM RAYONISASI WILAYAH

Komponen |Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 8 Baik
Komitmen 8 Baik
Kedisplinan 9 Istimewa
Integritas |Kejujuran 9 Istimewa
Konsistensi 8 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 8 Baik
Rata-Rata 8,33 Baik
Kerjasama Internal 8 Baik
Kerjasama Eksternal 8 Baik
Kerjasama Komunikasi 8 Elaik
Fleksibilitas 8 Baik
Komitmen dalam Tim 8 Baik
Rata-Rata 8,00 Baik
Orientasi Pelayanan 9 Istimewa
Adaptabilitas 8 Baik
Mengelola [Pengembangan diri dan orang lain 9 Istimewa
Perubahan |Orientasi pada hasil 8 Baik
Inisiatif 9 Istimewa
Rata-Rata 8,60 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,31 Baik
Keterangan Kualifikasi Banda Aceh, 9 September 2024
99910  Istimewa DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH
7-899  Baik
5699  Cukup
3499 Kurang

1299 Sangat Kurang Y APRIYONQ, S.LK. M.SI

KOMISARIS BESAR POLISI NRP 73040554

B2ty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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REKAP NILAI MENTOR

Nama Peserta : Iskandar A, 5.E., Ak, M.M. Nama Mentor : Ery Apriyono, 5.1.K., M.Si.
NRP 177111018 NRP : 73040554
labatan : Kabaghinopsnal labatan : Dirsamapta
Instansi : Ditsamapta Palda Aceh Instansi : Polda Aceh
Program + STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH DALAM PENANGANAN
UMNJUE RASA MELALUI SISTEM RAYONISAS! WILAYAH
Komponen Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 8 Baik
Komitmen 8 Baik
Kedisplinan i Baik
Integritas |Kejujuran 8 Baik
Konsistensi 9 Istimewa
Pengambilan Keputusan Dilematis 8 Baik
Rata-Rata 8,17 Baik
Kerjasama Internal 8 Baik
Kerjasama Eksternal 8 Baik
Kerjasama Komunikasi 8 Ea?l-:
Fleksibilitas 8 Baik
Komitmen dalam Tim 8 Baik
Rata-Rata 8,00 Baik
Orientasi Pelayanan 8 Baik
Adaptabilitas 9 Istimewa
Mengelola [Pengembangan diri dan orang lain 9 Istimewa
Perubahan |Orientasi pada hasil 8 Baik
Inisiatif g Baik
Rata-Rata 8,40 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,19 Baik

Keterangan Kualifikasi Banda Aceh, 9 September 2024
0.99-10 lstimewa DIREKTUR SAMAPTA PDLDA ACEH
7-8.99 Baik 4

5-6.99 Cukup

34.99 Kurang

1-2.99

Sangat Kurang

KOMISARIS BESAR POLISI NRP 73040554

B2ty SISTEM RAYONISASI
9 WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

MNama . lskandar A, 5.E., Ak, M.M. Nama Mentor : Ery Apriyono, S.LK., M.5i.
NRP ¢ 77111018 MRP: : 73040554
Jabatan : Kabagbinopsnal labatan : Dirsamapta
Instansi : Ditsamapta Polda Aceh Instansi : Polda Aceh
Program  : STRATEGI DITSAMAPTA FOLDA ACEH DALAM PEMANGANAN
UNIUK RASA MELALUI SISTEM RAYONISAS! WILAYAH
Komponen Sub Komponen Nilai Nilai Mentor Nilai Rata- Kualifikasi
Peserta Rata
Tanggung jawab 8 8 8,00 Baik
Komitmen 3 8 8,00 Baik
Kedisplinan 9 8 8,30 Baik
Integritas  [Kejujuran 9 8 8,30 Baik
Konsistens| 8 9 8,70 Baik
Pengambilan Keputusan 8 8 8,00 Baik
Rata-Rata 8,33 817 8,22 Baik
Kerjasama Internal a 8 8,00 Baik
Kerjasama Eksternal 8 8 8,00 Baik
Kerjasama Komunikasi 8 8 8,00 E-a?k
Fleksibilitas 8 8 8,00 Baik
Komitmen dalam Tim 8 8 8,00 Baik
Rata-Rata 8,00 8,00 3,00 Baik
Pelayanan Publik 9 8 8,30 Baik
Adaptabilitas 8 g 8,70 Baik
Mengelola [Pengembangan orang lain 9 9 9,00 Istimewa
Perubahan |Orientasi pada hasil 3 8 3,00 Baik
Inisiatif 5 ) 8,30 Baik
Rata-Rata 8,60 8,40 246 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 831 8,19 3,23 Baik

Keterangan Kualifikasi
8.99-10 [stimewa
7-5.99 Baik

5-6.99 Cukup
3-4.89 Kurang
1-2.99 Sangat Kur

Banda Aceh, 9 September 2024
DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH

28 SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Mama Peserta - Iskandar A, 5.E., Ak MM Mama Mentor - Ery Apriyono, 5K M5
MRP D TT111018 MNRP ' 730405854

labatan : Kabagbinopsnal Jabatan : Dirsamapta

Instansi : Ditsamapta Polda Aceh Instansi : Polda Aceh

~ STRATEGI DITSAMAPTA POLDW ACEH DALAK PENANGANAN
Program LINJLE RASA MELALLI SISTEM RAYOMISAS] WILAYAH
Hilal Komponen
Sub Komponan TG Sub Kompaonen Rats-Rata Total | Kualifkas! Total
Integritan Mengelola Perubshan | $ub Komponen | Sub Kompanen

[Peserta 5.33 2,50 .31 Baik
Meantor 8,17 .40 g.18 Baik

Hllal Rata-Rat Per 222 8,46 8.23 Bailk
Sub Komponan Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi Akhir 2lkap Perilaku

8.00-10 Istimewsa

T-2.88 Baik 8,23

5-8.90 Cukup Kualifkaal:

3490 Kurang Baik

1-2.88 Sangat Kurang

REKOMENDA 5| PENGEMEANGAN POTEN 51 DIRI:

lefimewa - |Memperhetilezn nilsi pada sub kompanen pada Formulir Peserts stau Mentar dan Rekep nilsi

gabungan, peserte perfy diberiken pengayean pengembangan potensi din dalem bentuk kegistan-
kegiatan yang terukur pacs seat meleksaraken aksi pervbehannys dengan bimbingen dan
pendampingan sehegsi bekal pengeyean sikap perilaku tntuk mendweduki jabaten pimpinen yang lebih
_i

Memperhetiken nilzi pada sub komponen pads Formudir Peserts atau Mentor dan Rekep nilsi

[Balk

g=bungan, peserie perku diberiken pengayean pengembangan potensi dir dalem bentuk kegistar-
kegistan yang terukur pada seat melsksanakan sksi pervbehenrys dengan bimbingen dan

pendsmpingan yang terjmdwal sebesi bekal pendalamen skap perilske delam jsbetan pimpinen tingsi

Cukup - |Memperhetikean nil=i pads sub komponen peda Formulir Peserts atau Mantar den Rekep rilsi

gabungen, pesarte perky diberiken program pengembengan potensi diri dslam bentuk kegiatan-
kegintan yang terukur pacs seat meleksereken sksi perobeheannys dangan bimtingen dan
pendsmpingsn yang tarjedwel sebeesi bakal pengpustan sikap perlake delem mendudulki jaketan

nimnpiczn sinesi oracams
Kurang Memperhetilosn nilei pads sub komipanen pads Formulir Peserts stau Mentor dan Rekep nilsi

Sangat Kurang | - |z=turg=n. pes=rin pariy diberikan program pengemiengen potensi din delam bentuk kegietan-

kegiatan yang terukur pads seat meleksanakan aksi pervbehannys dengan bimbingen, pendampingan
yeng sarget ketet den sebaikrys agar melibstken unit pengelcls kepegewaian instens msal peserts
sebapei belkal penguetan sikap perileku dalam menduduki jebetan pimpinan Sngg pretsme

Banda Aceh, 8 Sepleni:er 2024

RIMOMND, S.1LE, M.S1
HOMISARIS BESAR POLISI NRP 73040554
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Kertas Kerja Pengembangan Potensi Din

WAKTL PELAKSANAAN
KEGIATAN KEGITAMTAHAPAN KEGIATAN
MO | KOMPOMNEM /SUE PENGEMEAMGAM DIRI PROYEK PERLUBAHAN PENGEMBANGAN DIRI
KOMPONEN UNTUK MENDUKUNG
PELAKSAMNAAN
PERAYAAN PROYEK
PERUBAHAN REMCAMNA REALISASI
1 Komponen Kemampuan proect leader | Memegang teguh | Manggu I
Integrtas, Sub mernotivasi mempengasuhi | komitmen berzama, | Okiober
Kionzisten dan meyakinkan unit kefa | memberikan suri tauladan | 2024
Y aitu-Memiliki berperilaku sesuai dengan | yang baik pada unit kerja
prinzip yang kuat aturan kedinasan anggota | dan memobilisasi
dan tidak mudah poirl dan mematuhi morma | dukungan  stakeholder
terpengaruh oleh sosdal adat dan  apama | dengan melakukan
factor intemal dan | anggota  poli sebagai | komunikasi,  koondinasi
exsternal dalam | bagian dar masyarakat | dan kolaborasi dengan
rangka  penerapan | umtuk mendapatkan | selurub stakeholder
nilal, norma atau dukungan pagasan | internal dan ekstemal.
kode etk dalam perubahan.
bexerja
2 Komponen Kemampuan peoject leader | Melakukan  pertemuan | Manggu N
Kenasama, Sub | memetakan  pemasathan | informal dengan | Oktober
Komponen: menganalisiz dan mencan | stakeholder untuk | 2024
Kenjasama Ekstemal, | solusi pemecahan mazalah | menyampaikan informasi,
yaitu Menyampakan | didukung dengan  data | komunikasi, dan
inforasi yang bersifat | yang  akwrat dengan | koordingsi  Melakukan
komplek secara | metode  menyampaikan | kegiatan bersama sama
persuasif informasi  secara  dua | stakeholder urtuk
menggunakan argih menefima  masukan | memperclsh  dukungan
metode terteniu untuk | dan saran dengan | sekaligus menyampaikan
mendorong membangun  komunikasi | informasi SECara
pemangku yang efektif koordinasi | persuasif Saling bertukar
kepentngan sspakat | yang intens sesuadi tujuan | informasi  dan saling
pada langkah | capaian provek perubahan | membes dukungan
bersama dengan dengan stakeholder untuk
fujuan meningkatkan menguatkan  komunikasi
kinerja 3ecara dan koordinasi.
keseluruhan
3 Komponen Mengelola | Project leader Membangun komiunikasi | Mggu 1
perubahan, memantau tim efekif yang | dgn adanya rencana giat, | Okiober
subkomponen sudan dibentuk pelaporan hasil giat dan | 2024
memantau, dengan  mengoptimaikan | lapran  kendala vang | sd IV
mengevaluasi  hasil | rencana  kegiatan  dan | dihadapi dengan Mowvember
kefja unit  =era | produk  yamg  dihasikan | melaksanakan rapat | 2024
melakukan perbaikan | serta melaksanakan | pembahan rencana giat,
kinerja dengan | evaluasi szcara berkala evaluasi  hazl  giat,
memanfaatkan dengan menguatkan | mencad  solusi uik
sumiber daya baik | komuniasi didukung mengatasi kendala.
intermal dan | mformasi date yang akurat | Membuat grup WA tim
eksternnal agar | pelaporan hasi efekif urtuk
selaras dengan glat =erta mengarahkan | mempercepat  informasi
s@saran strategis menuju target vang akan | dan mudahkan koondinasi
dicapai dengan tepat waktu | Melakukan  pertemuan
informal  dengan  fim
efekif untuk member
motivasi.

Bt SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA
Jalan. T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh 23114

KOMITMEN MELANJUTKAN PROYEK PERUBAHAN

Kami yang bertanda tangan dibawah ini

Nama :RIYADINUGROHO, S.L.K.

Pangkat/NRP : KOMISARIS BESAR POLISI/ 73110598

Jabatan : KEPALA BIRO SDM POLDA ACEH

Nama :ERY APRIYONO, S.1K., M.Si.

Pangkat/NRP : KOMISARIS BESAR POLISI/ 73040554

Jabatan : DIRSAMAPTA POLDA ACEH

Nama : ISKANDAR. AS.E., AK.,, M.M

Pangkat/NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018
Jabatan : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Berkomitmen untuk melaksanakan target jangka menengah dan jangka panjang dari proyek perubahan
yang telah disusun dalam rencana proyek perubahan yang berjudul: “Proyek Perubahan Strategi
Ditsamapta Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah”

Demikian komitmen ini dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat dipergunakkan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, November 2024

Peserta Mento Kepaly Biro SDM Poldh Aceh

ISKANDAR. AS.E., AK., M.M APRIYONO, S.1.K., M.Si. RIYADI NUGROHO, S.I.K.
AKBP NRP 77111018 KOMBES POL NRP 73040554 KOMBES POL NRP 73110598
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KEPOLISIAN NEGARA REPUELIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA
Jalan. T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh 23114

FORMULIR KESEDIAAN DAN PERSETUJUAN MENTOR
PADA TAHAP MEMEANGUN KOMITMEN BERSAMA

Mama Peserta : [SKANDAR A, S.E., AK. MM

MOH - 2024070701234

Instansi -POLDA ACEH

Mama - ERY APRIYOND, S.1K., M.Si.
Pangkat/NRP - KOMISARIS BESAR POLISI 73040554
Jabatan - DIRSAMAPTA POLDA ACEH

No. Hp menfor - 081341296273

(3agasan Perubahan:

Dalam rangka menyiapkan penanganan dan menganfisipasi gangguan Kamfibmas, maka fema yang
dipilih “PROYEK PERUBAHAN STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH DALAM PENANGANAN UNJUK
RASA MELALUI SISTEM RAYONISASI WILAYAH".

Banda Aceh,  November 2024
Men

RY APRIYONO, 5.LK., M.5i.
KOMBES POL NRP 73040554

B2ty SISTEM RAYONISASI
T WILAYAH PENANGANAN
—¢ UNJUK RASA
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KEFOLISIAN NEGARA REPUBLIE INDOMESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA
Jalan. T. Myak Arief Jeulingke Banda Aceh 23114

FORMULIR PERNYATAAN KOMITMEN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Mama :ERY APRIYOMO, S.1LK., M.Si.

PangkatMRP : KOMISARIS BESAR POLISI 72040554

Jabatan : DIRSAMAPTA POLDA ACEH

Instansi :POLDA ACEH

Alamat Instansi - JL. T. NYAK ARIEF JEULINGKE, KEC. 5YIAH KUALA, KOTA BANDA ACEH,
PROVINSI ACEH.

Dengan im menyatakan bahwa peseria dibawah mi:

Nama - ISKANDAR. ASE. AK, MM

PangkatNRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI/ 77111018

Jabatan - KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Instansi - POLDA ACEH

Alamat Instansi : JL. T. NYAK ARIEF, JEULINGKE, KEC. SYIAH KUALA, KOTA BANDA ACEH,
FROVINSI ACEH.

Selama mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Masional (FEN) Tk (| Angkatan 22040 T.A. 2024 tidak akan
dimutasikan kejabatan lain kecuali promosi.

Demikian pernyataan komitmen ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banda Acsh, Movember 2024
Yang membuat i

APRIMOND, S.LK., M_5i.
KOMEES POL NRP 73040354

SISTEM RAYONISASI
(€ WILAYAH PENANGANAN
9 UNJUK RASA
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FORM PERSETUJUAN MENTOR PKN TK.Il ANGKATAN XX T.A 2024

Mama Peserta - ISKANDAR, & SE. Ak MM
Mo Siswa - 0240707012341
Instansi -POLDA ACEH

Mama Mentor - ERY APRIYONO, 51K, M50
NRP 73040554

Jabatan - DIRSAMAPTA POLDA ACEH
Mo. HP Mentor - 0813 4129 6237

(3agasan Perubahan - Dalam rangka menyiapkan penanganan pengamanan unjuk rasa untuk
mengantizipasi gangguan kamtibmas, maka tema yang dipiih “STRATEGI DITSAMAPTA
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Lampiran 1. Output Utama

A. Standar Operasional Prosedur (SOP) dan PedomanTeknis

1. Standar Operasional Prosedur (SOP)

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

'NOMOR SOP - SOPJ/01/X1/2024/DITSAMAPTA
TANGGAL : 12 NOVEMBER 2024
TANGGAL REVISI |- -

TANGGAL .

ZRERDIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH

DISAHKAN OLEH

NO, S.ILK, M.Si.
BESAR POLISI NRP 73040554

NAMASOP |- SI ONISASI WILAYAH PENANGANAN UNJUK

DASAR HUKUM :

KUALIFIKASI PELAKSANA :

N =

w

N

o

. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Polri;

Perkap Nomor 16 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengendalian Massa;

Perkap Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penggunaan
Kekuatan Dalam Tindakan Kepolisian;

. Perkap Nomor 2 Tahun 2019 tentang Penindakan Huru-

Hara
Perkap Nomor 1 tahun 2019 tentang Sistem, Manajemen
dan Standar Keberhasilan Operasional Polri.

DISTRIBUSI C POLDA ACEH

KETERKAITAN :

PERALATAN/ PERLENGKAPAN :

Pedoman Teknis Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan
Unjuk Rasa Polda Aceh.

1. Perlengkapan Perorangan;

2. Perlengkapan Satuan;

3. Perlengkapan PHH dan Dalmas Polri;
4. Kendaraan Rantis/Ransus.

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

1

2.

Pelaksanaan bersifat RAHASIA

Sistem Rayonisasi Wilayah merupakan Konsep yang
berintegrasikan dan memadukan sebagai respon penanganan
unjuk rasa fungsi Kepolisian dan satuan wilayah

Pergelaran dan Pergeseran Pasukan dengan Prinsip efisien dan
efektif

Diagendakan di Buku Registrasi Renmin Dit Samapta Polda Aceh

NO

PELAKSANA

MUTU BAKU

KEGIATAN KABAG

BiNOPs | KAROOPS

DIR

OPSNAL/ KAPOLRESI
DANSAT A
BRIMOB

KELENGKAPAN WAKTU OUTPUT

Pembagian Rayonisasi Polres:

a) Rayon | : Polres B.Aceh,
Polres Sabang, Polres
Aceh Besar

b) Rayon II: Polres Pidie,
Polres Pidie Jaya, Polres
Bireuen, Polres Bener
Meriah

c) Rayon Il
PolresLhokseumawe,
Polres Aceh Utara, Polres

« Komputer

Aceh Timur, Polres
Langsa, Polres Aceh
Tamiang

d) Rayon IV :Polres Aceh
Tengah, Polres Gayo Lues,
Polres Aceh Tenggara

e) Rayon V: Polres Abdya,
Polres Aceh Selatan,
Polres Subulussalam,
Polres Singkil, Polres
Simeulue

f) Rayon VI :Polres Aceh
Jaya, Polres Aceh Barat,
Polres Nagan Raya

Memerintahkan Polres
menyiapkan pasukan

}> | o Printer 20

* Wifi !
«STR menit

Administrasi Lengkap

Komputer

Printer 20 Administrasi Lengkap

Dalmas untuk membantu
Polres dalam satu Rayon

Wifi menit
STR

Y
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PELAKSANA MUTU BAKU
) Ay KABAG OP[S’IATALI
KAPOLRE
BINOPs | KAROOPS | [y et A KELENGKAPAN | WAKTU OUTPUT
BRIMOB
Membuat Nota Dinas « Komputer
3 gzzz:?;:::zgﬁmikdan _,@ : \FI’\;iltr’:ter 20 Administrasi Lengkap
menyiapkan Pasukan A m ¢ STR ment
membackup Polres/Ta
Backup Perkuatan Polda :
a) Lapis perkuatan (Kie
Dalmas Ditsamapta dan
1 Kie gabungan staf . gqmpuler
Mapolda) * Printer o )
4. | b) Lapis Kemampuan C)_@_, o Wifi mze?nt Administrasi Lengkap
(penyidik Ditreskrimum, « STR
Unit Subdit Politik
Ditintelkam, Unit Propam,
Unit TI, Unit Humas, Unit
Dokkes
Kodal: Komputer
a) Membuat Tim Asistensi Printer 20
5; b) Menentukan Kendali Wifi fnenit Administrasi Lengkap
Teknis dan Taktis STR
c) Mengambil Alih Kodal
6. | Membuat laporan Hasil Power Point dan arsip laporan
Akhir hard copy
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
ACEH

2

rasa di Aceh menjadi sangat sensitif. Tindakan represif dari aparat bisa
membuka kembali luka lama dan memicu ketegangan baru

d. Aceh memiliki status otonomi khusus yang diberikan berdasarkan
damai Aceh sering isu-isu sosial
e ekonomi, dan politik dengan implementasi otonomi khusus ini. Unjuk rasa
(E'& sering kall ekspresi terhadap pusat
p el atau daerah yang dianggap tidak memenuhi harapan masyarakat dalam
PEDOMAN TEKHNIS kerangka otonomi khusus.
SISTEM RAYONISAS| WILAYAH PENANGGANAN UNJUK RASA POLDA ACEH
e Aceh adalah satu-satunya provinsi di Indonesia yang menerapkan syariat
Islam sebagai hukum lokal Penanganan unjuk rasa di Aceh harus
. PENDAHULUAN mempertimbangkan sensitvitas ini, terutama jika isu yang diangkat terkait
dengan penerapan syariat atau kebijakan yang dianggap bertentangan
A Latar belakang dengan nilai-nilai Islam menurut pandangan lokal
1 Aceh terhadap pusat dan aparat
a Aceh adalah sebuah provinsi di Indonesia yang beribu kota Banda Aceh bisa isu-isu lokal
ditangani. Penanganan unjuk rasa yang tidak bijaksana dapat merusak
! I
Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang diberi status e P
sebagai daerah istimewa dan juga diberi kewenangan otonomi khusus.
g ekonomi dan di Aceh, meskipun provinsi ini
Aceh Sertetil & ulung utara puli Suseica day menspakan provins! pilicg menerima dana ofonomi khusus yang cukup besar, sering menjadi
barat di Indonesia. Jumiah penduduk provinsi ini sekitar 4.500.000 jiwa pemicu unjuk rasa. Isu-isu seperti kemiskinan, pengangguran, dan
Letaknya dekat dengan Kepulauan Andaman dan Nikobar di India dan ke"d-::"' dalam diskibusi sumber daya dapet memicu gerakan proles
terpisahkan  oleh Laut Andaman. Aceh berbatasan dengan Teluk yang luat
h  Unjuk rasa di Aceh sering melibatkan berbagai kelompok masyarakat sipil,
Bergoéiad sebelaly Mk Samudw [l o Bebaleh): birat, Getet termasuk mantan kombatan GAM dan keluarga mereka. Penanganan
Malaka i sebelah timur, dan Sumatra Utara di sebelah tenggara dan unjuk rass harus mempertimbangkan dinamika in, karena mantan
selatan kombatan memiliki pengaruh sosial dan politik yang signifikan di Aceh.
2008 i Media lokal di Aceh memiliki peran penting dalam membentuk opini publik
b N - o GU Noper 1) Tewn terkait unjuk rasa. Selain itu, mengingat perhatian intemasional terhadap
tentang Pemenintahan Aceh pada hakikatnya manifestasi dan UUD Tahun Aceh pasca-konflik, cara penanganan unjuk rasa bisa menjadi sorotan
1945. Negara mengakui dan internasional, terutama jika terjadi pelanggaran hak asasi manusia.
daerah yang bersifat Khusus atau bersifat istmewa yang diatur dengan
undang undang. Undang: g Aceh, j.  Koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam penanganan unjuk
Sebagai daerah Khusus, saat ini sudah memiliki 26 Kewenangan Khusus. rasa sangat penting di Aceh. Ketegangan antara kedua pihak bisa muncul
jika ada atau dalam isu-isu
Dengan demikian, ofonomi seluas-uasnya pada dasamya bukaniah Yolia i Thefiion ok riee
k. yaitu merupal konstit
Selcader inl, 1etap! leGh dart B yilku serpistn kewajban Susjoos! k  Aceh masih menghadapi tantangan dalam menjaga keamanan dan
untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan di Aceh; ketertiban umum, terutama di daerah-daerah yang pernah menjadi basis
konfik. Penanganan unjuk rasa harus mengutamakan pendekatan yang
c  Aceh memiiki sejarah panjang konfik bersenjata antara Gerakan Aceh menjaga sisbilias, tanpe memicu kekerasan ate konfik bar
Merdeka (GAM) dan pemerintah Indonesia yang berakhir dengan
Penanjan Helsinki pada 2005. Sejarah ini membuat penanganan unjuk
3 4
I Polda Aceh melalui Direktorat Samapta menyusun Sistem Rayonisasi pengertian-pengertian
Wilayah sebagai strateg: untuk mengendakkan beberapa fungs: kepolsian
o ian Whepeh santa o i ez 1 Kepolisian Daerah Aceh yang selanjutnya disingkat Polda Aceh adalah
R sty at nogara yang borperan dalam memelihara keamanan dan Ketortban
masyarakat, menegakkan hukum serta  memberikan perindungan,
dan kepada dalam  rangka
6. Dasar
terpeliharanya keamanan dalam negeri di Provinsi Aceh;
1. Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 nomor 2. 2. Kepolisian Resor adalah alat negara yang berperan dalam memelihara
tambahan lembaran Negara Repubiik indonesia nomor 4168), keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum serta
2 Undang-undang Nomor 7 tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial dan kepada
dalam rangka dalam negen di
3 Perkap Nomor 16 tahun 2006 tentang Pedoman Pengendalian Massa. Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi Aceh,
4. Perkap Nomor 1 tahun 2000 tentang Penggunaan Kekuatan Dalam
Tindakan Kepolisian. 3 Satuan Brimob adalah bertugas melaksanakan keglatan
5 Perkap Nomor 1 tahun 2019 tentang Sistem, Manajemen dan Standar penanggulangan terhadap gangguan keamanan dan  ketertiban
Keberhasitan Operasianal Polri masyarakat yang berkadar dan berintensitas tinggl
“ Keobjjakan Polda Aceh adalah serangkalan arah tndakan Polda Aceh
€. Maksud dan Tujuan yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan tugas
1. Maksud kepemimpinan, dan cara bertindak yang dijabarkan dalam Kebijakan
Pedoman Tekhnis inl dibuat sebagai acuan cara bertindak ini bagl Pk /\os) Bidang Opsrasionas;
Siduey; Wonie Clan M "Whayeh) POl Rodi: Cur Iards) | calnsh s Polri adalah tindakan yang dilakukan oleh
o ugas Kogistan Unhi fungsi kepolisian dalam rangka menanggulangi gangguan keamanan dan
- Kketertiban masyarakat yang diselanggarakan melalui kegiatan kepolisian
dan operasi kepolisian:
2 Tuuan pembuatan
Pedoman Tekhnis ini adalsh memberikan gambaran bagi satuan 6. Kegiatan Kepolisian adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh fungsi

kerja dan satuan wilayah tahapan-tahapan dalam penanganan kegiatan
unjuk rasa

kepolisian setiap hari sepanjang tahun dalam rangka memelihara
koamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum serta
dan

Operasi Kepolisian adalah serangkaian kegiatan Poln yang diorganisic
secara khusus dalam rangka pencegahan, penanggulangan dan
penindakan terhadap gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat

s\“"“:;::”'“s SISTEM RAYONISASI
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(Kamtibmas) yang diselenggarakan dalam kurun waktu, sasaran/Target
Operasi (TO), Cara Bertindak (CB), kekuatan personel, dukungan logistic
dan anggaran tertentu;

14. Kendali Taktis adalah pengendalian oleh Kapolsek, Kapolsekia,
Kapolsek Metro, Kapolres, Kapolresta, Kapolres Metro, Kapoltabes,
Kapowil,

Kapolda yang mengatur segala

8. Sasaran Kegiatan Kepolisian adalah bentuk-bentuk dari seluruh tindakan pasukan di lapangan pada lokasi unjuk rasa;
gangguan Kamtibmas yang meliputi Potensi Gangguan (PG), Ambang
Gangguan (AG), Gangguan Nyata (GN), ditanggulangi dengan operasi 15. Lapis Kemampuan adalah kegiatan membantu satuan wilayah dalam
kegiatan kepolisian oleh masing-masing fungsi operasional Polri; kemampuan dalam bidang fungsi kepolisian;
3 Kegiatan isian adalah arah tindakan yang 16. Lapis Perkuatan adalah kegiatan membantu satuan kewilayahan dalam
menjadi pedoman dan dasar dalam menangani sasaran operasi kegiatan kuaiitas jumiah perkuatan personel;
pada masing-masing fungsi operasional;
17. Lintas Ganti adalah kegiatan perafihan kendali dari satuan Kompi Dalmas
10. Tindakan Anarkis adalah perbuatan yang menggunakan kekerasan atau Lanjut Kepada silisn’ KompiDebidafen Pensngoulangian. HURKHaG
ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana teror atau rasa takut Brimob
secara meluas, yang dapat menimbulkan korban yang bersifat massal,
danlstau; menk ataut terhadap; objek vital 18. Lapis ganti adalah kegiatan peralinan kendali dari satuan Dalmas Awal
yang strategis, lingkungan hidup, fasilitas public atau fasilitas intermasional ke Daimas Lanjut
dengan motif ideologi. politik, atau gangguan keamanan;
19. Dalmas Awal adalah satuan Dalmas yang tdak diengkapi dengan alat-
11. Sistem Rayonisasi Wilayah adalah pedoman pelaksanaan penanganan alat perlengkapan khusus kepolisian, digerakkan dalam menghadapi
unjuk rasa di wilayah provinsi aceh yang dilaksanakan oleh Kesatuan D
Operasional Dasar (KOD) tingkat Polda dan Polres/Ta jajaran dalam
rangka ipasi, dan gangguan
kamtibmas: datam keglatan unjuk:rasa;yang melipull keglatan rayonisast 20. Dalmas Lanjut adalah satuan Dalmas yang dilengkapi dengan alat-alat
Polrex/Ta, Backup peririiatan Polda sefta komando pengendalian; perlengkapan khusus kepolisian, digerakkan dalam menghadapi kondisi
massa sudah tidak tertib/situasi kuning;
12. Rayonisasi Polres adalah Pembagian wilayah dengan mengelompokkan
Polres-Polres dalam satu kesatuan dengan tugas sebagai perbantuan #. Penangguiangan Huru-Hara, yeng selanjutnya disebut PHH adaish
baik perkuatan maupun sarana dan prasarana kepada Polres lainnya rangkaian kegialan atau prosesicara dalam mengantisipasi atau
dalam saku Kelompok, rmenghadapi terjadinya kerusuhan massa atau huru-hara guna melindungi
warga masyarakat dari ekses yang ditimbulkan;
13. Kendali Teknis adalah pengendalian oleh pejabat pembina fungsi atau
pimpinan pasukan dan atau perwira lapangan di kesatuan masing-masing
yang bertanggung jawab atas teknis pelaksanaan tugas semua anggota
yang menjadi tanggung jawabnya;
7 8
Il STRUKTUR ORGANISAS!
E. TataUrut
A STRUKTUR ORGANISAS| SISTEM RAYONISAS| WILAYAH PENANGGANAN
UNJUK RASA POLDA ACEH
I PENDAHULUAN
Il STRUKTUR ORGANISASI PENANGGUNG JAWAB
KAPOLDA ACEH
Il TUGAS POKOK W TAWAK:
'WAKAPOLDA ACEH
IV. PELAKSANAAN
A. Rayonisai Polres/Ta
KAROOPS
B. Backup Perkuatan Polda
. Komando Dan Pengendalian =
V. PENUTUP KASATGAS
DIRSAMAPTA
WAKASATGAS
DANSATBRIMOB
KASATGAS KASATGAS KASATGAS KASATGAS KASATGAS
preewm | | preventie || Tmoax GAXKUM saNTUAN
'DOKKES
1 Penanggung Jawab : Kapolda Aceh;
2. Waki Penanggung Jawab - Wakapolda Aceh;
3. Kasaigas Dirsamapta;
4 Wakasatgas Dansatbrimob;
5. Karendal Karoops Polda Aceh;
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6. TimAsistensi Para Pejabat Utama Polda Aceh; d.  Kasatgas
7. Kaset : Kabagbinops Roops;
8. Kapusdata Kabagdalops Roops Pokda Aceh; sebagai pemimpin pelaksanaan tugas dan mengendalikan sesuai
9. Kasatgas Preentil Dirintelkam Polda Aceh; dinamika perkembangan sittuasi;
10.  Kasatgas Preventif : Wadir Samapta Pokda Aceh;
11.  Kasatgas Tindak Wadansat Brimob Polda Aceh;
12.  Kasatgas Banops Kabidpropam Polda Aceh; e. Wakil Kasatgas
13, Kasatgas Res/Ta : Kapolres/Ta Polda Aceh;
14, Staf Pendukung - Rolog, Bidpropam, Biddokkes, memberikan saran pertimbangan dan mewakili serta mengendalikan
Bidhumas dan Bid TI; pelaksanaan tugas
15, Instansi terkait a. Kodam Iskandar Muda; f.  Kaset
b, Kodim jajaran diwilkum polda Aceh;
. Bakesbang dan Linmas Prov Aceh; menyusun rencana dan
d. BPBABPED tugas kemudian tugas dan
e. RSUPMI melaksankan anev secara periodik;
1. Dinas Perhubungan Prov Aceh;
9. PT. Telkom Aceh; 9. Kapusdal
h. PT.PLN Aceh;
mengumpulkan, pengolahan dan  penyajian data  dan
tugas, anev secara
B. TUGAS DAN WEWENANG periodik:

1. Penjabaran Tugas (Job Discription) h.  Tim Asistensi

a. Penanggung Jawab
melaksanakan tugas asistensi membantu kasatwil memberikan
bertanggung jawab dan memimpin dalam pelaksanaan tugas arahan, saran dan sebagai konsuitan di wilayah penugasan sesuai
penanganan unjuk rasa di wilayah hukum Polda Aceh dan surat perintah;

menetapkan arah kebijakan serta memberikan direktif;
i Kasatgas Preemtif
b, Wakil Penanggung Jawab

dan
mewakili Kapolda dalam apabila berhalangan dan fidak dapat penggalangan, membuat peridraan intefijlen serta kegiatan
melaksanakan tugas dan membantu tugas dalam penetapan arah Bimbingan dan penyuluhan masyarakat,

kebijakan serta memberikan saran pertimbangan;
J. Kasatgas Preventif

c.  Karendal
Melaksanakan kegiatan Turjawali, menyiapkan pergeseran pasukan
dan dinamika unjuk rasa dan serta obvitnas;
dan menerima arahan atau petunjuk tentang pelaksanaan tugas
serta menjabarkan dan meneruskan arahan pada pelaksanaan k  Kasatgas Tindak
tugas;
i pasukan PHH dan
Detasemen anti anarkis, melaksanakan sterilisasi, Jihandak dan
Escape;
1 12
I Kasatgas Banops 2) Karendal
kegiatan Lapangan, D dan (a) Karendal melaporkan setiap pelaksanaan tugasnya
Peliputan serta pergelaran alat Komunikasi; kepada Penanggung Jawab;

b) Menerima petunjuk dan arahan dari Penanggung Jawab

m. Kasatgas Res/Ta ® potey ogung

3) Kasatgas

Memimpin, mengendalikan dan menggelar perkuatan Polres dalam

pelaksanaan tugas; (a) Kasatgas melaporkan setiap pelaksanaan tugasnya
kepada Penanggung Jawab;

n. Staf pendukung (b) Menerima petunjuk dan arahan dari Penanggung Jawab;

(c) menerima laporan dari Kapoires/Ta berkaitan dengan

menyusun adminsitrasi dan menyiapkan sarana prasarana sesuai pelaksanaan tugas penanganan unjuk rasa;

tugas dan tanggung jawab masing-masing

(d) memberikan petunjuk dan arahan kepada Kapolres/Ta

o. Instansi Terkait berkenaan dengan tugas penanganan unjuk rasa.
menyusun rencana kegiatan dan hasil kegiatan serta melaksanakan 4); 'Kasat
serta melaksanakan fugas sesuai bidang dan tanggung jawab serta ()il D s G Keada
menggunakan dukungan yang ada di masing-masing instansi/ Karendal:
kementerian
(b) menerima petunjuk dan arahan dari Karendal;
p. Kaposko

dan tugas posko "
serta menyiapkan posko dan perlengkapannya; 5 ‘Kepu

(a) melaporkan setiap pelaksanaan tugasnya kepada
q. Stafsatgas Karendal;

Membantu/menunjang  pelaksanaan  tugas, memimpin  dan (b) menerima petunjuk dan arahan dari Karendal;
tugas anev dalam Posko
serta pelayanan dibidang administrasi

(c) menerima laporan dan mengkompulr serta mengolah data
dari Posko berkaitan dengan pelaksanaan tugas
penananganan unjuk rasa; dan

2. Hubungan Tata Cara Kerja

(d) memberikan petunjuk dan arahan kepada Posko

a.  Hubungan Vertikal berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab di Posko

penanganan unjuk rasa.

1)  Penanggung Jawab

(a) menerima laporan dari Karendal dan Kasatgas berkaitan b.  hubungan Horizontal

dengan pelaksanaan tugas penanganan unjuk rasa; 1) berkoordinasi antar Satgas dalam penyusunan rencana
(b) Penanggung Jawab memberikan petunjuk dan arahan pengamanan;

kepada Karendal dan Kasatgas terkait tugas penanganan 2) berkoordinasi dalam pelaksanaan tugas di lapangan

unjuk rasa
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3) dalam yang terjadi
dalam tugas dan saling tukar informasi sehingga dapat
memperiancar pelaksanaan tugas

hubungan Diagonal
1

hubungan antara Karendal dengan Kasatgas:

(@ selama dan
dinamika dan

(b) berkoordinasi dalam pengerahan personil dan penyiapan
dukungan pengamanan lainnya

2)  hubungan antara Kasatgas dengan Kaset
(a) memberikan petunjuk teknis tentang format rengiat dan
laporan hasil pengamanan; dan
(b) melaksanakan supervisi dalam penggunaan anggaran,
sarana prasarana dan hal-hal yang perlu dilakukan anev
3)  hubungan antara Kapusdata dengan Kaposko:
(a) memberikan petunjuk teknis tentang pelaksanaan piket
posko operasi dan laporan operasi; dan
(b) pengecekan kelengkapan posko dan memberikan
petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepada personel piket
posko.
4)  hubungan antara Karendal dengan Kasalgas

(a) berkoordinasi dalam pengerahan personil;
(b) berkoordinasi dalam penggunaan sarana prasarana; dan

() melaksanakan supervisi

TUGAS POKOK SISTEM RAYONISASI WILAYAH PENANGANAN UNJUK RASA

Polda Aceh beserta seluruh perkuatan dan jajarannya melakukan segala upaya
tindakan pencegahan terhadap segala bentuk pelanggaran hukum untuk

menanggulangi segala bentuk ancaman, gangguan Kamtibmas yang diimbulkan

pada kegiatan unjuk rasa di wilayah Polda Aceh.

IV. PELAKSANAAN

A. Tahap Persiapan

Dalam upaya pelaksanaan penanganan unjuk rasa di wilayah hukum Polda
Aceh, maka diperlukan persiapan bak terhadap personel, sarana prasarana
maupun dukungan lainnya yang periu ditefiti dan lengkap yang mencakup
perencanaan pengamanan, kegiatan inteljen serta menjamin kecepatan dalam
penanganan, kecepatan gerakan dan tindakan-tindakan yang cepat terhadap
segala bentuk gangguan kamtbmas, persiapan-persiapan yang dilakukan

adalah

1. Mapolda

a.  mencari, mengumpulkan dan mengebla data dan mengumpulkan
bahan keterangan yang didapat dari masyarakat;
b, melaporkan kepada penanggung jawab keamanan wilayah;

c. membuat peta

ploting

objek vital, ploting penyekatan wilayah dan titk razia, rayonisasi
Polres(Ta;
d. melakukan koordinasi dengan fungsi terkait;

e menylapkan Dalmas beserta sarana dan prasarana yang diperiukan

antara lain:

1)  tongkat;

2) tameng;

3) gas air mata;

4) topi pelindung muka;
5) senjata api yang berisi peluru hampa dan peluru karet;
6) pakaian Dalmas;

menyiapkan pasukan PHH Brimob dan kendaraan taktis antara lain;

1) tongkat lecut;

2) tameng sekat:

3) tameng pelindung;
4)  tongkat sodok;

5) gas masker;
6) pelontar granat;
7)  security barrier;

8) pepperball;
9) gas air mata;
10) topi pelindung muka;

11) senjata api yang berisi peluru hampa dan peluru karet;
12) pakaian PHH.

g melaksanakan fatihan yang diperiukan untuk menghadapi unras:

1)  Latihan penggunaan alat;

2) Latihan aba-aba;

3)  Latihan formasi;

4)  Latihan lintas ganti;

5)  Mengkoordinir penggunaan semua sarana
2. Polres/Ta

a. menyiapkan anggota Poires yang tergabung dalam satu rayon dan
kekuatan personel disesuaikan dengan wilayah rayon masing-
masing (Kasat Intelkam untuk mencari, mengumpulkan dan mengola
data serta bahan keterangan yang di dapat dilapangan);

b melaporkan kepada Kapolres sebagai penanggung jawab keamanan
wilayah Polres (Rayon);

¢.  membuat peta kerawanan wilayah,

d.  melakukan koordinasi kepada satuan atas;

e lakukan pendekatan kepada pimpinan / tokoh massa serta
menampung aspirasinya untuk diteruskan kepada instansi yang
berwenang;

f. segera melaporkan ke satuan atas untuk mendapat bantuan
pasukan agar cara bertindak yang diambil dapat tepat sesuai dengan
fingkat gangguan yang dihadapi;

g dengan segera meminta bantuan kepada para Kapolres yang

lﬂglbung dalam satu rayon beserta seluruh anggotanya yang
dipimpin oleh Kapolres yang paling senior untuk menghadapi situasi
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dilapangan, jka hal tersebut belum mampu mengendalikan situasi
agar segera meminta bantuan Dalmas Polda Aceh;

bantuan Dalmas beserta sarana dan prasarana yang diperlukan
guna membantu /back up dalam upaya menciptakan situasi yang
kondusif apabila situasi juga tidak bisa dikendalikan, maka bantuan
Sat Brimob, melalui Kasatwil dan Kasatgas secara hirarki;

menyusun rencana pengamanan, membuat peta kerawanan, peta
penyekatan wilayah, peta tiik-tik razia dan peta rayonisasi wilayah
Polres/Ta

B. Tahap Pelaksanaan

1. Rayonisasi Polres/Ta

Pembagian Rayonisasi Polres
1

Rayon | terdiri dari Polresta Banda Aceh, Polres Aceh Besar
dan Polres Sabang;

2]

Rayon Nl terdiri dari Polres Pidie, Polres Pidie Jaya Polres
Bireuen dan Polres Bener Meriah;

3) Rayon Il terdiri dari Polres Lhokseumawe, Polres Aceh Utara,
Poires Aceh Timur, Polres Langsa dan Polres Aceh Tamiang:

4) Rayon IV Polres Aceh Tengah, Polres Gayo Lues dan Polres
Aceh Tenggara;

5) Rayon V terdin dari Polres Aceh Barat Daya, Polres Aceh
Selatan, Polres Subulussalam, Polres Aceh Singkil dan Polres
Simeulue;

6) Rayon VI terdiri dari Polres Aceh Jaya, Polres Aceh Barat dan
Polres Nagan Raya.
Pola perbantuan
1) Rayon | yaitu
a) Polresta Banda Aceh
(1) Jumiah Riil Personel : 1.178 personel;
(2) 23 kekuatan: 785 personel, rincian sebagai berikut :

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf): 403 personel;
(b) Dalmas Lanjutan 1157 personel;
(c) Unitintel 55 personel;
(d)  Unit Reskrim 1 80 personel;

Bt SISTEM RAYONISASI
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(e) Unit Propam 15 personel;
() UnitLantas 75 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam  rangka
perkuatan rayonisasi adalah 157 personel

18

(d) Unit Reskrim 26 personel;
() Unit Propam 10 personel;
(f) UnitLantas <40 personel

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 95 personel.

b) Polres Aceh Besar
(1) Jumlah Riil Personel : 563 personel;
b) Polres Pidie Jaya:
(2) 213 kekuatan: 375 personel, rincian sebagai berikut - (1) Jumiah Ril Personel - 371 personel:
(a) Daimas Awal (Gabungan Staf) : 188 persone; (2) /3 kekuatan: 247 personel,rincian sebagai berikut
(b) Dalmas Lanjutan 75 personel (@) amas Awal (Gabungan Staf) 119 personel
(c) Unit Intel + 26 personel; () Dalmas Lanjutan 50 personel;
@ UniReskim P (© Unitintel 14 personel;
(&) Uit Propam - psewonct (d) Unit Reskim 18 personel;
® UnkLantas 56 kol (e) Unit Propam 10 personel;
@) UnitLantas 36 personel
O gt g e st o S s s e
c) Polres Bireuen:
©)  Polres Sabang (1) Jumiah Ril Personel : 615 personel;
(1) Jumiah Ril Personel : 310 persone!; (2) 23 kekuatan: 410 personel, rincian sebagai berikut
(2) 273 kekuatan: 207 personel,rincian sebagai berikut : (a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 192 personel;
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 79 personel; (b) Dalmas Lanjutan 82 personel;
(b) Dalmas Lanjutan 41 personel; (© Unitintel 28 personel;
(©) Unitintel 22 personel; (d) Unit Reskim 47 personel;
() UnitReskrim 27 personel; (e) Unit Propam 18 personel;
(e) Unit Propam 8 personel; () UnitLantas 47 personel
0 UnkLantas 30 personel (3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 82 personel,
O i o i @) Polres Bener Meriah:
2) Rayon Il yaitu (1) Jumlah Riil Personel : 471 personel
a) Polres Pidie: (2) 213 kekuatan: 314 personel, rincian sebagai berikut
(1) Jumiah Ril Personel - 709 personel: (a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 160 personel;
(2) 273 kekuatan: 473 personel, rincian sebagai berikut : (b) Dalmas Lanjutan 63 personel;
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 280 personel; (c)  Unit Intel © 27 personel,
(b) Dalmas Lanjutan -5 personel: (d) UnitReskrim 31 personel;
(© Unitintel 22 personel; (&) UnitPropam 13 personel;
19 &
® UntLantas 36 persane ) enuntan oyoisot adams T3 porsone
(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 63 personel d) Polres Langsa:
(1) Jumlah Ril Personel : 658 personel;
2) Rayon lllyaitu: (2) 23 kekuatan: 439 personel, rincian sebagai berikut :
i Pl DR (a) Daimas Awal (Gabungan Staf) : 187 personel;
(1) Jumiah Ril Personel : 543 personel; () (Dot Laryutan 48 sparsonel:
(2) 213 kekuatan: 381 personel, rincian sebagai berikut (©) Untintel + 45 personel;
(a) Daimas Awal (Gabungan Staf) - 180 personel; (! Uok Eneiain 353, paktonel;
(b) Dalmas Lanjutan 76 personel; (e) Unit Propam 14 personel;
(6) Unitintel 31 personel; () UnitLantas 50 personel.
(@) Unit Reskim 42 personel; (3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
() Unk Propam 2 pdeional perkuatan rayonisasi adalah 88 personel
() UnitLantas 40 personel. ¢)  Poires Aceh Tamiang:

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 76 personel

Polres Aceh Utara:

(1) Jumiah Rill Personel : 465 persone;

(2) 273 kekuatan: 310 personel, rincian sebagai berikut
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) - 139 personel;

b

(b) Dalmas Lanjutan 62 personel;
(¢) Unitintel 29 personel;
(d) Unit Reskrim 34 personel;
(e) Unit Propam 10 personel;
) UnitLantas 36 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 62 personel

c) Polres Aceh Timur:
(1) Jumiah Ril Personel : 546 personel;
(2) 213 kekuatan: 364 personel, rincian sebagai berikut
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 193 personel;

(b) Dalmas Lanjutan 73 personel;
(¢) Unit Intel 30 personel;
(d)  Unit Reskrim 24 personel;
(e) Unit Propam 10 personel;
(f) UnitLantas 34 personel.

(1) Jumlah Ril Personel : 586 personel
(2) 23 kekuatan: 391 persone, rincian sebagai berikut
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) - 193 personel;

(b) Dalmas Lanjutan 78 personel;
(©) UnitIntel 27 personel;
() Unit Reskrim 38 personel;
(e) Unit Propam © 10 personel;
() UnitLantas 45 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 78 personel

3) Rayon IV yaitu:

a)

Polres Aceh Tengah:
(1) Jumiah Rill Personel : 682 personel;
(2) /3 kekuatan: 455 personel, rincian sebagai berikut :

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 184 personel;
(b) Dalmas Lanjutan o1 personel;
(© Unitintel © 44 personel;
(d) UnitReskrim 56 personel;
() UnitPropam 20 personel;
() UntLantas 60 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 91 personel
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b) Polres Gayo Lues:
(1) Jumiah Rill Personel : 326 personel;
(2) 23 kekuatan: 217 personel, rincian sebagai berikut
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 102 personel;

(b) Dalmas Lanjutan : 43 personel;
(¢) Unit Intel 16 personel;
(d) Unit Reskrim 28 personel;
(e) Unit Propam 8 personel;
(f)  Unit Lantas 20 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 43 personel

c) Polres Aceh Tenggara:
(1) Jumiah Rill Personel : 535 personel;
(2) 2/3 kekuatan: 356 personel, rincian sebagai berikut
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 179 personel;

(b) Dalmas Lanjutan 71 personel;
(¢) Unitintel 20 personel;
(d) Unit Reskrim 38 personel;
(e) Unit Propam 12 personel.
(f) Unit Lantas 36 personel

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 71 personel

4) Rayon Vyaitu
a) Polres Aceh Singkil:
(1) Jumiah Riil Personel : 369 personel;
(2) 23 kekuatan: 246 personel, rincian sebagai berikut

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 138 personel,
(b) Daimas Lanjutan 49 personel;
(c) Unitintel 14 personel;
(d) Unit Reskrim 20 personel;
(e) Unit Propam 8 personel;
() Unit Lantas 21 personel

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 49 personel
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b) Polres Aceh Selatan:
(1) Jumiah Ril Personel : 398 personel;
(2) 23 kekuatan: 276 personel, rincian sebagai berikut

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 147 personel;
(b) Daimas Lanjutan 55 personel;
(¢) Unitintel 13 personel;
(d) Unit Reskrim 29 personel;
(e) Unit Propam 6 personel;
(f) Unit Lantas 26 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 55 per:

¢) Polres Aceh Barat Daya:
(1) Jumiah Riil Personel : 320 personel;
(2) 23 kekuatan: 213 personel, rincian sebagai berikut

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 111 personel;
(b) Dalmas Lanjutan 43 personel;
() Unit Intel 19 personel;
(d) Unit Reskrim : 21 personel;
(e) Unit Propam 8 personel;
) Unit Lantas 21 personel

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 43 personel.
d) Polres Simeulue:
(1) Jumiah Riil Personel : 391 personel;
(2) 273 kekuatan: 261 personel, rincian sebagai berikut
(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 111 personel;

(b) Dalmas Lanjutan 52 personel;
() Unit intel 21 personel;
(d) Unit Reskrim 31 personel;
(e) Unit Propam : 18 personel;
) Unit Lantas 28 personel

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 52 personel
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e) Polires Subulussalam:
(1) Jumiah Rii Personel : 276 personel;
(2) 23 kekuatan: 184 personel, rincian sebagal berikut

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 74 personel;
(b) Dalmas Lanjutan 237 personel;
() Unit Intel 14 personel;
(d) Unit Reskrim : 23 personel;
(e) Unit Propam 8 personel;
(f)  Unit Lantas 28 personel

(3) diberangkatkan dalam rangka

personel  yar
perkuatan rayonisasi adalah 37 personel.

5) Rayon Vlyaitu
a) Polres Nagan Raya:
(1) Jumiah Riil Personel : 344 personel;
(2) 23 kekuatan: 229 personel, rincian sebagai berikut

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 89 personel;
(b) Dalmas Lanjutan 46 personel;
(c) Unit Intel 22 personel;
(d) Unit Reskrim 28 personel;
(e) Unit Propam 12 personel;
() UnitLantas 32 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 46 personel.

Polres Aceh Barat:
(1) Jumlah Riil Personel : 426 personel;
(2) 23 kekuatan: 291 personel, rincian sebagai berikut

(a) Dalmas Awal (Gabungan Staf) : 138 personel;
(b) Dalmas Lanjutan 58 personel;
(c) Unit Intel 18 personel;
(d) Unit Reskrim 32 personel;
(e) Unit Propam 8 personel;
() Unit Lantas : 41 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 58 personel

24

) Polres Aceh Jaya:
(1) Jumiah Ril Personel : 302 personel;
(2) 23 kekuatan' 201 personel, fincian sebagai berikut
(a) Daimas Awal (Gabungan Staf) - 74 personel

(b) Daimas Lanjutan 40 personel;
(c) UnitIntel 20 personel;
() Unt Reskrim 22 personel.
(e) Unit Propam 10 personel.
() UnitLantas 35 personel.

(3) personel yang diberangkatkan dalam rangka
perkuatan rayonisasi adalah 40 personel
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6) Rayonisasi Polres:

d. Cara Bertindak

PETA RAYONISASI POLRES JAJARAN POLDA ACEH 1. {0,
a  inteljen
1) Memberikan dala intelejen tentang  suatu
pekembangan situasi guna dijadikan bahan
fp—— pengambilan keputusaan;
7R PR e e "
oSNy 2) Memonitor dan mencermati setiap perkembangan
[P — siuasi  dalam  melaksanakan  pelaksanaan
[ —————
- pengamanan wilayah;
3)  Melakukan lidik, pulbaket, penggalangan untuk dapat
Baket dan pelaku penyebab teradinya suatu
perkembangan yang situasional;
4)  Memberikan saran kepada Kasalgas terhadap upaya
penanggulangan situasi
2. Backup Perkuatan Polda b S
o Lapis Perkuatan: 1) Memimpin pasukan Dalmas dalam upaya
1) Ditsamapta : 2 Kompi (200 orang) Dalmas; mengendalikan massa agar tidak berkembang serta
2) StafMapolda 1 Kompi (100 Orang) gabungan mengamankan sasaran;
2) dalam pasukan
b. Lapis Kemampuan: Daimas;
3) Memberikan saran kepada Kasalgas sesual dengan
1) Ditreskrimum  : 15 pers; ruang lingkup tugasnya dan upaya penanggulangan
2) Ditintelkam 215 pers; sesual dengan perkembangan situasi
3) Bidpropam 10 pers; 4)  Keputusan Kasubdit Dalmas antara lain
4) BdTI 5 pers; a) Penentuan / pemilihan sasaran;
8 Bidhumas - b) Cara mendekat ke sasaran;
¢) Arah gerakan dalam penyaluran;
6) Biddokkes :5 pers. d) Penentuan CB/formasi-formasi permulaan.
c. Pelibatan Bantuan TNI o Dalel
TNI dengan perkuatan 2/3 dari 2/3 perkuatan Polri; 1) Melakukan penjagaan dan pengaturan arus Lalin
pada ruas jalan pada pelaksanaan kegiatan
pengamanan Kota;
27 2
2)  Mengatur arus Lalin agar segala aktifitas masyarakat
maupun pengguna jalan tidak terganggu; (2) melakukan pembinaan kepada insan pers, media
masa dan menyebarkan opini-opini positif
3) Memberikan saran kepada Kasatgas sesuai dengan kepentingan kamtibmas
ruang  fingkup  ftugasnya  sesuai  dengan ’
Perkanbargm sas (3) melakukan peliputan  dan  publikasi serta
dokumentasi tehadap penyelenggaraan
d.  Reskim
pengamanan wilayah.
1) melaksanakan pemantauan terhadap situasi melalui
pelaksanaan kring Reskrim; h. Logistik
2) Melaksanakan penyidikan terhadap  pelaku
1) Mengatur dan menyelenggarakan pembagian
sebagai upaya hukum peralatan, perlengkapan maupun ransum bagi

dalam pelaksanaan pengamanan wilayah;

e. Brimob
1) Melakukan upaya pengendalian massa apabila
kegiatan massa sudah tidak dapat dikendalikan oleh
pasukan Dalmas Polda Aceh;

2) upaya secara
terhadap massa dan melakukan penghalauan massa
yang turun jalan sesuai dengan prosedur.

f Propam

1) tugas dan
personel yang melaksanakan tugas;

2) melakukan pemeriksaan terhadap personel yang
melanggar prosedur dalam pelaksanaan tugas
pengamanan wilayah

9. Humas
1) kepada melalui

jalan umum dalam rangka keselamatan disiplin dan
kelancaran lalu lintas;

personil

2) Membantu memelihara dan merawat alat peralatan
yang dipertanggungjawabkan kepada satuan

m

1) k jalur yang
sudah ada dan memperhatikan faktor keamanan
dan kerahasiaan dalam rangka pengamanan
kampanye di Provinsi Aceh;

2) memberikan penjelasan kembali kepada seluruh
anggota Poiri yang teribat dalam pengamanan
ferutama pengamanan prosedur komunikasi Polr
yang berlaku

Dokkes

1

melakukan pengecekan fisik, mental dan kesehatan
terhadap personil Poln yang melaksanakan
pengamanan di wilayah Provinsi Aceh;

2) s dan untuk
menjaga kesehatan di lapangan.
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2 Pelibatan Bantuan TNI

a.  Membackup Obyek/proyek vital apabila situasi dinyatakan
sangat rawan;

b. membantu perkuatan Polda Aceh dan jajaran Polres/Ta
dan melaksanakan tugas polisional di bawah kendali
Kasatwil

5. Komando dan Pengendalian

a Perbantuan TNI.

Apabila situasikeadaan masih aman tahap | warna hijau kendali
berada pada Kapolres/Ta, menggunakan 2/3 kekuatan dari
personil organik yang ada di kesatuannya masing-masing (belum

memeriukan BKO);

2. Apabila eskalasi adanya rusuh
tahap Il wama kuning, maka Kapolres/Ta melaporkan dan
meminta backup kepada Kapolda melalui Karoops Polda Aceh;

3. Apabila situasi sudah menjurus anarkis tahap Ill wama merah

maka Kapolda Aceh mengambil alih Kodal umum dan menunjuk

D atau D: i sebagai i lapangan
serta mengerahkan seluruh unsur pelibatan kekuatan yang ada di
Polda Aceh dan Jajarannya serta Instansi terkait yang ada di
wilayah Aceh;

4. Apabila dalam penanggulangannya Polda Aceh dan jajaran tidak
mampu maka Kapolda Aceh dapat meminta perkuatan dan
bantuan dari pihak TNI (AD, AL dan AU) dengan disesuaikan
eskalasi ancaman/gangguan baik personil maupun jenis peralatan
yang digunakan;

5. Apabila seluruh perkuatan telah dikerahkan namun eskalasi masih
belum tertangani, maka Kapolda Aceh meminta backup kekuatan

dari Mabes Polri (Kapolri melalui Asops Kapolri) baik personil dan
peralatan sesuai kebutuhan

b. Intruksi dan Koordinasi

% Jawab, impin dan i sistem
rayonisasi wilayah dalam penanganan unjuk rasa di wilayah Aceh
berada di tangan Kapolda Aceh;

2. Komando dan pengendalian pada tingkat Polresita adalah
Kapolresita;

3. Dalam hal menerima backup kekuatan dari Polresita fain maupun
dari Polda, Kodal tetap pada Kapolres/ta, walaupun ada pejabat
Polda yang lebih tinggi sifatnya konsultan / asistensi Kapolres;

4. Dalam hal eskalasi gangguan kamtibmas meningkat atau
ditentukan lain Kodal dapat di ambil alih oleh Kapolda Aceh.

c. Dukungan Anggaran

1. dukungan anggaran dalam pelaksanaan sistem rayonisasi wilayah
unjuk rasa anggaran masing )
satuan wilayah;

2. gangguan yang
menggunakan anggaran kontinjensi Polda Aceh

PENUTUP.

Demikian Pedoman Tekhnis Sistem Rayonisasi Penanganan Unjuk Rasa ini dibuat
sebagal pedoman seluruh satuan Polda Aceh dan Polres jejaran dalam
pelaksanaan tugas penanganan unjuk rasa di seluruh Provinsi Aceh.

-Banda Aceh,  November 2024
SAMAP

S.1K, M.Si.
ISINRP 73040554
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B. Skenario Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa

Polda Aceh

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

Ef SAMAPTA

SKENARIO SISTEM RAYONISAS! WILAYAH
POLDA ACEH DALAM PENANGANAN UJUK RASA

KEGIATAN
NO | sATuAN DASAR CARA PETUGAS MASSA
BERTINDAK
7 7 i 3 T T 5
1 | Daintelkam Laporan Infomas| | Petigas  memberkan laporan

inforras: kepada pimpinan tentang
rencana kegiaten unjuk rasa di kenior
DPRA dan adanya pesgerakan masss
dari ar daersh Kotamadya Banda
Aceh.

Z Pokesta T Wengeluarkan a Poligas Saiiriekam Polresta |
Banda Acoh surat tanda terima Banda  Aceh  manarima
perrberitahuan pemberitahusn tenteng adanya
(STTP) unjuk rasa di kantor DPRA;
b vat  surat

3 Bosps. Menggelar rapat | & Membuat sursl undangan ke
hoordinas Satker Ditinteikam. Ditsamapta,
pengamanan Dita

Bidhumas, Saibrimob. Poiresta
Ena dan Paires Abes.
b Membuat Nota Dinas ke Satker

© Membual rencana pengamanan
dan Ploting persons!
{ pergamanan.
4| Poresa Menylsokan & Menyiaphan tm negosistor;
Banda Aceh personel dan b. Menyapian pasukan  daimas
poraiatan awal

Menyiapkan tal dalmss.
Menyapkan mobi public addres;

5| Pokes Aceh Menyiapkan a Mo n_pasukan  Dalmas
Besar persansl dan ‘awal backuip Poiresta Bna;
peratatan b Menyapkan  peralatan  dan
periengkapan daimas awal;
o Menyiapkan  peralatan  dan
| pertengkapan dalmas lanjut.

T KEGIRTAN
NO | sATUAN DASAR CARA PETUGAS TASSA
BERTINOAK
i =T 3 I %
T | Disamapta | Perkap 160 | Menyisphan & Wenjapian  peronsl  omp
Podajceh | 2006 tentang persons| dan almas,  pelatan  dan
pengendaian | peraatan periengkagan:
massa b Menyiapkan AWC dan Reyol:
. Menyispkan amursi gas if mats
& Moy
7| Satbrimcb | Perkap nomor2 | Menyiapkan B
tahun 20198 | pessanel dan
penindakan huris | peraiatan
hara b
<
a4
@ Menysapkan Sepmor 12 unit dan 1
it ol Rimueng. serata api,
laras licn. amurisi hampa. karet
dan gas a mata
g Parkag N 1 Tri | Wenyiapkan
2008 tentang persons! dan b, Membant back up Polesta:
Gunlkuat dalam | persiatan & Menyapkan kendaraan
tndakan himbauan
Kepoksan
§ | Dnms | PekapNo 10 | Menyisphan | & Welaksanakan rekayass i
Thm 2012 tentarg | personel, b Mertp aus hin  yang
gaturlaindan | persatan dan mergarah ke TKP:
pengguna lain | Kendarasn © Pammal posarta urr
10. | Dreskrimam Menylapkan Membentuk tim gakku:
personel dan b, Mengumpulkan B8:
persatan & Meaksanakan dokumentasi dan
peliputan tindak e
. Melaksanakan proses sidk
n Unit Monyiapkan 3 Moaksarakan keslap;
Pendubung persaneldan b Pam persanel dan kegiatan;
. Dokkes perdatan © Penggsiaran alat omurikasi
b. Propam 4 Meaksarakan dokumentasi dan
n potputan;
o Humas
2| Tabapl | Peraplot | = T Masea mulal
(o) | tahun 2009 arshan pesukan; bescatangsn
tertang b, Ploing personel dan peralatan ke kantor DPR
perggunasn & Melikan pamwal penguniek
Kekustan csom s
tmvdakan . Memborkan himbauan kepolisian
kopoimian dorgan menggunakan pangerss
suaraimobil raisa;

KEGIATAN
PETUGAS [ MASSA

§
%

T T 5

o Melaksanakan himBavan Kepaca
panguniuk rasa agar tertd;
Meryiapkan personel daimas aval
didapan pengunuk rasa
Menurunkan §m negosiator untuk
berdiaiog dengan mass

h Negosiator berada & depan
pasukan daimas awal maiakukan
perindingan negosiasi  untuk
menampung dan menyampakan
aspirasi

Negosiator  melaporkan ke,
Kasalgas  tentang  tuntutan
pengunivk rasa wk
menyampakan kpd pihak yg dituu

e

Tahapil | Porkap No 1 Kendai tangan | a. Daimas awal membentuk formasi | Massa
(hiau) | tahun 2009 Yosong nak dasar bersa satu arah dengan | melakukan
tentang memegang tali dalmas yang
penggunaan sudah direntangkan oleh petugas | menyampaika
Kekuatan dalam tal dalmas

tindakan Mobil raisa berada d balakang
kepoisian paskan daimas awal uk

H
¥
B
i
3
3
&
'3
g

Tahap il | Perkap No 1 T Kendal tangan 2 Massa tidak tert;
(kuning) | tahun 2009 hosong keras b Daimas awal  membantu
ot

3 Unras

penggunaan persuasit dan ecukat masih tertb

kekuatan dalam c Damas It moju dan

tindakan berbsntk formasi bersaf  di
kepoisian belakang dairas aval

d Saf kedua dan ketiga dalmas

awal mombuka tokanan dan

dalmas larjut

KEGIATAN
SATUAN ‘ DASAR CARA
BERTINDAK

== | 3 [ ) | 5 |

5| Taag V| Perkap o Kendah senjata [a. Danmas fanjul meiakukan shap | a. massa
fkunng) | tahun 2008 tumpul dan kimia bedindung molakikan
tentang b, Kendaraan takls pengural massa | penuupan
penggunaan bogorak  may  melakukan | jaian dan
hekuatan calam thdakan turtiduran
©. penguraimasea; massa
hepdiisian d. Damas lanjut  melshuken | melempar

Desasene: <. bakar ban

[ 96| TahapV | Parkap o | Kondali senjata | & Daimas lanjut meiakukan siap |a. Massa
(mecah) | tabun 2009 tumpuldan kimia | berindung; sudah mulal

tortang b Kerdaraan takts pangurai massa | anarks;

iogurasn bergerak mju melakukan tincakan (5. Massa

Kakuatan dalam pongurai massa ;
tindakan c Dalmas  laut  melakuban | petugas
kepaiiian perdorongan massa; dangan

d Melskukan penembokan gas ar | bends

mata keras:
& Melskuban frvas ganti dengan |c. Bakar ban

detasemenomp:
7| Tahap Vi | PedkapNo 1 Penegakan & Manyapkan pasukan detasemen | Massa
(Anarks) | tahun 2008 hbeam 45 anti anaris satbrimob polds | melskukan
tertang ace pemburuhan,
penggunaan b Melshuin  penindakan  dan | pengrusakan,
hekuatan dalam penegakan hukum dengan cara | penjarahan
tindskan melumputkan  menggurakan | penyerangan,
kepaiiian peliru karet peledakan dan
Molakokan poves huku techodap |
L | peiaky rusuh massa.
Banda Aceh,  November 2024
DIREKTUR SAMAP! DA ACEH

Y APRIYONO, S1K, MSi
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 73040554

Eaaaimie) SISTEM RAYONISASI

§" WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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C. Tindakan Kepolisian Pada Skenario Sistem Rayonisasi Wilayah

Penanganan Unjuk Rasa Polda Aceh

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

TINDAKAN KEPOLISIAN PADA SKENARIO
SISTEM RAYONISASI WILAYAH PENANGANAN UNJUK RASA

1 2 3 4 5

1. TAHAP| 1. Massa pendukung dari Parpol X dan  a Melaksanakan pamwal terhadap massa dari fitik Kasatgas
Wilayah tiap kabupaten akan mendatangi kumpul menuju kantor DPRA;
Kantor DPRA menuntut agar Parpol
tersebut bisa ikut serta dalam Pemilu2024. b, A vakan rek lakn untuk

arus lain yang menuju ke kantor DPRA ;

<. Menyiapkan Dalmas awal dari polresta BNA dan
Poires Abes:

d. Menyiapkan dalmas lanjut dari Ditsamapta Polda
Aceh;

e. Menyiapkan pasukan PHH dan Detasemen 45
anti anarkis Satbrimob;

f. Melakukan penyekatan di Polsek lhoknga dan
Palsek ngin jaya untuk antisipasi massa yang
dating dari arah timur dan barat.

2. Pendukung Parpol X melaksanakan orasi a. Tim negosiator melaksanakan himbauan dan
dan penyampaian funfutan  kepada bernegosiasi dengan massa;
anggota DPRA

b.  Unit lantas pols dan ih
arus lalin pada pengguna jalan ;

c. Unit intel dan reskrim memantau dan memonitor
situasi berlangsungnya unjuk rasa; 1

1 2 3 4 5

TAHAP | d. Memfloting perscnel dalmas awa! Polres Kasaigas.
DAMAI (Hijau) Abes untuk melakukan penutupan jalan di
simpang Ima agar massa tidak melakukan
aksi ke tempat lain;

e. Dalmas awal Polresta BNA berdiri di depan
pintu gerbang DPRA;

f Dalmas lanjut di siagakan di belakang
pasukan dalmas awal menunggu perintah
apabila eskalasi unras meningkat;

. Menyiapkan 1 (satu) pleton raimas;

T @

. Mobil AWC, public address, tractor reyote di
siagakan d pasukan dalmas lanjut;

i. Pasukan PHH berada di belakang Gedung
DPRA ;

j. Melaksanakan lintas ganfi dengan daimas
lanjut apabila eskalasi unras meningkat
menajadi anarkis;

k. Detasemen 45 anarkis melakukan siaga,
menunggu perintah dari kasatwil uniuk
melakukan penindakan

SNy SISTEM RAYONISASI
F <% WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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1 2 3 4 5

2 TAHAP Il Terjadi unras fidak ferib dengan aksi massa a. Kasatwil memerintahkan Menarik fim Kasatgas.
Tidak fertio k dorong dorong  dengan negosiator;
{Kuning}) petugas, berupaya untuk masuk ke Gedung
kantor DPRA. b. kasatwil memenntahkan danki dalmas

lanjut untuk mefaksanakan lapis ganti;

dalmas awal Kembali ke DP unfuk
memakai perlengkapan dalmas dan
melaksanakan penebaian di sisi kiri dan
sisi kanan dalmas lanjut;

o

a

Kasatwi melaksanakan himbeuan kepada
massa untuk berlaku tertib;

®

Massa tidak mengindahkan himbauan dan
Kasatwil memerintankan dalmas lanjut
untuk melakukan sikap dorong;

-

i Masa melempar pelugas dengan batu.
melhat  kejadian  tersebut  kasatwil
memerntah kompi daimas untuk sikap
berlindung, AWC melakukan penyemprotan;

g. unfuk memecahkan massa kasatwil
memerintahkan  pleton raimas  uniuk
mengurai massa;

h. K il intahkan regu dam api
untuk memadamkan api dan regu evakuasi
untk mengambil massa yg ferinjak-injak yg 3
ferkena siraman AWC.

1 2 3 4 5

3 TAHAP Il Massa semakin tidak ferkendali dengan a. Kasatwil memerintahkan danki PHH unfuk  Kasatgas.
Melanggar hukum P kan fasilitas melakukan Infas ganfi terhadap kompi
(merahj umum yang ada disekitar kantor DPRA dan dalmas lanjuf;
pembakaran ban

b. kompi PHH melaksanzkan Intas ganti
ferthadap dalmas lanjut;

¢ Personel dalmas lanjut melaksanakan
penebalan sisi kiri dan sisi kanan kompi
PHH;

d. Komzndan kompi PHH melakukan
himbauan kepada pengunjuk rasa agar
dapat menyampaikan asprasinya secara
baik dan sopan, apabile massa fidak

dahk maka k kempi
PHH memerintahkan kompi PHH untuk
{zkukan p g H massa;

e. Sefelah melakukan pendorongan.
komandan kompi PHH Kembali melakukan
himbauan, apabila massa fidak

meng maka kempi
PHH untuk melekukan penyempretan
AWC;

f. Melakukan himbauzn, apabia tidak
diindahkan maka danki PHH
memernintahkan  ton findak PHH ulk
melgkukan penembakan gas ar mata. 4

Bt SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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n TAHAPAN ASUMSI KASUS KEGIATAN PETUGAS POLRI KODAL
1 2 3 4 5

3. TAHAP Il

4. TAHAP IV

Massa semakin fidak ferkendak

dengan

p paran, p fasilitas
umum yang ada disekdar kanioer DPRA dan
pembakaran ban

Massa membubarkan diri kemudian dalam
perjalanan  massa  melakukan  sweping,
penjarahan, pengrusakan dan teror

g

=5

=

o

o

®

Mengimbau massa agar barkan diri;

. Massa membubarkan diri dan kempi PHH

melakukan kensolidasi.

Kasatwil memenntahkan Danden 45 anti
anarkis untuk  melakukan penindakan
terhadap pelaku sweping, penjarahan,
pengrusakan dan terror;

Danden 45 anti anarkis melakukan
persiapan untuk melakukan penindak
terhadap pelaku sweping, penjarahan,
pengrusakan dan terror;

. Sefelah sampai dilckasi Danden 45 anti

anarkis melakukan himbauan kepada
pelaku anarkis untuk membubarkan dir;

. Pelaku anarkis tidak membubarkan diri

maka Danden 45 anti  anarkis
memerintahkan untuk melakukan
penembakan  dengan  menggunakan
volcano;

Danden 45 anti anarkis memerintahkan fim
tindak macan melakukan persiapan
penembakan dengan menggunakan peluru
hampa (situasi hijau];

Kasatgas.

n TAHAPAN ASUMSI KASUS KEGIATAN PETUGAS POLRI KODAL
1 2 3 4 5

4. TAHAP IV
anarkis

Massa membubarkan dri kemudian dalam
perjalanan  massa  melakukan  sweping,
penjarahan, pengrusakan dan tercr

f.

Danden 45 anti anarkis intahkan tim

Kasatgas

tindak tral untuk maju menggunakan
formasi bersaf, kemudian melakukan
himbauan kpd pelaku anarkis agar
mebubarkan din, apabila fidak
membubarkan dii maka akan diambil

Tindakan tegas dan terukur;

. Tim tindak rajawali melakukan tembakan
terbidik  arah  pinggang  dengan
mempergunakan peluru karet;

. Tim rajawali (trall) maju membentuk
formasi paruh lembing untuk
membubarkan massa;

Tim tindak macan melakukan parimeter kiri
dan kanan serta mengevakuasi korban;

Danden 45 anti anarkis Kembali
melakukan himbauan kpd pelaku aanarkis
agar meletakan barang jarahan dan
menyerahkan diri, apabila tidak diindahkan
maka akan diambil Tindakan tegas dengan
melakukan penembakan gas air mata;

Setelah melakukan penindakan maka
danden 45 anti anarkis melaksanakan
laporan kepada kasatwil;

Situasi terkendali maka danden 45 anti
anarkis melaksanakan konsolidasi.

WILAYAH

Bt SISTEM RAYONISASI

PENANGANAN

UNJUK RASA
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Lampiran 2. Evidence Pertahapan
A. Pembentukan Tim Efektif

1. Nota Dinas Permintaan Personel

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

NOTA DINAS
Nomor: BND- 07 /IX/DIK.2.5./2024/Ditsamapta

Kepada: Yth. Dirsamapta Polda Aceh

Dan : Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh

Perihal : permintaan persenel

1. Rujukan:

a.  Undang-Undang Momor 2 Tahun 2002 tentang Kepelisian Negara Republik Indonesia;

b.  Surat Kepala Kepolisian Megara Republik Indonesia Momor: B/11312VIIDIK 2. 5/2024/S8DM tanggal
24 Juli 2024 tentang Pemanggilan peserta PKN Tingkat || Angkatan XXX| Tahun Anggaran 2024,

2. Diinformasikan kepada Dir bahwa kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh AKBP. Iskandar A, SE., Ak
M.M. terpilih sebagai peserta didik Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat Il 2024 yang sedang
melaksanakan tugas proyek perubahan.

3. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dimohon kepada Dir untuk dapat menunjuk personel sebagai tim
efektif proyek perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalu
Sistem Rayonisasi Wilayah.

4. Demikian untuk menjadi maklum.

Banda Aceh, 03 Septemper 2024
KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA

ISKANDAR A, S.E. Ak M.M.
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

B2ty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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2. Pembuatan Surat Perintah

KEPCLISIAN NEGARA REPUBLIK INDOMNESIA
DAERAH ACEH
DIREKTCORAT SAMAPTA

-
-

G

SURAT PERIMTAH
Momor: Sprind 442 (XDIK 2.5 2024

Pertimbangan: bahwa dalam rangka melaksanakan tugas sebagai Tim Efektif Proyek Perubahan tentang
Pelatihan Kepemimpinan MNasional Tingkat I ANGKATAN XXXI T A 2024 dipandang
perlu mengeluarkan surat perintah.

Diasar E 1. Undang—Undang Momor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian MNegara Republik
Indonesia;
2. Swrat Kepala Kepolisian Megara Republik Indonesia Momor:

BA11 I 20WVIVDIK. 2. 5/ 2024:SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang Pemanggilan peseria
PEM Tingkat Il Angkatan XXX Tahun Anggaran 2024

DIPERINTAHKAMN

Kepada E NAMA, PANGKAT, MEF DAN JABATAMN SESUAI DALAM LAMPIRAM SURAT
PERINTAH 1M1

Untuk - 1. di ssmping melaksanakan tugas dan jabatan sehari-han ditunjuk sebsgas Tim Efeltf
Proyek Perubshan tentang PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT Il
ANGKATAN 2000 T.A.2024;
2 surat perintah ini berlaku pada tanggal 1 September s/d 5 Desember 2024:
3 melaksanakan perintsh ini dengan seksama dan rasa penuh tsnggung Ewsh .

Selesai.
Dikeluarkan di: Banda Aceh
padsa tanggal oS September 2024
DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH
- L T
APTYOMWO. Sk M
Tembusan -
1. Kapolda Aceh.
2 Inuasda Polda Aceh.
3. Karo SDM Polda Aceh.
Detmsrman ini dime St . Suraifioms
EariFiliami imira e (S 55 HEEH dan dmmat i i
KEPCLISIAN NEGARA REEUSLIK INDONESIA LAMPIRAN SSRIM D FTA BOLDA
DAEFAH ACEH MOMOR SPRIN, 443 DIK.2.5/2024
WS TORNAT SARMATTA TAMNGGAL 05 SEPTEMEBER 2024
AMA-MARA TIR EFEKTIF PROVER FERUBAHAN TENTANG STRATEG DITSALAFTA
EGLDA ACEH DALAM PENANGANAN UNJUK FASA MELALUISISTER FAYGRISAS! WILATAH
=) [rExry PRANGRAT NRE JREATAM KET
T = = < E =
1 |emY AFmIroMos LK, MUSL KOMESS FOL F3020554. CimSAMARTA MENTOR
2 |eswanDar A, SE, ML axEs 7111018 AR AGEM DR SR BROMECT LEADES
3 |rASNL AKEAR NASUTICN,S LK. xorPoL 85021377 KASUBAG ANEY T | PENYUSLUN
4 |7 msenssuDo AETU =0710383 DANTON X | SUSDIT DALMAS ANGOOTA
5 |oANDIE SATRIAWAN BRIPTU o5120233 AGT SUBSASMMNOSSNAL AMGOOTA
8 |amLreAnD) BmnA EriPDA ounscien soa ANGOOTA
T |wAreU PRASTYA SLFGRG EriPDA nznsoa21 soa ANGOOTA
2 |RIZAL ANTONI, SH. KOMMPOL TsoE00EE MASUSDITORLIAS TIM B SIMULAST DAN LATIHAN
KASIPASTAL
EuTRANT: e 7 =
] A LARTIUS KETAREN,S.H Axp TooscERT s ANSEOTA
- DANKI Z SIFASDAL
10 |TRI ARDIANA Axe TREOEOLTS P ANCCOTA
11 [RIUHARMRAAD MUSAWWIR GINTING. =mPDA ] AGT SUBEAGLINCESMAL ANGEOTA
12 |Rnca INDRrEAM BRFDA o105z soA ANGEOTA
S PANIT 5 SMEGT TIM 1l SOSIALISASI DAN
13 |7, FITRA IRVANSYAH aETU sgceowos e - -
DANTORN 1 K1 1 SIFASDAL
14 |maTiH mAHAYL e sTosouEs e aNGEOTA
15 |vamassATIA, 5P =mPDA ouozosse son ANSEOTA
16 |rDarea siig EruPDa ov110012 son ANCCOTA
17 |amican AULA ReEQl EriPDA nz111223 som ANCCOTA

Dikeluarkan di: Banda Aceh
pada tanggal : 05 September 2024
DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH

Dearcamngan secam sekone oen:

O e

NP i N —— Secsiias S mtothonn: ety S e
Sertfilasi Slakironik (S5-5) BSSH den desat s it @ diam—inm

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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3. rapat koordinasi Tim Efektif

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT SAMAPTA
NOTA DINAS
Fomor- BIND- 08 /XIDIK 25,2024 Disarmapta
Kopada: Y. Tim Efckif Proyok Porubahan
Dari : Kabagbinopsnal Ditsamepta Polda Aceh
Pontal . Rapat Koordinasi

1. Rujukan:

2 Undang 2Tahun 2002

b. ise i i Bi11312)
24 Juk 2024 tentang Pemangglan peserta PKN Tngkat | Angkaten XKXI Tahun Anggaran 202¢;

¢ Surat Perintah Direktur Samapta Poida Acch Nomor: Sprind42D(DIK 252024 tanggal 05
Soplember 2024 Tentang Pembentukan Tim Efektd. Proyok Perubahan

2 Ditsamapta Polda Acch AKBP. Iskandar
A SE,AK MM, didik Pe Nasional (PKN) Tingkat Il 2024

3. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dimohon kepada kesubditdalmes untuk dapat memerintahkan
personol yang ditunjuk sebagai tim cfekdf proyck perubahan fentang Strategi Ditsamapta Polda Acch
dalam Penanganan Unjuk Rasa Miclalui Sistem Reyonisasi
yang akan dilaksakan pada:

a. Hei  :Senin;

b. Tanggal : 09 september 2024;

c Puul 09,00 wib sid selesai;

d. Tempat : Ruang rapat Ditsamapta Polda Acoh;
©. Paka@n : yang beriaku pada saat ifu.

4. Demikian untuk menjadi maklum.

Banda Aceh, 06 September 2024
KABAGBINOPSNAL DI A

ISKANDARA, SE., Ak MM.
AJONKONISARIS BESAR POLISTNRP 77111018

& ) (e

(¥4
lnamﬁ"nminaxi Tim Eiekfii

SISTEM RAYOMISASI WILAYAN DALIM
PENANGANAN UNJUK RASA

Eassieey SISTEM RAYONISASI
S WILAYAH PENANGANAN
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iy,
RI 75

MAKARTI BHAKTI NAGARI

4. Absensi Kehadiran

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
H ACEH
ABSENSI RAPAT TIM EFEKTIF
TANGGAL 09 SEPTEMBER 2024

no NAMA PANGKAT NP JABATAN No.

1 | gkardar.a se oo Aver 57 o | weoncawormat o®u €236 o(< ER

2 |4.A HAaSTUTon “eva oL | Yot CEBAS AEL CRI(2 \2F2 7T 17 2 47

S |R724C  Arvroni Tl TR | 1Al ot F1ieyonz— 5.

% | puremea maetos pErmER st Akr 70020 324 NeonpatmAs 00 GLe g2 e

5 [t An A€l 790305 7% | Uaa 2 sip~da\ | o811 63 74 7 s
& [FATidt BAdAYd weA GFosor6u | PARTORY Erdamal cgn g3t S A R |
7 [T s ve oowr M vy | Soncihet| P’ Biee| o8unwone® 7. Resa )%

8 | fuasario 19 0a A0loly [Deesor 3 yie 0d¢23 L237 Yyiy 8\ Tl
° | T -trmak (eranerod | &poe  |FocBo ba wisaunprs | odc2 gobe olar o

10 |ARUYANDY mmiewa ovese: Bh orsanaeTA oz PITVS 0 ful
[ M. Mospwe . C Qeaeos ©00605e3| TR OITSertepTe | 0053 SEG} 0252 11 @O o

12 | Rixa A Poewon |owsizae Ba D 0822 o83 o320 REs- 41
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RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH LAPORAN HASIL
NOTULEN RAPAT KOORDINAS! TIM EFEKTIF

1. DASAR.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara

Republik Indonesia.

b. Surat  Kepala  Kepoisian  Negara  Republik Indonesia

Nomor:KEP/11312VIIDIK. 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang

Pemanggilan Peserta Seleksi Pelatihan Kepemimpinan  Nasional

(PKN)Tingkat Il 2024;

Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor- Sprin/dd2/DIK 2.5 /2024
LAPORAN HASIL tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efektif Proyek

RAPAT KOORDINASI TIM EFEKTIF Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan

Dalam Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah

o

PROYEK PERUBAHAN I WAKIUDANTEMEAT
STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI

SISTEM RAYONISASI WILAYAH ‘Waktu 09.00 WIB s/d 10.00 WIB;

Haril tanggal Senin, 09 September 2024,

Acara Rapat Koordinasi Tim Efektif Proyek Perubahan;

Tempat Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh
W, PIMPINAN DAN PESERTA

Pimpinan rapat AKBP Iskandar A, S E. Ak, MM, (Kabagbinops
Ditsamapta Poida Aceh)
Poserta

Kompol Rizal Antoni. S H. (Kasubditdalmas):

Kompol Yasnil Akbar Nasution. S.1.K. (Kasubag Anev).

Ipda Ratih Rahayu (Danton 1 ki 1 Sipasdal Subditdalmas);
Akp Putranta Martius Ketaren S H. (Kasipasdal Subditdalmas );
Akp Tri andiana (Danki 2 Sipasdal Subditdaimas );

Aiptu T. Muhibbuddin (Danton ki Subdit Dalmas);

Aiptu T, Fitrah Irwansyah (Ps. Panit 3 Sinego Subdtdaimas):
Briptu Dandie Satriawan (Agt Subbagminopsnal );

Banda Aceh, 09 September 2024

ENporON

RAHASIA

Bripda Arliyandi Birna (Agt Subbagminopsnal );
10.Bripda Wahyu Prastya Suyono (Agt Subbagminopsnal )
11.Bnipda Muhammad Musawwir Ginting (Agt Subbagminopsnal );
12.Bripda Rika Indriyani (Agt Subbagminopanal )

13. Bripda . 5.Pd. (Agt

14.Bripda M Daffa Sidiq (Agt Subbagminopsnal),

15.Bripda arkan Aulia Rifai (Agt Subbagminopsnal).

v. PENUTUP

Dermdbuan laporan hasil rapat koordinas: bim efexts proyek perubanan

v PELAKsANAAN it oh Bl i
1. Pombukasn rapat Woordinasi tim efekiid proyek panubahan oleh
Kaimgbinapanal Disamapia.bolda. Aceh selaes Frovoet foader Proton
parutanan vang diakunen AKBE (okandar . 8.6 Ak, M. datom
angautl Penadkan pewinan. kepemmpinan haseoal { PR T
Tamen 3025

RIS BESAR FOLIST NiE 7

~

Penyampaian proyek perubahan tentang Strategi Polda Aceh dalam
egi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan Unjuk Rasa
Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah oleh, AKBP Iskandar A, S €. Ak., MM
selaku project leader.

"

Paembentukan tim efektif untuk mendukung proyek perubahan, yang terdiri
dari 3 tim, yaitu,

a. Tim | bertugas sebagai penyusun system pengamanan wilayah;
b. Tim Il bertugas sebagal tim aktualisasi, simulasi tactical floor game
TFG):

© Tim Il bertugas sebagal nsosialisasi dan publikasi kepada intemal
satker Mapoida Aceh Dan Polresta jajaran

a

Penjolasan tugas dan kegiatan tim efektif dan project leader.

°

Penyampalan k n dalam proyek perubahan yang harus di capal
dalam rangka pendek (60 hari) yaitu tersusunnya Strategi Ditsamapta
Polda Aceh Dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalul Si Rayonisasi
Wilayah;

6. Saran dan masukan dari peserta rapat ;
& Harus adanya surat perintah sebagai dasar pelaksanaan kegiatan dan
di tembuskan kepada anggota Tim Efektf,
b. Perlu di rencanakan waktu pelaksanaan kegiatan dan dokumen apa
yang di hasilkan (membuat timeline),
o Perlu dukungan ATK serta sarana dan prasarana kegiatan

7 dan da

Polda Aceh selaku mentor

3‘“"“;;:::’*‘8 SISTEM RAYONISASI
.%" WILAYAH PENANGANAN

UNJUK RASA
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B. Pembuatan Sistem Rayonisasi Wilayah Polda Aceh dan SOP

1. Membuat Nota Dinas rapat pembentukan Sistem Rayonisasi
Wilayah dan SOP ke Tim efekiif.

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDCNESIA
DAERAH ACEH
DREKTCRAT SAMAPTA

NOTA DINAS
Nomor: BND- 09 X(DIK 25,2024 Ditsamaptz
Kepada . Yh. Tim Efeki Proyek Perubehan

Dari: Kebagkinopsnl Dilsamepts Polda Acch

Pesihel : Rapet Perbertutan Rayorsasi Wlayah

1. Rujgkan:
2. Uneang 2Tahun 2002 ertang Reputi Inconesa

b, SuratKeoals i 1

24 Jul 2024 teriang Pemanggian pesera PKN Tirgkat | Angiaten XXKI Tanun Anggatan 2024,
¢ Suat Porntah i Samasta Polie Acch Nomor: Sprnd42/KIDIK 25024 fangga 05
Seplomber 2024 Tentang Pemcntukan Trm Efkif Proyet Penicetin,

Diforasikan epada Tin Elekif Proyek Perubahan bahua kabagbiopsnal Disamagla Polcz Acen
AKBP. skerder 4, SE. Ak MM did Plathen Keporrimpnan {PAN)
Tingkat | 2024 yeng seceng melaésznaien fuges pojek penaban.

~

Sehukungan dengan hel lersebut catas, dmohon keoada Tim Efekf Proyek Perubatan terang Stateg
Disamepta Paida Aceh dsla Penangansn Unuk Rasa Wl Sisiom Reyorisesi Wiayeh unkic

Hari  :Sclasa;

Tanggal : 08 Oktober 2024;

Pukul 0900 vit sid sclesar

Tempat : Ruang repat Dvisamapta Polda Acen;
Paaan: yang berteku padz sazt fu,

Deemican urk merjci meklum

capoe

-

Banda Acsh, 07 Okiober 202:
KABAGBINOPSNAL DITSAMAFTA

'SKANDAR A, S.E. A%, M.
AJUNKOMISARIS BESAR POLISINRP 771110%8

2. Absensi

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

ABSENSI RAPAT TIM EFEKTIF

TANGGAL 08 OKTOBER 2024 f
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3. Notulen

RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

RAN HASIL
NOTULEN RAPAT PEMBENTUKAN RAYONISAS! WILAYAH
* 1. DASAR.
* % a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
&\!,'[” Republik Indonesia
N A b, Surat  Kepala Kepolisian Negara  Republik  Indonesia
Ry Nomor:KEP/11312/VIIDIK, 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemanggian Peserta Seleksi Pelatihan Kepemimpinan  Nasional
(PKN)Tingkat Il 2024;
c. Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprin442/DIK 2 5 /2024
LAPORAN HASIL tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efektf Proyek
RAPAT PEMBENTUKAN RAYONISASI WILAYAH Perubahan tentang Strategl Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Dalam Rangka Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah.
PROYEK PERUBAHAN S WAKIUDANTEMPAY
STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH Haril tanggal Selasa, 08 Oktober 2024;
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI
SISTEM RAYONISASI WILAYAH Waktu 09.00 WIB sid 10.00 WIB;
Acara Rapat Pembentukan Rayonisasi Wilayah;
Tempat Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh
. PIMPINAN DAN PESERTA
Pimpinan rapat AKBP Iskandar A, S.E. Ak, M.M. (Kabagbinops
Ditsamapta Polda Aceh)
Peserta
1. Kompol Rizal Antoni, S.H. (Kasubditdaimas);
2. Kompol Yasnil Akbar Nasution,S.1.K. (Kasubag Anev);
3. Ipda Ratih Rahayu (Danton 1 ki 1 Sipasdal Subditdaimas);
4. Akp Putranta Martius Ketaren,S H. (Kasipasdal Subditdalmas ;
Banda Aceh, 08 Oktober 2024 5. Akp Tri andiana (Dankl 2 Sipasdal Subditdaimas );
6. Aiptu T. Muhibbuddin (Danton ki Subdit Dalmas);
7. Aiptu T. Fitrah Irwansyah (Ps. Panit 3 Sinego Subditdaimas),
8. Briptu Dandie Satriawan (Agt Subbagminopsnal )

RAHASIA

9. Bripda Arliyandi Bima (Agt Subbagminopsnal );
10.Bripda Wahyu Prastya Suyono (Agt Subbagminopsnal );

11.Bripda Ginting (Agt %
12.Bripda Rika Indriyani (Agt Subbagminopsnal );
13.Bripda Pd. (Agt

14.Bripda M Daffa Sidiq (Agt Subbagminopsnal);
15.Bripda Arkan Aulia Rifqi (Agt Subbagminopsnal).

A PELAKSANAAN

1 rapat i Wilayah proyek perubahan
oleh Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh selaku Project leader proyek
perubahan yang dilakukan AKBP Iskandar A, S.E. Ak. MM. dalam

pelatihan nasional ( PKN) TK. Il Tahun

2024;
2 proyek tentang
Wilayah dalam Rangka Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam
Penanganan Unjuk Rasa oleh, AKBP Iskandar A, SE. Ak., M.M. selaku
project leader;
Pemberian materi tentang tujuan pembentukan Rayonisasi Wilayah;
Penjelasan tentang grand desain pembentukan Rayonisasi Wilayah:

draft sistem isasi Wilayah;

Penutupan oleh AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M.

ok

N PENUTUP

Demikian laporan g
mengenai penanganan unjuk rasa

rapat Wilayah

Banda aceh, 08 Oktober 20;
Project leader

ISKANDAR A _S.E_Ak_M.
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

SIIETZE S|STEM RAYONISAS
WILAYAH PENANGANAN
&= J UNJUK RASA
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C. Ekspose draft Sistem Rayoniasasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa
di depan Dirsamapta dan Pejabat Internal Ditsamapta

1. Membuat Nota Dinas Pelaksanaan Ekspose Sistem Rayonisasi

Wilayah

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

NOTA DINAS
Normor: BIND- 11 /XIDIK 25./2024/Ditsamapta

Kepada: Y&, 1. Dirsamapta Polda Acch,
2. Wadr Samapta Polda Acch.
3 Kasubdit Gasum Ditsamapta Polda Acoh
4. Kasubdit Dalmas Ditsamapta Poida Acch.
5 Kasubbagrenmin Ditsamapta Poida Aceh
6. Tim Efekfif Proyck Porubahan

Daii : Kabagbinopsnal Difsamapta Poida Aceh

Penhal :  Eksposo Sistem Rayonsasi Wiayah

1. Ruukan:
2. Undang. 2 Tahun 2002 ik Indonesia;
b, Surat Kepala Kepoi R 1312VIDK. tanggal

24 bl 2024 tentang Pemanggian peserta PKN Tingkat | Angiatan XXXI Tahun Anggaran 2024;

Surat Perintah Dircktur Samapta Polda Aceh Nomor. Sprinid42/XiDIK.25/2024 tanggal 05
Seplember 2024 Tentang Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan.

Dinformasikan kepada T Efekéf Proyek Perubaan behwa kabagbnopsnal Ditsamapta Polda Acch
AKE. Iscandar A, S.E., Ak. MM. tepiih scbagai pesoria diic Polatihn Kepomimpinan Nesicnal (PKN)
Tingkat 1 2024 yang sodang melaksanakan higas proyok perutahan

Schubungan dengan hal terscbu diatas, dimonon kopada Dirsamapta, Wadir Samapta , Kasubiigasum,
Kasubditdalmas, Kasubbagrenmin Ditsamapta Polda Aceh dan Tim Efektif Proyck Perubahan tentang
Strategi Ditsamapta Pelda Acch dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wiayah untuk
melaksanakan rapat Ekspose Sistem Rayonisasi Wilayeh yang akan dlaksakan paca:

a. Hei  :Selasa

b, Tanggal : 15 Oklober 2024;

c. Pukul :09.00 wib s/d selesai;

d. Tempat : Ruang rapat Ditsamapta Polda Aceh;
0. Pakaian : yang beriaku pada saat v,

Domitian untuk monjadi makium.

Banda Aceh, 14 Oktober 2024
KABAGBINOPSNAL DITSAMARTA

ISKANDAR A S.E. Ak, MM.
AJUNKONISARTS BESAR POLISTNRP 77111018

2. Absensi

KEPOLISIAN NEGIRA REPVSLIC WOONESIA
CoewE
ABSENST RAPAT TIN EFOTEY
TANGGAL 18 OKTOBER 2024
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RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

*
* %

WS

LAPORAN EKSPOSE
SISTEM RAYONISASI WILAYAH
Dalam Rangka

PROYEK PERUBAHAN
STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI
SISTEM RAYONISASI WILAYAH

Banda Aceh, 15 Oktober 2024

RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

LAPORAN HASIL
SPOSE SISTEM RAYONISASI AH

1. DASAR.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia

b. Surat  Kepala Kepolisian Negara  Republk  Indonesia
Nomor:KEP/11312/VIIDIK. 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemanggilan Peserta Seleksi Pelathan Kepemimpinan Nasional
(PKN)Tingkat Il 2024;

Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprini442/DIK 2.5./2024
tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efekff Proyek
Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Unjuk Rasa Melalu Sistem Rayonisasi Wilayah

o

I WAKTU DAN TEMPAT
Harif tanggal Selasa, 15 Oktober 2024;
Waktu +09.00 WIB s/d 10.00 WIB;
Acara : Ekspose Sistem Rayonisasi Wilayah;
Tempat  Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh
. PIMPINAN DAN PESERTA

Pimpinan rapat 1. Kombes Pol Ery Apriyono, S K. MSi
(Dirsamapta Polda Aceh)
2. AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M. (Kabagbinops
Ditsamapta Polda Aceh)
Peserta

AKBP Muhammadun, S H. (Wadir Samapta Polda Aceh);
Kompol Rizal Antoni, S H. (Kasubditdalmas);

Kompol Iwanto Harahap, S.E., M Si. (Kasubbagrenmin);

Kompol Sudianto, S.H., MH. (Kasi Pammat Subdit Gasum);

Kompol Yasnil Akbar Nasution S LK. (Kasubag Anev);

AKP Sofyanto, S E. (Kasi Nego Subditdalmas);

AKP Raja Aminuddin Harahap, $.Sos. (ps. Kasi turjawali subditgasum);

NeposwN -

8. AKP Bahrun, AMd. (Danki 1 Sipasdal Subditdalmas);

9. Akp Putranta Martius Ketaren,S H. (Kasipasdal Subditdaimas );
10.Akp Tri andiana (Danki 2 Sipasdal Subditdaimas );

11.Iptu Kasta Buna, S.H.( Kanit 3 Siturjawali Subditgasum);
12.Iptu . S.H. (Kanit4

13 Ipda Zulfikar (Kanit 1 Siturjawali Subditgasum);

14. Ipda Sugianto (Danton 2 Ki 2):

15.Ipda Dedi Effiadi, SP.,M.S.M.( Kanit polsatwa);

16.Ipda Afdhal Huzaimi,S.H. (ps. Kanit provos ditsamapta);
17.Ipda Ratih Rahayu (Danton 1 ki 1 Sipasdal Subditdaimas);
18.Aiptu T. Muhibbuddin (Danton ki Subdit Dalmas);

19. Aiptu T. Fitrah Irwansyah (Ps. Panit 3 Sinego Subditdalmas);
20.Briptu Dandie Satriawan (Agt Subbagminopsnal );

21.Bripda Arliyandi Birna (Agt Subbagminopsnal );

22. Bripda Wahyu Prastya Suyono (Agt Subbagminopsnal );

23. Bripda Muhammad Musawwir Ginting (Agt Subbagminopsnal );
24. Bripda Rika Indriyani (Agt Subbagminopsnal );

25. Bripda ia, S.Pd. (Agt

26. Bripda M Daffa Sidiq (Agt Subbagminopsnal),

27. Bripda Arkan Aulia Rifqi (Agt Subbagminopsnal).

v PELAKSANAAN

. Pembukaan Rapat Ekspose Sistem Rayonisasi Wilayah oleh Dirsamapta
Polda Aceh;

Paparan draft Sistem Wilayah dalam unjuk rasa
oleh project leader proyek perubahan AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M.;
Peserta memberikan saran dan masukan tentang Sistem Rayonisasi
Wilayah;

Penutupan oleh Dirsamapta Polda Aceh

[

w

&

V. PENUTUP

Demikian laporan hasil kegiatan rapat Rapat Ekspose Sistem
isasi Wilayah unjuk rasa.

Banda aceh, 15 Oktober 2024
Project leader

ISKANDARA, SE. Ak, M.M.
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

UNJUK RASA

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
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D. Penyiapan rencana sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah
Penanganan Unjuk Rasa Polda Aceh

1. Nota Dinas Pelaksanaan Rapat

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

NOTA DINAS
Nomor: BIND- 11 A/DIK 2 5.2024Ditsamapia
Kepada: Yo, Tim Efcktf Proyck Perubahan

Dan - Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh

Perihal - Rapat Rencana Sosalisasi Sislem Rayonisasi Wizyah

Ruukan

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tontang Kepaiisan Nogara Repubik Indonosia;

b, BH312VIIDIK 2.52024/SSDM tanggal
24 Jul 2024 teniang Pemanggian peserta PKN Tingkat Il Angkatan XXXI Tahun Anggaran 202¢;

©. Sural Peinizh Direklr Somapta Polda Aceh Nomor. Sprn/#42IXDIK 252024 tanggal 05
September 2024 Tentang Pembenuikan Tim Efek Proyek Peruahan

. Diinformasikan kepada Tim Efekif Proyek Perubahan bahwa kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh

AKBP. Iskandar A, S.E., Ak M. torpiih scoagai posorta dicik Polatihan Kopomimeinan Nasional (PKN)
Tingkat 11 2024 yang scdang meiaksanakan buges proyck perubshan.

3. Seh diatas, dimchon kepada Tim ye ig Stalegi
Ditsamapta Polda Acch dalam Penanganan Unjuk Rasa Mcllii Sisiom Rayorisasi Wilayah wiuk
Tapat ialisasi isasi Wiayah yang

Heri  :Sclasa;

Tanggal : 22 Oklober 2024;

Pukul - 00.00 wib sid selesai;

Tempat : Ruang rapat Ditsamapta Polda Acch;
Pakaian : yang berlaku pada saatfu.

Demician untuk menjadi makium.

R I
LT
P g

P

Banda Aceh, 21 Okicber 2024, &

KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA

OLISI NRP 77111018

—ly
AJUN KOMISARIS BES

2. Absensi kehadiran

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
RAH ACEH

ABSENST TIM EFEKTIF

TANGGAL 22 OKTOBER 2024 |

)
NO NAMA PANGKAT NRP JABATAN NO. HANDPHONE TANDA A/NGAN

1 \ckondar,n.sEmen | AEBP |33 1010 | kasaceworsal | @81t 6236 o 1. Qﬁ*/

2 |Rzae awoar | 1enrZ | Jomed | Kavuges 12 egosAi {7&.

3 |+ & thsotion Vool | BroLbTl| WhSoEBAc AYEV | 53(3 (872 |3 40

4 TY 4D 4. Aer 2edoin [Pade vsipacdt odlied 184 7 4.%

s |[EATIR EAdeYa IpoA 8707016¢ vt 1K1 swasps | 061831253 s B /)

€ [PuTeanTA masrius Emaeeess  AKP Feotesd | RISESAGas 06612960993 "-ﬁf’

7 | sugianto |P Az ANty |Danion Eie 3 08256237 105 7. A - J

8 |T° FRay (Ruxdiym Kifor, | Bocsoger | BA PTamaps | OB a0 opy 8,

o [Tre—mprpsn s h-({‘rv QoW | Do R vy OETZ NN 2DAR g 2%“?‘5 .

10|PASIF ALIER BrpDA 02080757 | BA oiminridra o3U 705y 6y5+ d /

11| Rien INDRIyAM Bewon owsae [ Ba Dwamap of22_ae3 9324 1% —

12| M. parea_siog 1608 owoora  [@on T f1z_saiz 1347 2G|
2 [Mussawie | (Yo Oock o809 Do Ditsamapra | 0853 cty ;32 13.4(&f

14 [DAUDIE SeTRipsA) TPTY  [9500008 | fp DTIPVINGTA | ORp72S0%C\7 14, =

15 [WAN orecn i G [Olo@d | Gponspiebd | 0% cofe wo@e |15, P

6| pCAY_puon €800 [ S00DA (621025 | b ovsaverA | 8822 6 7az8 16 gL

7] AZFUNANDL RleNA| BRPDN|ol105019q 12A 0TSAawARTA| OH\S 600k elvb 11&

ongan

indat
@ CamScanner

Eaaaimie) SISTEM RAYONISASI

geitlitie.,
S WILAYAH PENANGANAN
} UNJUK RASA




N
[NANRI

3. Notulensi Rapat

RAHASIA

RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAERAH ACEH
DAERAH ACEH

LAPORAN HASIL NOTULEN
RAPAT RENCANA SOSIALISASI SISTEM RAYONISASI WILAYAH

1 DASAR.

®

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia

o

Surat Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor:KEP/11312VII/DIK. 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemanggilan Peserta Seleksi Pelatihan Kepemimpinan Nasional
(PKN)Tingkat Il 2024;
LAPORAN HASIL XNty
RAPAT RENCANA SOSIALISASI Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprin442/DIK.2.5.2024

o

tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efektf Proyek
SISTEM R;:YONISASI WILAYAH Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Alam Rangkes Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah
PROYEK PERUBAHAN (X WAKTU DAN TEMPAT
STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI Han/ tanggal  Selasa, 22 Oktober 2024;
EISTEMRAYORTEASTILATAR Waktu 09.00 WIB sid 10.00 WIB;
Acara Rapat Rencana Sosialisasi Sistem Rayonisasi
Wilayah;
Tempat Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh
. PIMPINAN DAN PESERTA
Pimpinan rapat AKBP Iskandar A, S.E. Ak, M.M. (Kabagbinops
Ditsamapta Polda Aceh)
Peserta
1. Kompol Rizal Antoni, S H. (Kasubditdalmas).
2. Kompol Yasnil Akbar Nasution,S.|.K. (Kasubag Anev);
Banda Aceh, 22 Oktober 2024 3. Ipda Ratih Rahayu (Danton 1 ki 1 Sipasdal Subditdalmas);
4. Akp Putranta Martius Ketaren,S.H. (Kasipasdal Subditdalmas ):
5. Akp Tri andiana (Danki 2 Sipasdal Subditdalmas );
6. Apptu T. Muhibbuddin (Danton ki Subdit Dalmas);

7. Aiptu T. Fitrah Irwansyah (Ps. Panit 3 Sinego Subditdalmas);
8. Briptu Dandie Satriawan (Agt Subbagminopsnal );

9. Bripda Arliyandi Birna (Agt Subbagminopsnal );

10.Bripda Wahyu Prastya Suyono (Agt Subbagminopsnal );

11.Bripda Ginting (Agt P 3
12.Bripda Rika Indriyani (Agt Subbagminopsnal );
13.Bripda , S.Pd. (Agt

14.Bripda M Datffa Sidiq (Agt Subbagminopsnal);
15.Bripda Arkan Aulia Rifqi (Agt Subbagminopsnal).

. PELAKSANAAN

1 rapat Rencana Sistem i Wilayah proyek
oleh K: DI Polda Aceh selaku Project

leader proyek perubahan yang dilakukan AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M

dalam pelatihan nasional ( PKN) TK

1l Tahun 2024;

Penyampaian Rencana Sosialisasi Kepada Personel Ditsamapta Polda

Aceh tentang Sistem Rayonisasi Wilayah;

Penyampaian Rencana Kegiatan Sosialisasi ke Polres Jajaran Polda Aceh

tentang Sistem Rayonisasi Wilayah;

~

w

IN

Tim Efektif agar administrasi dengan sarana
prasana yang dibutuhkan;
. Penutupan oleh AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M.

w

V. PENUTUP

Demikian laporan hasil kegiatan Rapat Rencana Sosialisasi Sistem
Wilayah Unjuk Rasa

Banda aceh, 22 Oktober 2024
Project leader

AR

ISKAND; SE Ak R
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018
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E. Sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa
kepada Personil Ditsamapta Polda Aceh.

1. Sprint panitia sosialisasi dan sprint peserta sosialisasi
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2. Pelaksanaan sosialisasi sistem rayonisasi wilayah penanganan
unjuk rasa kepada personel Ditsamapta

SUSUNAN ACARA SOSIALISASI SISTEM RAYONISASI
WILAYAH DALAM PENANGANAN UNJUK RASA

HARI/ JAM
NO TANGGAL UNIT PELATHAN MATERI SOSIALISASI INSTRUKTUR
1 KAMIS | 08.00-08.30 REGISTRASI PANITIA
31-10- 2024
DIRSAMAPTA/
| 08.30-09.00 PEMBUKAAN PELATIHAN WADIR SAMAPTA
i | 09.00-09.30 COFFE BREAK
SISTEM RAYONISASI
v |09.30-11.00 WILAYAH DALAM KA%T%T;?E?EAL
PENANGANAN UNJUK RASA
PEDOMAN PENGENDALIAN
v 10.15-11.00 MASSA KASUBDIT DALMAS

VI 11.00-11 45 SOP SYSTEM RAYONISASI | KASUBBAG ANEV

WILAYAH BAGBINOPSNAL
WADIR SAMAPTA/
VIl | 11.4542.30 PENUTUPAN KABAGBINOPSNAL

SRAWILPUNGg o

SISTEM RAYONISASI
& WILAYAH PENANGANAN
9 UNJUK RASA
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3. Absensi peserta sosialisasi
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4. Notulen sosialisasi

RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

LAPORAN HASIL
SOSIALISASI

SISTEM RAYONISASI WILAYAH DALAM
PENANGANAN UNJUK RASA DI
INTERNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Banda Aceh, 4 November 2024

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

LAPORAN HASIL
SOSIALISASI SISTEM RAYONISAS| WILAYAH

I DASAR.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Repubik Indonesia

o

Surat  Kepala  Kepoiisian  Negara  Republik  Indonesia
Nomor.KEP/11312VIIDIK. 2 5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemanggilan Pesetta Seleksi Pelatihan Kepemimpinan ~ Nasional
(PKN)Tingkat 11 2024;

Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprin/442/DIK 2.5.2024
tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efektif Proyek
Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah.

I WAKTU DAN TEMPAT
Hari/ tanggal Kamis, 31 Oktober 2024;
Waktu :09.00 WIB s/d selesai;
Acara : Sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Dalam
Penanganan Unjuk Rasa;
Tempat Aula Lantai Il Gedung Ditsamapta Polda Aceh.
M. PIMPINAN DAN PESERTA

Kegiatan Sosialisasi dihadii oleh Wadir Samapta, Kabagbinops, Kasubdit
Gasum, Kasubdut Dalmas, Perwira Ditsamapta Dan 100 Personel Bintara
Ditsamapta Polda Aceh

. PELAKSANAAN

1. Paniia melaksanakan Registiasi kepada peserta Sosialisasi Sistem
Rayonisasi Wiayah dalam Penanganan Unjuk Rasa;

2. Sosialisasi Sistem Rayonisasi wilayah dalam Penanganan Unjuk Rasa di
Lingkungan Ditsamapta dibuka oleh Wadir samapta Polda Aceh pada hari

RAHASIA

Kamis tanggal 31 Oktober 2024 bertempat di Aula Lantai T Ditsamapta
Polda Aceh;

ian materi Sosialisasi Sistem isasi wilayah dalam
Unjuk Rasa di il oleh AKBP Iskandar A, SE. Ak.,

M.M.;

4. Setelah itu dilanjutkan dengan paparan tentang Pedoman Pengendalian
Massa oleh Kompol Rizal Antoni, S.H. selaku Kasubdit Dalmas Ditsamapta
Polda Aceh;

5. Paparan Sop Sistem Rayonisasi Wilayah dipaparkan oleh Kompol Yasnil
Akbar Nasution, S.1.K. selaku Anev [}

Polda Aceh;

6 Sosialisasi bertujuan agar seluruh anggota memahami cara penanganan

unjuk rasa;

7. Kegiatan Sosialisasi dilakukan dengan cara memberikan Naskah dalam
bentuk slide kepada peserta yang hadir dengan tujuan agar anggota dapat
i dan i il 1

8. Keglatan Sosialisasi ini juga diberikan kesempatan sesi tanya jawab agar
para peserta yang hadir dapat menanyakan Naskah dan tata cara
penanganan unjuk rasa;

9. Kegiatan sosialisasi ini sebagai sarana untuk menyamakan persepsi
dalam rangka meningkatkan kinerja fungsi samapta di lingkungan
ditsamapta polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa;

10.Kegiatan sosialisasi Sistem isasi wilayah dalam Unjuk
Rasa ditutup oleh Wadir samapta Polda Aceh.

PENUTUP

Demikian laporan hasil kegiatan Sosialisasi Strategi Ditsamapta Polda
Aceh dalam penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah

Banda aceh, 4 November 2024
Project leader

ISKANDAR A, S.E. Ak, MM,
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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G. Sosialisasi Sistem Rayonisasi Wilayah Penanganan Unjuk Rasa ke
Polres jajaran Polda Aceh.

1. Surat undangan sosialisasi melalui zoom meeting

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA
Jalan. T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh 23114 Banda Aceh, 31 Oktober 2024
Nomor  : B/ 208 /X/OPS.2/2024
Klasifikasi: Biasa

Lampiran : -
Hal : Pelaksanaan Zoom Meeting Kepada
Yth. Para Kapolres/Ta
di
Tempat.
1. Rujukan:

a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia;

b. SuratKepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: B/11312/VII/DIK.2.5/2024/SSDM tanggal
24 Juli 2024 tentang Pemanggilan peserta PKN Tingkat Il Angkatan XXXI Tahun Anggaran 2024;

c. Surat Perintah Direktur Samapta Polda Aceh Nomor: Sprin/442/IX/DIK.2.5./2024. tanggal 05
September 2024 tentang Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan.

2. Disampaikan kepada Bapak/Ibu, bahwa dalam rangka Proyek Perubahan Strategi Ditsamapta Polda Aceh
dalam kegiatan Sosialisasi Sistem Rayonisasi wilayah dalam Penanganan Unjuk Rasa,
Bagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh akan melaksanakan pembentukan Rayonisasi Polres/Ta dan Polsek
di jajaran Polda Aceh, melalui sarana Zoom Meeting yang ada di wilayahnya masing-masing.

3. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dimohon kepada Ka agar menghadirkan Kasat Samapta, KBO
Samapta, dan Kanit Dalmas untuk mengikuti kegiatan dimaksud pada:

a. Haril Tanggal : Selasa/ 5 November 2024;
b. Pukul :09.00 Wib s/d Selesai;
c. Pakaian - Yang berlaku pada hari itu.

4. Demikian untuk menjadi maklum.

DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH

X, Ditandatangani secara elektronik oleh:
® *x
&\t
% ERY APRIYONO, S.1K, MSi
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 73040554

Tembusan

1. Kapolda Aceh. -
) | Baai
2. Irwasda L0108, AGRatangani secaa sektrori Kan Sertifikat Elekironik yang diterbitkan oleh Balai \@ Sertifikasi %
keasli i \&® o]

Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN dan dapat dibuktik melalui Jaian QR di samping Elektronik

B2ty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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2. Notulen

-RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH LAPORAN HASIL

PELAKSANAAN SOSIALISAS! SISTEM RAYONISAS| WILAYAH
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI
SISTEM RAYONISASI WILAYAH
UNTUK POLRES JAJARAN POLDA ACEH
1. DASAR.
a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia.
b. Surat  Kepala  Kepolisian Negara  Republik Indonesia
Nomor:KEP/11312VIIIDIK. 2.6/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemanggian Peserta Seleksi Pelatihan Kepemimpinan Nasional
LAPORAN HASIL (PKN)Tingkat Il 2024;
SOSIALISASI c. Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprin/d442/DIK 2.5.72024
tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efekt Proyek
sisten RavoNsas wavaE D o T i Frmans
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUT ! " "
SISTEM RAYONISASI WILAYAH I WAKTUDAN TEMPAT
UNTUK POLRES JAJARAN POLDA ACEH
Harif tanggal  Selasa, 05 November 2024;
Wakty 09.00 WIB s/d 10,00 WIB;
Acara Rapat Pembentukan Rayonisasi Wilayah;
Tempat Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh.
Il PIMPINAN DAN PESERTA
Pimpinan rapat AKBP Iskandar A, S.E. Ak, MM. (Kabagbinops
Ditsamapta Polda Aceh)
rta
1. Kasat Samapta Pokres/Ta Jajaran Polda Aceh;
2. Kompol Yasnil Akbar Nasution .| K. (Kasubag Anev);
Banda Aceh, 05 November 2024 3. Akp Putranta Martius Ketaren,S.H. (Kasipasdal Subditdalmas );
4. Akp Tri andiana (Danki 2 Sipasdal Subditdalmas )
5. Aiptu T. Muhibbuddin (Danton ki Subdi Dalmas);
6. Aiptu T. Fitrah Inwansyah (Ps. Panit 3 Sinego Subditdaimas);
RAHASIA 7. Briptu Dandie Satriawan (Agt Subbagminopsnal )

8. Bripda Arliyandi Bima (Agt Subbagminopsnal );
9. Bripda Wahyu Prastya Suyono (Agt Subbagminopsnal );
A

10. Bripda Y ir Ginting (Agt inopsnal );
11. Bripda Rika Indriyani (Agt Subbagminopsnal );
12. Bripda Pd. (Agt i al);

13. Bripda M Daffa Sidiq (Agt Subbagminopsnal);
14. Bripda Arkan Aulia Rifgi (Agt Subbagminopsnal).

v. PELAKSANAAN

1 kegiatan sosialisasi system isasi Wilayah melalui sarana
Zoom Meeting oleh Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh selaku Project
leader proyek perubahan yang dilakukan AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M.
dalam i pelati nasional ( PKN) TK.
1l Tahun 2024;

2. Kegiatan Sosialisasi ini diikuti oleh 23 Polres yang di hadiri oleh Kasat
Samapta, KBO Samapta dan Kanit Dalmas Polres Jajaran dan tim efektif
Proyek Perubahan;

3. Penyampaian Sistem Rayonisasi Wilayah dalam rangka Penanganan unjuk

rasa di wilayah Polda Aceh oleh AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M. selaku

project leader;

Pemberian materi tentang tujuan pembentukan Rayonisasi Wilayah;

Penjelasan tentang grand desain pembentukan Rayonisasi Wilayah;
Draft sistem pembentukan Rayonisasi Wilayah;
. Penutupan oleh AKBP Iskandar A, S.E. Ak., M.M.

No oM

V. PENUTUP

Demikian laporan hasil
Penanganan unjuk rasa untuk Polres Jajara

i sistem i i Wilayah

Banda aceh, 05 November 2024
Project leader

ISKANDAR A, S.E. Ak.. M.M.
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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H. Penyiapan rencana latihan dan simulasi penanganan unjuk rasa

1. Nota Dinas Pelaksanaan Rapat

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACFH

N

DIREKTORAT SANAPTA

NOTA DINAS
WNomor. BiND- 12 /XIDIK.2.5.2024Disamapla

Kepada : Yth. Tim Efekif Proyek Perubshan
Dan . Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Acch
Perihel - Rapst R Lathan lisi Lspangan Penang:

pat
Sistom Reyoninasi Wiayah

Rujukan:
. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolsian Negara Repubik Indoncsia,
B11312MIDIK
24 Juh 2024 tontang Pm\angglaﬂ pcscna PKN Tingka Il Angkatan XXXI Tahun Anggaran 2024,

. Sural Perntah Dirckiur Samapta Polda Acch Nomor: Sprivé421XIDIK 252024 tanggal 05
Septamber 2024 Tentang Pemberiukan Tim Efekif Proyek Perubaha

- i meakan; tapach, Ton Pwy-k Panubshan bshwa kabsgbinopsnal Ditsamapta Folda
Iskand:

Aceh
didik Pelathan Nasicnal (PKN)
Tingkat 1004 yang u.dmw mclaksanakan tgas proyck perbaan

.. Atk el et e e TV ENKM B2k Pt iy S
ta Polda Acoh dalam

Ditsamap! m Penanganan Urjuk Rasa Melalu Sistom Ray h_unluk
meavaacatan Rapl! Rencana Lathan dan Semuas Lapangan Penaganen Unjak Reea Meiu Siskem

Rayoninas: Wilayah yang akan diaksakan pada

a. Hai
b, Tanggs! 06 November 2024;

c Pukul 0900 wibsid selesei

d. Temgal . Ruang rapal Dilsamapla Polda Acch,
. Pakaian : yang beriaku pada saat fu.

. Demikian untuk menjadi maklum,

Banda Acch. 05 November 20;
KABAGBINOPSNAL DITS A

ISKANDAR A S E . Ak
AJONKOMISARIS BESAR POLIST NRF 7TITI078

. Absensi

DITSAMAPTA
FOLDA ACEH

90

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAH ACEH
ABSENSI TIM EFEKTIF RAPAT RENCANA
TANGGAL 06 NOVEMBER 2024

wo| PANGKAT NRP JABATAN NO. L
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3. Notulen rapat

RAHASIA

RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAERAH ACEH

AERAH ACEH

LAPORAN HASIL NOTULEN RAPAT RENCANA
LATIHAN DAN SIMULASI LAPANGAN PENANGANAN UNJUK RASA

1. DASAR.

a. Undang-Undang Nomer 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Repubiik Indonesia
Surat  Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
NomorKEP/11312VIIDIK. 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemanggian Peserta Seleksi Pelaihan Kepemimpinan Nasional
KN)Tingkat Il 2024
LAPORAN HASIL P
RAPAT RENCANA LATIHAN DAN SIMULASI Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor. Sprin442/DIK 2.5 12024
tanggal 05 September 2024 fentang pembentukan Tim Efektif Proyek
LAPANGAN PENANGANAN UNJUK RASA Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Vilayah.

o

o

Dalam Rangka
. WAKTU DAN TEMPAT
PROYEK PERUBAHAN
s iy Hari/ tanggal - Rabu, 08 November 2024;
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI Wakty 09.00 WIB s/d 10.00 WIB;
SISTEM RAYONISASI WILAYAH
Acara Rapat Rencana Latihan dan Simulasi Lapangan
Penanganan Unjuk
Tempat - Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh.
Il PIMPINAN DAN PESERTA
Pimpinan rapat AKBP Iskandar A, S E. Ak, M.M. (Kabagbinops
Ditsamapta Polda Aceh)
Peserta

Kompol Rizal Antoni, SH. (Kasubditdalmas),

Kompol Yasnil Akbar Nasution,S 1 K. (Kasubag Anev);

Ipda Ratih Rahayu (Danton 1 ki 1 Sipasdal Subditdalmas);
Akp Putranta Martius Ketaren,S.H. (Kasipasdal Subditdalmas ),
Akp Tri andiana (Danki 2 Sipasdal Subditdalmas );

Aiptu T. Muhibbuddin (Danton ki Subdit Daimas);

Banda Aceh, 06 November 2024

Do

7. Aiptu T. Fitrah Irwansyah (Ps. Panit 3 Sinego Subditdalmas);
8. Briptu Dandie Satriawan (Agt Subbagminopsnal );

9. Bripda Arliyandi Birna (Agt Subbagminopsnal ).

10.Bripda Wahyu Prastya Suyono (Agt Subbagminopsnal );

11.Bripda Ginting (Agt %
12.Bripda Rika Indriyani (Agt Subbagminopsnal );
13.Bripda S.Pd. (Agt )

p:
14.Bripda M Daffa Sidiq (Agt Subbagminopsnal);
15. Bripda Arkan Aulia Rifgi (Agt Subbagminopsnal).

. PELAKSANAAN

Pembukaan Rapat Rencana Latihan dan Simulasi Lapangan Penanganan
Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayoninasi Wilayah proyek perubahan oleh
Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh selaku Project leader proyek
perubahan yang dilakukan AKBP Iskandar A, S.E. Ak, MM. dalam
pelatihan nasional (PKN) TK. Il Tahun

g
2024;
Agar tim efektif membuat rencana Latihan dan Administrasi Latihan;
Menyiapkan Sarana Prasana untuk Latihan dan Simulasi;

Penutupan oleh AKBP Iskandar A, S.E. Ak, M.M

AR

IS

V. PENUTUP

Demikian laporan hasil kegiatan Rapat Rencana Latihan dan Simulasi
Lapangan Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayoninasi Wilayah.

Banda Aceh, 06 November,
Project leader

—__ISKANDARA SE A MM ________
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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I. Pelaksanaan Latihan dan simulasi lapangan penanganan unjuk rasa

1. Sprin Latihan dan simulasi

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
PTA

SURAT PERINTAH
Kiomor: Sprn/ 540 /XVDIK 2 572024

banwa untuk pada Direktorat Samapts
Polda Aceh dipandang periu mengeluarkan surat perintah.

Dasar 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian

Negara Republik Indonesi
Surat Kepala Kepolisisn Negara Republik Indonesia Nomor
B/11312/VIUDIK 2.5/2024/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemangalan peserts PKN Tingkat 1l Angkatan XXXI Tahun
Anggaran 2024
Surat Perintah Direktur Samapta  Poida Aceh  Nomor
Sprin/442/IX/DIK.2.5./2024 tanggal 5 September 2024 tentang
Pambentukan Tim Efektf Proyak Perubahan,

DIPERINTAHKAN

Kepada NAMA, PANGKAT, NRP DAN JABATAN SESUAI DALAM
LAMPIRAN SURAT PERINTAH INI
Untuk : 1. disamping melaksanakan tugas dan jabatan sehari-hari, sebag:
Peserta latihan dan_simulasi \ganan unjuk rasa mekaiui

sistem rayonisasi wilaysh yang skan di L n pada hari
senin tanggal 11 November 2024 pukul 09.00 WIS s.d selesai di
Aula lantal 1f Ditsamapta Polda Aceh;

melaporkan hasil pelaksanaannya kepada Dirsamapta Polda
Aceh;

3. molaksanakan perintah ini dengan saksama dan penuh rasa
tanggung jawab.

Selesai.
Oikeluarkan di: Banda Aceh
pada tanggal : 7 November 2024
DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH

Tembusa

1 Kapolda

2. Inwasds Polds

3 idpropam Poida Acch.

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMEIRAN TAPOLDA ACEH
DAERAH ACEr NOWCR . SPRIN._ 542 /XVDIK 252024
OREKTORAT SAMAPTA TANGOAL 7 NOVEWRER 2034

DAFTAR PESERTA LATHAN DAN SIMULASI

1] 1 |rizac anTon, 1. KomPoL | 75000088 | xasubDITOALMAS
2| 2 [sorvanro se e | reosoine | padeiEso
5 |5 [riavoiana e | eosoars | DAKI2SEASOAL
| ¢ [wormuormmao se w | woa | siooses | SANION K

5| 5 [rnaron romana won | rresae | DATORKZ
o | o [auraraman won | scosteos | DANTONTKIS
7 | 7 |RAHMAT SAHPUTRAS M 1PDA 20080213 PANTONTRLS.
| s enmmn wroa | soomosss | maron it
2 | o [ramunoanocma o | orroorer acoTA

5 | 10 [romo ruTRA MuLANoAR! amiron | oonsora son
|11 [oarrarmvzan mon | ozonores on

o |12 [rewc raz aneran miron | ooosoms son

o [ 15 [womarna racr anroa | ouroorss son

7 | 14 Joononn. s srroa | 03011630 son

o | 15 [mwar sapuraa npon | oworser son

o [ anroa | oxrienr on

10| 1 [rowaon s orwon | ssooent son

11| o summamian anpon | osososss aon

21 W

90, NURFAJRINA

2 LA A SO NS AMAL 4 COLOA AR
pouoR seRws Mo DRz 3zon
TANGEAT 7 HAVEMBER 2044
12 [ 19 [cumer Ramee ososo3ss ANGCOTA 2 | 39 |mmza aFa@ sRPOA | 0081418 ANGGOTA
23 | 20 |w. Fauzan FaTTURRAMIBAN oz117826 s0a 5 |40 [meramaroema arwoa | osososa won
| 3 [ soranmaas rwran arorrara =on + [« [msvad Fauzan oRPoA | os100083 soa
5 | 22 [xram anwar sz won B L e R ) EX
75 | 23 [MurAMIMAD PRI 05090701 son 6 | 4 [svarmuL eaoRimANIK 5Pa | eRmoA | eerocero soa
7 [ 24 [ azeovn ox1meze won 7 | 4 |Monareiac Henor aoian srPoa | ozi21726 s0a
a8 [ 25 [ 2 annun 031200 =0n o | a5 [rorram arwon | osorosos “on
1 | 28 Jsawaruoom sinsean omevezz o | 46 [womarran arwoa | owarrar “oa
28] 27 JAAn AL 99029308 10 | 47 [Rizm FazaRULLAM smPoa | ozosies 504
BE osommns
11| 8 [ s AanoA arwoa | owiiees o
2|2 os000789
| 48 [ irsal iz srroa | ososrese soa
23| 30 |7 5ADAM ABDYA SAPUTRA 03001740
35 | 50 [rean varant arwoa | ostooren won
24 | 30 [iwan aULANA ososte0e —1—
TenoR
1 | 51 [Tonee smPoa | osososss BN
25 | 22 [maivan nacis 02001744 1
15 | =2 |nriasmann mrs nrmeon | osomoir soa
20 | 25 |rmows rEROIANEYAR amwon | asomars
w6 | 55 [maviana svamroima srwoa | osomase S0
1 | 5o [anoma araoa | ososrimo =
= 16 | 55 |marmaa rarcraoLe arwon | osozoms =oa
| Bl st sees, | cwtone ectsoizidid 19 | 56 [Fikar wisnu aorva onPoa | od0s103 s0a
30 | 37 [zvar wram. an arwoa | ssomioss won 7y PP e oy o
1 [ 38 [marvans sncn on imnian oannoss> =0 21 | 5 [samsuL a1 5 Pa onPon | oooriios B
s mza
0 A,
s LANPRAN SPRIN DIRSAMAPTA POLDA ACEH
4 L J 4 r NOMOR _ SPRIN/ 540 /XVDIK 2572024
NOMOR — SPRN 540 /DIKZ 5200 X
IANGGAL 7 NOVEMBERZ024 SRt
12 [ 79 [vooi izzaruL asuam sriPoA | oso7onas spA
22 | 58 [namunis BRIPKA | 85051709 |  BATON3KI3
13 [ &0 [Ruacus svusa eRe0A | 05110111 soa
23 [ 60 foer iRawan o3rrase oA
14 [ &1 [m. MaokiL AL FarReL PRasANA| BRIPDA | 05110083 soa
4 | 61 [RZaiE FADHLULLAM BRI 05030501
bl Bl vl ol s Soh 15 | &2 [aznar BRIPOA | 04061090 soA
6] 00 RACCRAPRANMMHMAUAN | SRPDA. | ARCNT 0N 16 | 83 [wioiiva Pt PRATAMA BRIPOA | 04110585 S0A
26 | 63 [vuomo wanvu Remo BRIPDA | 04080841 s0A 17 | 8 [misw AL FrTRa BRPoA | 04080849 spa
27 | 64 [WINANDA ARI GAYO BRIPDA | 04050980 s0A 18 | &5 [muramman sovanuL waroz | smiroa | ostco7as ER
2| & lourisko eRPDA | oa07008s <on 10 [ &8 [u. rizey aoTVA BRIPDA | 04080732 soa
20 [ oo [raTHwA MuAZAND! BRIPOA | 08040448 s0A 20 | 8% [HAYATUMA, SREPOA: | odGme SR
21 | 68 [marsa Amiras waTAN sRIPOA | O4ce00Ee soA
30 [ &7 [acunG BAGUS seTAwAN BRIPDA | 0070881 soA
22 | o9 [sasi kirana PUTRI BRIPOA | 04041084 ED
1 | ea |omaa wran smPDA | 000034 s0A
23 | 9 [auLva oarma ruTRI sRPoA | 03021358 soa
2 | 60 |Ranoa BRIPDA | 03041856 s0A
24 | 91 [NURFAIRINA BRIPOA | 05010326 ANGGOTA
] 10 PABOUNAIMAY SREA” | enting i 25 | 62 [warTiNA MaNURUNG BRIPDA | 04060004 soa
4 | 71 [RAMADANSAH BRIPDA 03111307 SOA 26 | 93 [KURNIA PUTRI SIREGAR BRIPDA 04061045 SDA
5 [ 72 [Firmanor BRIPOA | 04011760 s0A 27 [ 04 [inran miFAnY BRIPOA | Os041180 s0A
6 | 72 [Fanoixa RAMONA BRIPOA | 02101880 s0A 26 | 55 [RamAN ARDINI BRIPOA | 02121821 spA
7 | 74 |Rzws pARMAWAN, 8 Pd BRIPOA | 08120831 50A 2911 96 IRATU SVEVANA HAMIY BRe0A:T) 8121928 =
30 | o7 [onaa nazwa suan BRIPDA | 05020384 soa
s [ 75 |sarriwanoa BRIPDA | 03031754 soA
31| o8 [aoTrA NaDA BARIYA srieoa | 04051088 spA
o [ 70 [rosiFa s BRIPDA | 03011077 s0A
32 | o8 [mnoan uLTARI BRIPDA | 03081374 spA
10| 77 [MFTAHUL RAHMAOHAYAN BRIPDA | 04110590 s0A
33 | 100 noan BRIPOA | 05010358 s0A
1| 78 [PuTRI FADILLA RAMADHAN! 8RPDA | 04100711 s0A
Dikeluarkan di: Banda Aceh

ada tany 7 November 2024

al
DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH
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2. Laporan hasil Latihan dan simulasi

RAHASIA-

RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

LAPORAN HASIL LATIHAN DAN SIMULASI
_LAPANGAN PENANGANAN UNJUK RASA

*
* % 1. DASAR.

e

R )

N Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
N :.- Republik Indonesia.

S~ . Surat  Kepala  Kepolisian  Negara  Republik  Indonesia

Nomor:KEP/11312VIIDIK. 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang

Pemanggilan Peserta Seleksi Pelatihan Kepemimpinan  Nasional
LAPORAN HASIL (PKN)Tingkat I 2024;

LATIHAN DAN SIMULASI Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprin/442/DIK .2.5.2024

LAPANGAN PENANGANAN UNJUK RASA tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efektf Proyek
Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah;

®

o

o

Dalam Rangka
d. Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprin/540/DIK.2.5./2024
PROYEK PERUBAHAN tanggal 07 November 2024 tentang Peserta Latihan dan Simulasi
STRATEGE DITSAMAPTA POLDA ACEH Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI
s M RAYO 1 YAH n WAKTU DAN TEMPAT
Hari/ tanggal Senin, 11 November 2024;
Waktu 09.00 WIB s/d 11.00 WIB;
Kegiatan Lathan dan Simulasi Lapangan Penanganan
Unjuk Rasa.
Tempat Lapangan Mapolda Aceh
. PESERTA
Kordinator Latihan ~ : 1. AKBP Iskandar A, S E. Ak, MM. (Kabagbinops

Ditsamapta Polda Aceh)
2. Kompol Rizal Antoni, S H. (Kasubdit Dalmas)
Banda Aceh, 06 November 2024

Peserta Latihan 100 Personel Ditsamapata Polda Aceh

4. Dalmas lanjut maju dan berbentuk formasi bersaf di belakang dalmas

V. PELAKSANAAN aval,

5. Saf kedua dan ketiga dalmas awal membuka tekanan dan kekir
untuk mengambil perlengkapan dalmas guna melakukan penebalan
kekuatan dalmas lanjut.

1. Pembukaan Latihan dan Simulasi Lapangan Penanganan Unjuk Rasa
Melalui Sistem Rayoninasi Wilayah proyek perubahan oleh Kabagbinopsnal
Ditsamapta Polda Aceh selaku Project leader proyek perubahan yang

dilakukan AKBP Iskandar A, S.E. Ak, M.M. dalam mengikuti Pendidikan d. Tahap IV (Situasi Kuning)

pelatihan kepemimpinan nasional ( PKN) TK. Il Tahun 2024; 1. Kendali senjata tumpul dan kimia;
2. Peseta Latihan dan Simulasi Lapangan Penanganan Unjuk Rasa 2. Dalmas lanjut melakukan sikap berlindung;

Melaksanakan Apel kesiapan dan Arahan Pasukan; 3. Kendaraan taklis pengurai massa bergerak maju melakukan
3. Tahapan Latihan dan Simulasi Lapangan Penanganan Unjuk Rasa tindakan;

4. pengurai massa;

a. Tahap | (Situasi Hijau) 5. Dalmas lanjut melakukan pendorongan massa:

1. Melaksanakan Apel kesiapan dan arahan pasukan. 6. Melakukan penembakan gas air mata, Melakukan lintas ganti
2. Plotingpersonel dan peralatan; dengan Detasemen/kompi PHH.

3. Melakukan pamwal pengunjuk rasa; &. Tahap VI( Situasi Merah)

4. Memberikan himbauan kepolisian dengan menggunakan pengeras 1

Kendali Senjata Tumpul Dan Kimia;

suara/mobil raisa Himbauan/perintahlisan; 2. Dalmas lanjut melakukan sikap berlindung;

5. Melaksanakan himbauan kepada pengunjuk rasa agar tertio; 3. Kandaraan teka” BOnOUISI, Thassé bewgerak e, melakiukan
6. Menyiapkan personel daimas awal di depan pengunjuk rasa; tindakan pengurai massa;
7. Menurutkan tim negosiator untuk berdialog dengan massa; 4. Dalmas lanjut melakukan pendorongan massa;
8. Negosiator berada di depan pasukan daimas awal melakukan 5. Melakukan penembakan gas air mata:
perundingan negosiasi untuk menampung dan menyampaikan 8. Melakukan lintas ganti dengan detasemen? Kompi PHH.
aspirasi; 4. Lathan dan Simulasi Lapangan Penanganan Unjuk Rasa Melalu Sistem
9. Negosiator ke K Rayoninasi Wilayah di tutup oleh AKBP Iskandar A, SE. Ak, MM
rasa utk menyampaikan ked pihak yg dituju.
b. Tahap Il (Situasi Hijau). V. PENUTUP
1. Kendalitangan kosang; )
2. Dalmas awal membentuk formasi dasara bersaf satu arah dengan Demikian laporan hasi kegiatan Latihan dan Simulasi Lapangan
memegang tali dalmas yang sudah direntangkan oleh petugas tali Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayoninasi Wilaya.
dalmas;
3. Mobil raisa berada di belakang pasukan dalmas awal utk melakukan Banda Aceh, 11 November 2024

himbauan kepada pengunjuk rasa;

4. Negosiator tetap melakukan negosiasi dengan korlap semaksimal
mungkin;

5. Apabila situasi meningkat dari terib menjadi tidak tertib maka
dilakukan lintas ganti dengan dalmas lanjut

Project leader

—_ISKANDARA SE AR MM _______
c. Tahap Il ( Situasi Kuning). AJON KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

1. Kendali tangan kosong keras;

2. Massa tidak tertib;

3. Dalmas awal membantu menertibkan menertibkan dengan cara
persuasuf dan edukatif;

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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J. Bimbingan Teknis ke Mentor

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDOMESIA
DAERAH ACEH

SURAT PERINTAH
Momor: Sprin/ FX/DIK.2.5./2024

Perimbangan: bahwa dalam rangka mengikuti Pelatihan Kepemimpinan
Masional {PEN) Tingkat I T.A 2024 dipandang perlu
mengeluarkan surat perintah.

Dasar o 1. Undang—Undang WNomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
MNegara Republik Indonesia;

2. Surat Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Momaor:
KEPMA312MVINDIK 2 5./2024/SSDM  tanggal 24 Juli 2024
tentang Pemanggilan Peserta PKN Tingkat 1l Angkatan
XX T.A 2024,

DIPERINTAHKAN
Kepada : KOMBES POL ERY APRIYONO, S.1.K., M.Si. NRP 73040554

DIRSAMAPTA POLDA ACEH

Untuk 1. di samping melaksanakan tugas dan jabatan sehari-
hari agar melaksanakan ifugas sebagai Mentor Peseria
Pelatinan Kepemimpinan Masional (PKN) Tingkat || Angkatan
XXXl an. AKBEP ISKANDAR A, SEE. Ak, M.M. NRP 77111018
jabatan Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh;

2. surat perintah ini berlaku mulai tanggal 1 September =.d. 5
Desember 2024,

3. melaporkan hasil pelaksanzannya kepada Kapolda Aceh;
melaksanakan perintah ini dengan saksama dan penuh rasa
tanggung jawab.

Selesai
Dilkeluarkan di: Banda Aceh
pada tanggal Oktober 2024
an. KEFALA KEFGLISIAN DAERAH ACEH
WAKA
.'__ DEandatangani secara alckironk alch:
Tembusan - @ |||um:||'el-.:u|xm. "c:;
1. Kapolda Aceh.
2. Irwasda Polda Aceh.
3. Karo SDM Polda Aceh. : )
4 KabiogropamFoldaAgety=rs e s swemriomn s oo 00

[d
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K. Pembulatan seluruh hasil kegiatan pada tanggal 12 November 2024 di
ruang rapat Ditsamapta yang dihadiri oleh tim efektif dan project leader

1. Nota Dinas Pelaksanaan Rapat

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

DIREKTORAT SAMAPTA

NOTA DINAS
Nomor: BIND- 13 /XIDIK 2 5./2024/Ditsamapta

Kepada: Yh. 1. Dirsamapta Polda Acch,
2. Wadir Samapta Polda Acch.
3. Kasubdit Gasum Ditsamapta Polda Aceh.
4. Kasubdit Daimas Ditsamapta Polda Acch.
5. Kasubbagrenmin Ditsamapta Polda Aceh.
6. Tim Efektif Proyek Perubahan

Dari  : Kabaghbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh

Perihal - Rapat Pembulatan Hasi Kegiatan Proyek Perubahan

. Rujkan:
a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia;
b.

i Republk Indoncsi BI1312VIIDIK 2 tanggal
24.Juli 2024 tentang Pemanggian poserta PKN Tingkat Il Angkatan XXXI Tahun Anggaran 2024;

c. Surat Perintah Direktur Samapta Pokla Aceh Nomor: Sprind42/X/DIK.2.5/2024 tanggal 05
September 2024 Teniang Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan.

. Dinformasikan kopada Tim Efckif Proyok Perubahan bahwa kabagbinopsnal Ditsamapta Poida Acch
AKBP. Iskandar A, S.E., Ak MM. terpilih sebagai peserta didik Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN)
Tingkat 1 2024 yang sedang melaksanakan fugas proyek perubahian

~

w

. Sehuoungan dengan hal tersebut diatas, dimonon kepada Dirsamapta, Wadir Samapta , Kasubditgasum,
Kasubditdalmas, Kasuobagrenmin Ditsamapta Polda Aceh dan Tim Efekiif Proyek Perubahan tentang
Stratogi Ditsamapta Polda Acch dalam Penanganan Unjuk Rasa Melali Sisiom Rayonisasi Wiisyah untuk
melaksanakan rapat Pembulatan Hasi Kegiatan Proyek Perubahan yang akan dilaksakan pada:

Hari  :Kamis;

Tanggal : 14 November 2024;

Pukul : 09.00 wib sid selesai;

Tempat : Ruang rapat Ditsamapta Polda Aceh:
Pakaian : yang berfaku pada saat tu.

Demikian untuk menjadi maklum.

caooow

-

Banda Aceh, 12 November 2024

KABAGBINOPSNAL DITSAMAP’

ISKANDARA, SE. A
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 77111018

2. Absensi Rapat

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

ABSENST RAPAT TIM EFEKTIF

TANGGAL 14 NOVEMBER 2024

NO NAMA PANGKAT “wrp JABATAN NO.. A
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5 |PUTR-ARTA mmTius fwrnlTHid At J8o80 47 | fusenoateer | 003G is519 2 % N/ «
ST And A | Aot [ 7odnn igsd_ | 0311073470 s QA |
7 = Eoean RwansL | XpTu E00%0goc %5 mh RS2 4060 o1 [7x Pud=

s | prear avuia R.. | BRipen oz | Be Pasamprn |og 226236 3933 il Vs gt

o [ Bpphf plife Brieac 01006317 | Bp orrsaearTA o 355y 6452 9.

10 [Ty ores—pem  [(AAvwv | &anees, ['Drvre Rownnd  Odsnceand 10. ¥
11 |DAVOLE SATEIAWAN | BRWTY | 9vho66d | A PITACARPTA | 08-72.5006 (% 1. D% -

12 [ M. MSA W . & Beon 00060t | B3P DiTCp~aPTe | OS2  S8cle 022 -sz
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3. Notulen

RAHASIA RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAE EH

LAPORAN HASIL

NOTULEN RAPAT PEMBULATAN
HASIL KEGIATAN PROYEK PERUBAHAN

1. DASAR.

®

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia

Surat  Kepala  Kepolisian  Negara  Republik Indonesia
Nomor:KEP/11312/VIUDIK. 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang
Pemanggian Peserta Seleksi Pelatihan Kepemimpinan Nasional
RAN RAPAT (PKN)Tingkat Il 2024;

PEMBULATAN SELURUH HASIL KEGIATAN

PROYEK PERUBAHAN
Dalam Rangka

o

o

Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprinid42/DIK 2.5./2024
tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efektif Proyek
Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah

PROYEK PERUBAHAN
STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH & WAKTUDANTEMPAT
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI Hari/ tanggal Kamis, 14 November 2024
SISTEM RAYONISASI WILAYAH
Waktu :09.00 WIB s/d 10.00 WIB;
Acara Rapat Pembulatan Hasil Kegiatan Proyek
Perubahan;
Tempat : Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh.
W PIMPINAN DAN PESERTA
Pimpinan rapat - AKBP Iskandar A, S.E. Ak, M.M. (Kabagbinops

Ditsamapta Polda Aceh)
Peserta 2

Kompol Rizal Anton, S.H. (Kasubditdalmas);

Kompol Yasnil Akbar Nasution,S.1K. (Kasubag Anev);

Ipda Ratih Rahayu (Danton 1 ki 1 Sipasdal Subditdaimas);
Akp Putranta Martius Ketaren,S H. (Kasipasdal Subditdaimas );
Akp Tri andiana (Danki 2 Sipasdal Subditdalmas );

Banda Aceh, 14 November 2024

[PPSO

6. Aiptu T. Muhibbuddin (Danton ki Subdit Dalmas);

7. Aiptu T. Fitrah Irwansyah (Ps. Panit 3 Sinego Subditdaimas):

8. Briptu Dandie (Agt S psnal );

9. Bripda Arliyandi Birna (Agt Subbagminopsnal );

10. Bripda Wahyu Prastya Suyono (Agt Subbagminopsnal ).

11. Bripda Muhammad Musawwir Ginting (Agt Subbagminopsnal );
12. Bripda Rika Indriyani (Agt Subbagminopsnal ):

13. Bripda Varassatia, S.Pd. (Agt Subbagminopsnal);

14. Bripda M Daffa Sidiq (Agt Subbagminopsnal);

15. Bripda Arkan Aulia Rifqi (Agt Subbagminopsnal)

v. PELAKSANAAN

1. Pembukaan Rapat Pembulatan Hasil Kegiatan Proyek Perubahan oleh

Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh selaku Project leader proyek
perubahan yang dilakukan AKBP Iskandar A, S.E. Ak, M.M. dalam
mengikuti  pelatihan van nasional ( PKN) TK. Il Tahun
2024;
Penyampaian seluruh tahapan dalam kegiatan proyek perubahan;

luasi seluruh tahapan kegiatan proyek perubahan;

Penyusunan laporan proyek perubahan sesuai dengan tata urut;
Penyusunan bukti (evidence) pelaksanaan proyek perubahan;
Penutupan oleh AKBP Iskandar A, S E. Ak, MM

o0 sON

V. PENUTUP

Demikian laporan hasil kegiatan rapat Rapat Pembulatan Hasil Kegiatan
Proyek Perubahan mengenai penanganan unjuk rasa

Banda aceh, 14 November 2024
Project leader

AJUN KOMISARI OLISTNRP 77111018

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
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L. Ekspos Hasil kegiatan Sistem Rayonisasi Wilayah Polda Aceh di
Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh yang dihadiri Mentor dan PJU
Ditsamapta

1. Nota Dinas Pelaksanaan Ekspos hasil kegiatan

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

Nomor. BIND- 14 XIDIK 2 5.2024Ditsemapia
Kepada: Yth. 1. Dirsamapta Polda Acch.
2 Wadir Samapta Polda Aceh.
3. Kasubdit Gasum Ditsamapta Polda Aceh.
4. Kasubdit Dalmas Ditsamapta Polda Aceh.
5. Kasubbagrenmin Ditsamapta Polda Aceh.
6. Tim Efekff Proyek Perubahan.

Dari  : Kabagbinopsnal Ditsamapta Polda Aceh
Perihal ; Ekspose Pelaksanan Hasil Kegiatan Proyek Perubahan

1. Rujkan:
2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 fentang Kepolisan Negara Republik Indonesia;

b. SuratKepala isi Republi B/11312VIIDIK 2 fanggal
24 Jui 2024 tentang Pemanggian peserta PKN Tingkat Il Angkaian XXXI Tahun Anggaran 2024;

c. Surat Perintah Direktur Samapta Polda Aceh Nomor: Sprin/442/X/DIK25/2024 tanggal 05
September 2024 Tentang Pembentukan Tim Efekdif Proyek Perubahan.

Diinformasikan kepada Tim Efckif Proyck Perubahan bahwa kabagbinopsnal Disamapta Poida Acch
AKBP. Iskandar A, S.E., Ak. MM. terpiih sebagai peserta didik Pelatian Kepemimpinan Nasional (PKN)
Tingkat Il 2024 yang sedang melaksanakan tugas proyek perubahan.

~

o

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dimohon kepada Dirsamapta, Wadir Samapta , Kasubditgasum,
Kasubditdalmas, Kasubbagrenmin Ditsamapta Polda Aceh dan Tim Efekiif Proyek Perubahan fentang

Polda Aceh iganan Unjuk Rasa Melalui Siste i Wiayah untuk
melaksanakan rapat Ekspose Pelaksanakan Hasil Kegiatan Proyek Perubahan yang akan diaksakan
pada:

a Hai :Kams

b. Tanggal : 21 November 2024;

c. Pukul :09.00 wib sid selesai;

d. Tempat - Ruang rapat Ditsamapta Polda Aceh;
e. Pakaian - yang berlaku pada saat itu.

Demikian untuk menjadi makdum.

=

Banda Aceh, 20 November 202

—___ISKANDARASE.AKMM.
AJUN KOMISARIS BESAR POLISINRP 77111018
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2. Absensi

DAERAH ACEH

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

ABSENST RAPAT TIM EFEKTIF

TANGGAL 21 NOVEMBER 2024

TANDA TANGAN

17 [ £l Paunygo
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No NAMA FANGKAT [ SABATAN NOG. HANDPHONE

1 |ERry APriHonO.S1¥, m s KomBes 7200 DiRramapra 1

2 |MuyHAMemapure. S H | Avee Docust #2 | Wade Samarta 081> 6593 OséEr 2.

3 | tskandac.AsEtemh Avse  |mivio € casacoworswat | 08N 6236 o1€ a“lln»\/

4 |2s2al Antony, c.u | Fomeor hsir qpf |karvedu Daimar |08u bas e 26 “\ Pl

5| sudiaare.cwuim.n —_ Fiegb 04 25| kas Pammer cacom | 0855 S902 Yy2Q0 |5 Gt 4

6 lirwamTo Haranne | Komeo ¢ Kooy eypi| FA1vsene rermv| 085 9660 SUES o.cL21

7| ~aca _aw Komeol |gco2i3aa| £acvvan Ancv | 08> 1092 9895 |7 Ty

8 Sofganto, £-€ Ater 24, P T 085 fo6e, BEDD L% 4

9 | gabran.pma REP Boesas | cwaisorvacaamar] O€SZ 60y s 2l01 . 1

10 [RAaTA Avwwuce® €| Ave 33061 §1 | (ST Sad St |68 12 6a0u 220 10

1Pt kBTAREN AP - asensors Gatmar| 08\ §610 arva3 11

12| i Andianc axp | 2806 ocr35] DavE 2 Cai-ar | OBN 6€36 195 12. &

2] m yanca | \eew 92036762 | €cnn 4 Goarum  |CRST 2387 s6vr |1a iy

| ZuLatae (Fon | Earit [ snoe: ofs2 610y o) 14 -

15 pwarwe \P0a 22020064 | Damon_2 &1 2 0823 69290 yaf2 15 Sl —

5| Donpi_erevant sppsm] iale  |@oozisor | fmr  Pasarwa 08¢ 2 993> M5en © D=
Damen ) ki 1 S@edm o6\ 665 253 17 foef

Dipindal dangan
Scanner

3. Notulen

RAHASIA

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

Dalam Rangka

LAPORAN EKSPOSE
PELAKSANAN SELURUH HASIL KEGIATAN

PROYEK PERUBAHAN
STRATEGI DITSAMAPTA POLDA ACEH
DALAM PENANGANAN UNJUK RASA MELALUI
SISTEM RAYONISASI WILAYAH

Banda Aceh, 21 November 2024

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

1. DASAR

el

Surat

Pemanggian

Pimpinan rapat

Peserta

RAHASIA

R

LAPORAN HASIL

NOTULEN EKSPOSE PELAKSANAN
HASIL KEGIATAN PROYEK PERUBAHAN

a Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia.

Kepala

Nomor:KEP/11312/VIVDIK. 2.5/2022/SSDM tanggal 24 Juli 2024 tentang

Peserta Seleksi Pelalihan Kepemimpinan
(PKN)Tingkat 1l 2024;

. Surat Perintah Dirsamapta Polda Aceh Nomor: Sprini442/DIK 2 5 /2024
tanggal 05 September 2024 tentang pembentukan Tim Efektif Proyek
Perubahan tentang Strategi Ditsamapta Polda Aceh Dalam Penanganan
Unjuk Rasa Molalui Sistom Rayonisasi Wilayah.

Kepoli Negara  Republik Indonesia

Nasional

" WAKTU DAN TEMPAT
Hari/ tanggal : Kamis, 21 November 2024;
Waktu :09.00 WIB s/d 10.00 WIB;
Acara Rapat Ekspose Pelaksanaan Hasil Kegiatan
Proyek Porubahan:
Tempat Ruang Rapat Ditsamapta Polda Aceh

. PIMPINAN DAN PESERTA

1. Kombes Pol Ery Apriyono, S.1.K. M.Si
(Dirsamapta Polda Aceh;

2. AKBP Iskandar A, S.E. Ak_, M.M. (Kabagbinops
Ditsamapta Polda Acch)

AKBP Muhammadun, S H. (Wadir Samapta Polda Aceh);
Kompol Rizal Antoni, S H. (Kasubditdaimas):

Komgol Inwanto Harshap, S.€., M.Si. (Kasubbagrenmin);
Kompol Sudianto, S.H.. M.H. (Kasi Pammat Subdit Gasum),
Kompol Yasnil Akbar Nasution. S 1 K. (Kasubag Anev)

bow

AKP Sofyanto. S E_(Kasi Nego Subdidalmas)
AR Baie Amiwicie Harshap, 8 8cs_ (be. Kasi wrjesli subditpeurn),
S A N (@ank 1 Sipacam Subande

e (anta 2 Sasdnl Sussiaim
o ‘hnbon'ull»um)

Bripoa Arkan Aulla Fifal (At SUBbARMINCEENl)

PELAKSANAAN

Exaposs Pelakeanaan Hasi Kegiatan Proyek
ranta Poida Aceh

royek Baribahan oleh project leader AKBE

i Ekapone tarhadap panyusunan dan

Lt Lrut ProyeK Perubanen
Benutupan cleh Dreamants Soida Aceh
PENUTUR

Demudan laporan hacil_kegietan rapst Rapat Poisksanaan Hack
Kegimtan Proyek Perobahan mengene: penanganan onidk

Gands aceh, 21 November 2024
;»nm:..,.,.,.,/
ISKANDAR A, 8. Ak Mt
ASONKOMIBARIS BEGAR BOLISINRP 774110610
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Lampiran 3.Bukti Pendukung/testimoni stakeholder

"3

(@5

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH

e
==
e

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Nomor: SP/ 3 /XI2024/Poida Aceh

Berkenaan deng: Pelatihan inan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI TA
2024 yang di oleh Lembaga gara Repubik ndonesia (LA R, saya yang
bertanda tangan dibawah ini:

Nama  :ACHMAD KARTIKO, S1K, MH.

Pangkat  : INSPEKTUR JENDERAL POLISI

Jabatan  : KEPALA KEPOLISIAN DAERAH ACEH

Dengan i saya memberian dukungan erhadap poyek perubahan berudul ‘Stalegi Disamapta

Polda Aceh dal

Rayonisasi Wilayah'

Nama +ISKANDAR. A, SE. AK, MM.
Pangkat/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI/ 77111018
Jabatan + KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH
dukungan ni semoga Proyek Perubahan yang

:
dibuat dapat ikan untuk kepentingan dinas i Polda Aceh dan Jajaran Polda Aceh.

BIRO OPERASI POLDA ACEH

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelathan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI T.A
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Adminstrasi Negara Republik Indonesia (LAN R), saya yang
bertanda tangan dibawah ini:

Nama + HERIHERIYANDI, S.1K.

Pangkal/NRP: KOMISARIS BESAR POLISI / 68070468

Jabatan  : KEPALA BIRO OPERASI POLDA ACEH

Dengan ini saya memberikan dukungan lerhadap proyek perubahan berjudul Strategi Ditsamapta
Polda Aceh dalam P Unjuk Rasa Melalui Si isasi Wilayah" yang
oleh:

Nama < ISKANDAR A SE., AK, MM.

Pangkat/ NRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018

Jabatan - KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Demikian dukungan ini saya 0 semoga Proyek Perubahan yang

dibuat dapat diapli untuk i dinas dili Kepolisian Daerah Aceh, serta dapat
dimanfaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh,

_/HERIHERIVANDI, S K.
KOMISARIS BEBAR POLISI NRP 66070468

XIS SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
.29 UNJUK RASA
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Nomor: SP/ - /XI/2024/Polda Aceh

B dengan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI TA
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Adminsrasi Negara Repubik Indonesia (LAN R), saya yang
bertanda tangan dibawah i

Nama :ERY APRIYONO, S.1K., MSi.
Pangkat/Nrp : KOMISARIS BESAR POLISI / 73040554
Jabatan  : DIREKTUR SAMAPTA POLDA ACEH

Dengan ini saya memberikan dukungan terhadap proyek perubahan berjudul "Strategi Ditsamapta
Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasi Wilayah" yang dilaksanakan oleh:

Nama +ISKANDAR A, S.E, AK, MM.
Pangkal/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018
Jabatan : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Demikian dukungan ini saya buat dengan seb ga Proyek Perubahan yang
dibuat dapat diaplikasikan untuk kepentingan dinas dilingkungan Polda Aceh dan Jajaran Polda Aceh.

NO, S.1K., MSi.
P 73040554

DIREKTORAT PENGAMANAN OBJEK VITAL POLDA ACEH

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI TA
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Adminstrasi Republik Indonesia (LAN RI), saya yang
bertanda tangan dibawah ini:

Nama : YUDY CHANDRA ERLIANTO, S.1K, MH.

PangkatNRP: KOMISARIS BESAR POLISI / 74070783

Jabatan  : DIREKTUR PENGAMANAN OBJEK VITAL POLDA ACEH

Dengan ini duk d yek berjudul ‘Strategl Ditsamapta
Poida Aotk e Uik Rasa Melaot 8 Wiayaht yang
oleh:

Nama :ISKANDAR. ASE., AK, MM.

Pangkat/ NRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018
Jabatan  : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

DNemiki: A ik o A g g K:MWM
dalam rangka F unjuk rasa di Provinsi Aceh.

S SISTEM RAYONISASI
F "< ¥ WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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LA

DIREKTORAT RESERSE KRIMINAL UMUM POLDA ACEH

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
dengan p Pelathan impinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI T.A
2024 yang di oleh Lembaga Admi i Republik Indonesia (LAN Rl), saya yang

bertanda tangan dibawah ini:
Nama : ADE HARIANTO, SH., MH.
PangkatNRP: KOMISARIS BESAR POLISI /72110531
Jabatan : DIREKTUR RESERSE KRIMINAL UMUM POLDA ACEH

Dengan ini saya memberikan duk\man terhadap proyek perubahan berjudul *Strategi Ditsamapta
Polda Aceh dal: ¥ Rasa Melalul Sistem Wilayah' yang di
oleh:

Nama < ISKANDAR. ASE., AK, MM.
Pangkat/ NRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018
Jabatan  : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Demikian pemyataan dukungan ini saya buat dengan sebenamya, semoga Proyek Perubahan yang
dibuat dapat diaplikasikan untuk dinas Kepolisian Daerah Aceh, serta dapat
dimanfaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh.

KOMISARIS BESAR POLIS| NRP 7211063\

DIREKTUR INTELIJEN KEAMANAN POLDA ACEH

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelaihan Kepemimpinan Nasionl Tingkat I Anghatan X)XOX TA
2024 yang disclenggaraken leh Lembaga Admintasi Nogara Republk Indonesia (LAN R), saya yang
bertanda tangan dibawah ini:

Nama : MOHAMMAD ALI KADHAFI, S| K.

PanglallNRP: KOMISARIS BESAR POLISI/ 76070508
Jabatan : DIREKTUR INTELIEN KEAMANAN POLDA ACEH
i erkan perubahan berudulStrateg| Ditsamapta

mmmmnumummmmmmmwmam
oeh:

Nama :ISKANDAR. ASE., AK, MM.
Pangkat/ NRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018
Jabatan  : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

ii duk i ya,semoga Proyek Perubahan yang
MWWMMWMMGWWMWW  Daeteh Aceh, srta dapat
dimantaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh.

Banda Aceh,  Oktober 2024
DIREKTUR INTELIJEN KEAMANAN POLDA ACEH

MOHAMMAD ALI KADHAFI, S.LK.
KOMISARIS BESAR POLISI NRP 76070506

Bty SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI TA
2024 yang oleh Lembaga i Republi Indonesia (LAN RI), saya yang
bertanda tangan dibawah ini:

Nama JAKA MULYANA, S.1K, M.LK.
Pangkat/NRP  : AJUN KOMISARIS BESAR POLISU 78091230
Jabatan KEPALA KEPOLISIAN RESOR PIDIE

Dengan ini saya memberikan dukungan terhadap proyek perubahan berjudul "Strategi
Ditsamapta Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Si stem Rayonisasi Wilayah®
yang dilaksanakan oleh:

Nama ISKANDAR. A, SE., AK, MM,
Pangkat/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI / 77111018
Jabatan KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Demikian pemyataan dukungan ini saya buat dengan sebenamya, semoga Proyek Perubahan
yang dibuat dapat diapli untuk dinas Kepolisian Daerah Aceh, serta
dapat dimanfaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh.

BandaAceh,  Oktober 2024
KEPALA KEPOLISIAN RESPR PIDIE

JAKA MULYANA, S.LK., M.IK.

AJUN KOMBES BESAR POLISI NRP 76091230

o

g

KEPOLISIAN RESOR TAMIANG

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatitan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI TA
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Negara Adminsirasi Republik Indonesia (LAN R), saya yang
bertanda tangan dibawah ini

Nama :MULIADI, SH, MH.
PangkaNRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /73050646
Jabatan  :KEPALAKEPOLISIAN RESOR ACEH TAMIANG

Dengan ini ikan dukungan lerhadap proyek p judul ‘Strategi Ditsamapta
Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalul Sistem Rayonisasi Wilayah® yang dilzksanakan
oleh:

Nama {ISKANDAR. A SE., AK, MM.
Pangkal/ NRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018
Jabatan  : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Demik k b by royek Perubahan yang

dibuat dapat diaplikasikan untuk kepentingan dinas diingkungan Kepolsian Daerah Aceh, serta dapat
dimanfaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh.

S}:j;:ﬁas SISTEM RAYONISASI
.% WILAYAH PENANGANAN
%&o? UNJUK RASA
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KEPOLISIAN RESOR SABANG

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XXX| TA
mAmm@_mmmmmmlm«mwmsm

Nama :ERWANSH, MH.
Pangkat/NRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISU 75050842
Jabatan  : KEPALA KEPOLISIAN RESOR SABANG

Dengan ini saya memberkan dukungan terhadap proyek perubahan berjudul Strategi
Ditsamapta Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalul Sistem Rayonisasi Wilayah' yang
dilaksanakan oleh:

Nama ISKANDAR.ASE. AK., MM,
Pangkat/ NRP: AJUN KOMISARIS BESAR POLISI / 77111018
Jabatan  : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ACEH
DIREKTORAT SAMAPTA

‘SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Nomor: SP/ 2 /XIf2024/Polda Aceh

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelathan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXX TA
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Adminstrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI), saya yang
bertanda tangan dibawah in:

Nama + RIZALANTONI, SH.

Pangkat/Nrp : KOMISARIS POLISI / 75060088

Jabatan  : KASUBDITDALMAS DITSAMAPTA POLDA ACEH

D sy mrtton gl o i e O

ganan Un Wiayeh
Nama :ISKANDAR. A, SE, AK, MM.
Pangkal/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI/ 77111018

Jabatan  :KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

royek Perubahan yang
dinas di Polda Aceh dan Jajaran Polda Aceh,

BandaAceh,  November 2024

KASUBDITDALMAS DITSAMAPTA POLDA ACEH

SRRy SISTEM RAYONISASI
P =< W WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat | Angkatan XXX| TA
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Adminstrasi Republik Indonesia (LAN RI), saya yang

bertanda tangan dibawah ini
Nama  :ALFIAN,SE.
Jabatan  : KOORDINATOR MASYARAKAT TRANSPARANSI ACEH

ini dukungan terhadap bahan berjudul Strategi Ditsamapta
PoldaAuh dalam Penanganan Unjuk Rm Melalul Slmm Rayonisas| Wilayah' yang dilaksanakan

Nama {ISKANDAR. A SE., AK, MM.
Pangkal/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI / 77111018
Jabatan  : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Demik taan dukungan ini b semoga Proyek Perubahan yang
dibuat dapat diapllkasi(a\ untuk kepenllngal dinas duhngkungm Kepolisian Daerah Aceh, serta dapat
dimantaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh.

BandaAceh,  Oklober 2024
KOORDINATOR MASYARAKAT TRANSPARANSI ACEH

SE

NASYARAKAT TRANSPARANSIACEH

~
uw

e a

LEMBAGA HUKOM ADAT LAOT

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan XXXI T.A
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Adminstrasi Negara Repubiik Indonesia (LAN RI), saya yang
bertanda tangan dibawah ini:

Nama  MIFTACH TJUT ADEK
Jabatan  : PANGLIMA LAOT ACEH

Denganiri . " judul"Srateg
v e — bah ¥ i
Polda Aceh dalam Unjok Rasa Melaui Sist Wiayah' yang
deh:
Nama  :ISKANDAR ASE.AK,MM.

Pangkat/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI /77111018
Jabatan : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH
Denmi duk semoga Proyek Perubahan yang

dibuat dapat diaplikasikan untuk tingan dinas diis Kepolisian Daerah Aceh, serta dapat
dimanfaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh.

Banda Aceh,  Oklober 2024
PANGLIMA LAOT ACEH

SRAWILPUNAg g

SISTEM RAYONISASI
WILAYAH PENANGANAN
%w@» UNJUK RASA
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PKS
PARTAI KEADILAN SEJAHTERA
SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI TA
2024 yang toh Lambaia Adminstras! Republik Indonesia (LAN R!), saya yang

Nama < Tgk. H. MAKHYARUDDIN YUSUF
Jabatan  : KETUA DPW PARTAI KEADILAN SEJAHTERA ACEH

ngan i g berjudul"Strateg Ditsamapta
Polda Wilayah*yang
oleh:
Nama :ISKANDAR. A SE., AK, MM.
Pangkal/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI/ 77111018
Jabatan + KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH
Demiki ini yek Perubahan yang
dibuat dapat untuk ingan dinas dilr Kepolisian Daerah Aceh, serta dapat
dals . o Provinsi Acsh.
Banda Aceh, 2024
KETUA DPW PART/ \HTERA ACEH
'
TGK. H. MAKHYARUDDIN YUSUF

. PARTAI NASIONAL DEMOKRAT

i“ll;lmwuu\ i
lﬁﬁH\ﬂMﬂl Eum | SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN
:‘"‘ml }E‘ | Berkenaan dengan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan Y000 T A
. 2024 yang oleh Lembaga Adminstrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI), saya yang
g bertanda tangan dibawah ini

Nama H. HERI JULIUS, S.Sos., MM
Jabatan SEKRETARIS WILAYAH PARTAI NASIONAL DEMOKRAT ACEH

Denganii gan terhadap berjudul Strategi
Polda Aceh dalam P: Wilayah" yang dil
olen

Nama :ISKANDAR A S E., AK, MM.

Pangkat/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI / 77111018

Jabatan : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

D isay semoga Proyek Perubahan yang
dibuat dapat di untuk ingan dinas. Kepolisian Daerah Aceh, serta dapat
dimanfaatkan dalam rangka Penanganan unjuk rasa di Provinsi Aceh.

H.HERI JULIUS, $.S0s., MM,

SRRy SISTEM RAYONISASI
P =< W WILAYAH PENANGANAN

UNJUK RASA
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Serambi’
INDONESIA

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Berkenaan dengan pelaksanaan Pelathan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXXI TA
2024 yang diselenggarakan oleh Lembaga Adminsirasi Negara Republk Indonesia (LAN ) saya yang
bertanda tangan dibawah i

Nama :Drs. BUKHARIM.ALI

Jabatan  : NEWS MANAGER SERAMBI INDONESIA

Dengan ni saya memberikan dukungan trhadap poyek perubahen berudulStrategiDitsamapta
Polda Aceh dalam Penanganan Unjuk Rasa Melalui Sistem Rayonisasl Wilayah yang diaksanakan
olgh:

Nama +ISKANDAR A SE, AK, MM.

Pangkat/ NRP : AJUN KOMISARIS BESAR POLISI / 77111018

Jabatan : KABAGBINOPSNAL DITSAMAPTA POLDA ACEH

Demikian peryataan dukungan i saya bual dengan sebenamya,semoga Proyek Perubahan yang

dibuat dapat diapikasian untuk Kepentngan dinas, iingkungen Kepolsian Dacreh Aceh, st dapat
dimantaatian dalam rangka Penanganan u raa i Provins Aceh,

BandaAceh,  November 2024

SRRy SISTEM RAYONISASI
P =< W WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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Lampiran 4. Formulir Pelaksanaan Mentoring
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FORMULIR PELAKSANAAN MENTORING

No ] MENTEE MENTOR
1 | NAMA Iskandar A, S.E., Ak. M.M. NAMA Ery Apriyono, S.1.K., M.Si.
2 \ NIP/NRP 77111018 NIP/NRP 73040554
3 l PANGKAT/GOLONGAN, AKBP PANGKAT/GOLONGAN, | KOMBES POL
| RUANG RUANG
4 | JABATAN Kabagbindpsnal Ditsamapta Polda Aceh JABATAN Dirsamapta _‘
5 " UNIT KERJA Ditsamapta Polda Aceh UNIT KERJA Polda Aceh
TUJUAN APA YANG INGIN SAYA CAPAI?
KEBERLANJUTAN PROYEK PERUBAHAN/AKSI PERUBAHAN®*
TAHAP INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (1) BASE LINE TARGET (2) TARGET (3) STRATEGI PENCAPAIAN TARGET (4)

JANGKA sistem isasi 6 Bulan Juni 2025 Kolaborasi Tim Efektif

Wilayah
JANGKA PANJANG Pengesahan Sistem Rayonisasi 1 Tahun D 2025 lab i Tim Efektif &

Wilayah

JANGKA

PELUANG: APA YANG DAPAT DIMANFAATKAN UNTUK MELAKSANAKAN PROYEK PERUBAHAN/AKSI PERUBAHAN UNTUK MENCAPAI TARGE1
H DAN JANGKA PANJANG (9)

D Pii

/! Internal Polda Aceh dan Polres Jajaran Serta dukungan Stakeholder Eksternal

LANGKAH KEDEPAN: APA YANG AKAN SAYA LAKUKAN KE DEPAN?

TAHAP

INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (10)

STRATEGI UNTUK MENGATASI MASALAH/HAMBATAN (13)

JANGKA

Koordinasi, dialog,

koordinasi dengan bidkum Polda Aceh

JANGKA PANJANG

Berkoordinasi dengan Spripim Polda Aceh untuk
Pembahasan bersama Kapolda

Koordinasi, tatap muka, dialog, Sosialisasi

MENTEE

ISKANDAR A, S.E., AK. M.M.

AJUN KOMISARIS BESAR POLISI 77111018

Banda Aceh,

Oktober 2024

KOMUSARTS BESAR POLISI NRP 73040554

FORMULIR DIALOG TIM EFEKTIF DAN STAKEHOLDERS

NO IDENTITAS PESERTA
1 NAMA : Iskandar A, S.E., Ak. M.M.
2 NIP : 77111018
3 PANGKAT/GOL : AKBP
4 JABATAN : Kab psnal Di Polda Aceh
5 UNIT KERJA : Di Polda Aceh
NO JENIS AKTOR/PERAN IDENTITAS AKTOR/PERAN (1) BENTUK DIALOG (2) POTENSI DUKUNGAN (3)
1 TIM EFEKTIF Rapat Diskusi, Persiapan Rapat, Diskusi Sangat Mendukung
Administrasi,Sarana dan P Perencanaan Informal
2 STAKEHOLDER INTERNAL 1. PJU Polda Aceh Rapat, Diskusi Sangat Mendukung
2. PJU Ditsamapta Polda Aceh Perencanaan Informal
3. Kapolres/ta jajaran
4. Kasat Samapta Jajaran
5. Tim Efektif
3 STAKEHOLDER EKSTERNAL 1. Politisi Pertemuan informal, Sangat Mendukung
2. LSM sambang
3. Tokoh Masyarakat
Banda Aceh Oktober 2024
PESERTA

ISKANDAR A, S.E., AK. M.M.

AJUN KOMISARIS BESAR POLISI 77111018

B2ty SISTEM RAYONISASI

WILAYAH PENANGANAN
UNJUK RASA
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Lampiran 5.Lembaran Bimbingan dengan Coach

B2ty SISTEM RAYONISASI
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Lampiran 6 Lembaran Bimbingan dengan Mentor

SWAWILPUNR4 &

: SISTEM RAYONISASI
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